¥enforce A

Real Solution

SPT TAHUNAN PPh BADAN ERA

.




-

Qg

,

N2

Perubahan SPT Tahunan PPh Badan

SVenforce A

\\\\\\\\\\\




Substansi Perubahan

PER-34/PJ/2010

s.t.d.t.d. PER-30/PJ/2017 PER-11/PJ/2025

Mulai dari Induk SPT kemudian Lampiran SPT berdasarkan

Mulai dari Lampiran SPT kemudian Induk SPT ALUR PENGISIAN SPT jawaban WP di Induk SPT

Beberapa Lampiran tambahan tidak terstandar dan

: FORMULIR LAMPIRAN Standarisasi bentuk dan struktur formulir Lampiran
tidak terstruktur.

Lampiran diisi secara akumulatif PENGISIAN LAMPIRAN Lampiran diisi detil per transaksi/bukti potong

Perluasan validasi/prepopulasi (Bupot, Pembayaran,
Terbatas (Hanya sebagian bupot yang ter-prefill) ARV P S el VWA Angsuran/Penundaan Pembayaran, Informasi Rekening,
Fasilitas PPh)

FIELD Terdapat field Pembetulan (PPh Terutang pada SPT

Tidak ada PEMBETULAN Sebelumnya)

SIS S R G 3 Segmentasi (Dagang, Jasa, dan Industri) untuk WP OP

Hanya bagi WP Badan QTSR CEIANEITAIYE 12 Segmentasi untuk WP Badan

Konsep submit & pay. Kode billing langsung ter-create saat
PELUNASAN WP lapor SPT. Kekurangan pembayaran pajak untuk SPT WP
KEKURANGAN OP dalam bentuk kertas dilunasi dengan deposit sebelum
PEMBAYARAN PAJAK SPT disampaikan
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Pembayaran PPh Pasal 29 berada pada sistem yang
berbeda




Konsep Pembetulan SPT Tahunan PPh

Konsep Pembetulan SPT Tahunan PPh di Coretax /
S I.,Ph e SPT Tahunan PPh Pembetulan O Ganti SPT Sebelumnya
dilaporkan
KB KB lebih besar, KB lebih kecil, Nihil, atau LB
LB dan pengembalian pendahuluan LB lebih besar, LB lebih kecil, Nihil, atau KB
LB lebih kecil, Nihil, atau KB J
LB dan pemeriksaan
LB lebih besar
Nihil KB, LB, Nihil
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Konsep Pembetulan SPT Tahunan PPh

Wajib Pajak menyampaikan SPT Tahunan PPh Tahun Pajak 2025 berstatus normal dengan nilai lebih bayar sebesar
Rp200.000.000,00. Atas PPh lebih bayar tersebut, Wajib Pajak memilih pengembalian melalui pemeriksaan. Pada bulan

Mei 2026, Wajib Pajak melakukan pembetulan pertama atas SPT Tahunan PPh Tahun Pajak 2025 dimaksud sehingga
nilainya menjadi lebih bayar lebih kecil sebesar Rp150.000.000,00.

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

11 a PPh KURANG/LEEIH BAYAR (9 -/10a - 10b - 10c + 10d ) (15U_DDG_DOO]‘

APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAU FENUNDAAN Q‘
PEMBAYARAN PAJAK?
Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda. lalu ke
pertanyaan selanjutnya)

¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR

b

(11a - 11b) D\

F. PEMBETULAN (DIIS] JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

12 a

PPh KURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN ’7‘ GANTI SPT SEBELUMNYA

0]
b PPh KURANG/LEEIH EAYAR KARENA PEMEETULAMN {11a - [12a )

(150.000.000)|
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Bentuk Formulir SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan

PER-34/PJ/2010
s.t.d.t.d. PER-30/PJ/2017

2 Formulir SPT Tahunan PPh Badan

1771 1771%

s.d. Tahun Pajak 2024 dan Bagian Tahun
Pajak yang berakhir di Desember 2024,
termasuk pembetulan

& [ {1[(1:VS SPT PPh Badan Era Coretax

oooooooooooo

PER-11/PJ/2025

4 Formulir SPT Tahunan PPh Badan

a - =
SPT Tahunan PPh SPT Tahunan PPh
Badan Rupiah Badan Migas Rupiah

SPT Tahunan PPh
SPT Tahunan PPh Badan Migas Dolar

Badan Dolar AS AS

Mulai Tahun Pajak 2025




Bentuk Formulir SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan
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Mulai Tahun Pajak 2025




Bentuk Formulir SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan

Terdiri atas 4 bentuk formulir SPT

SPT Tahunan PPh
Badan Migas Rupiah

SPT Tahunan PPh
Badan Rupiah

SPT Tahunan PPh
Badan Migas Dolar
AS %)

SPT Tahunan PPh
Badan Dolar AS %)

*) untuk Wajib Pajak yang mendapat izin pembukuan Dolar Amerika Serikat
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SPT Tahunan PPh Badan terdiri atas:

a.
b.

Induk SPT Tahunan PPh Badan

Lampiran

1) Lampiran 1 (1A-1L): Rekonsiliasi Laporan Keuangan
(12 Sektor: Umum, Manufaktur, Dagang, Jasa, Bank Konvensional, Dana Pensiun,
Asuransi, Properti, Bank Syariah, Infrastruktur, Sekuritas, Pembiayaan).

2) Lampiran 2: Daftar Kepemilikan.

3) Lampiran 3: Daftar PPh Dipotong/Dipungut Pihak Lain.

4) Lampiran 4: Penghasilan Final dan Bukan Objek Pajak.

5) Lampiran 5: Rekapitulasi Peredaran Bruto.

6) Lampiran 6: Angsuran PPh Tahun Pajak Berjalan.

7) Lampiran 7: Penghitungan Kompensasi Kerugian Fiskal.

8) Lampiran 8: Penghitungan Fasilitas Pengurangan Tarif PPh Badan (Pasal 31E
UU PPh).

9) Lampiran 9: Daftar Penyusutan dan Amortisasi Fiskal.

10) Lampiran 10A-10D: Terkait Transaksi Hubungan Istimewa & Tax Haven
Country.

11) Lampiran 11A-11C: Rincian Biaya Tertentu, Biaya Pinjaman, Laporan Utang
Swasta Luar Negeri.

12) Lampiran 12A-12B: PPh Pasal 26(4), Penanaman Kembali Penghasilan Kena
Pajak BUT.

13) Lampiran 13A-13C: Daftar Fasilitas Penanaman Modal, Pengurangan
Penghasilan Bruto, Pengurangan PPh Badan.

14) Lampiran 14: Penggunaan Sisa Lebih untuk Pembangunan Sarana Prasarana.

Lampiran tambahan khusus migas:

Lampiran 15A-15G: Penghitungan PPh Kontraktor KKS Migas, Branch Profit Tax,
Rincian Biaya Eksplorasi & Eksploitasi, Daftar Penyusutan KKS Migas, Rincian
First Tranche Petroleum, Laporan Perubahan Partisipasi Interes.



Prefiling dan Validasi SPT Tahunan PPh Badan di Coretax

Mama Form

Keterangan

Prepopulated (P) /
Key-in (K)

Mandatory (M) /
Conditional (C))

Keterangan

Induk Induk SPT P/K M Skema Pertanyaan
Lampiran 1 Rekonsiliasi Laporan Keuangan P/K M Dalam hal WP menyampaikan LK dalam format XBRL, maka
kolom LK Komersial dapat terprepopulated
-Lampiran 2 Daftar Kepemilikan P+K M Prepopulated dari data registrasi dan data tahun lalu
Lampiran 3 Daftar PPh yang Dipotong/Dipungut Pihak P+K C Kredit Pajak dalam negeri diambil dari data e-Bupot
[ Lain
Lampiran 4 Penghasilan yang Dikenakan Pajak Final P+K C Diambil dari data e-Bupot atau payment
dan/atau Bersifat Final dan Daftar
Penghasilan yang Bukan Objek Pajak
Lampiran 5 Daftar Peredaran Bruto P+K C hanya diisi oleh WP PP23. Data gross-up dari data
pembayaran
Lampiran 6 Angsuran Tahun Berjalan P+K C hanya bagi WP yang tidak diwajibkan SPT Masa PPh Pasal 25
Lampiran 7 Perhitungan Kompensasi Kerugian Fiskal P+K C hanya bagi WP yang masih memiliki kompensasi rugi fiskal
Lampiran 8 Penghitungan Fasilitas Pengurangan Tarif P+K C Diisi oleh WP yang mendapat fasilitas tarif PPh Pasal 31E
PPh Pasal 31E ayat (1) UU PPh
Lampiran 9 Daftar Penyusutan dan Amortisasi Fiskal P+K C hanya bagi WP yang memiliki koreksi fiskal atas penyusutan
Data prepop dari tahun lalu dan bisa diedit
3 Mandatory 24 Conditional EEEEEIJIGIET 4 Key-in

17 Prepop + Key-in

'lenfo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax




Prefiling dan Validasi SPT Tahunan PPh Badan di Coretax

WETLHER 1]

Keterangan

Prepopulated (P) /Mandatory (M) /

Key-in (K)

Conditional (C))

Keterangan

Lampiran 104 - Permyataan Transaksi dengan Pihak yang K C hanya bagi WP yang memiliki transaksi hubungan istimewa
Lampiran 10C Memiliki Hubungan Istimewa
Lampiran 10D III-e:htisar Dokumen Induk dan Dokumen K C hanya bagi WP yang melewati threshold transaksi
| Lokal hubungan istimewa
Lampiran 11A Kelengkapan Biaya Tertentu P+K C hanya jika WP akan membebankan biaya tertentu
Lampiran 11B Penghitungan Besarnya Perbandingan P+K Diisi oleh semua WP Badan
Antara Utang dan Modal
Lampiran 11C Laporan Utang Swasta Luar Megeri K C hanya bagi WP yang memiliki utang swasta luar negeri
Lampiran 12A | Perhitungan PPh Pasal 26 Ayat (4) P+K C hanya bagi WP BUT
Lampiran 12B Laporan Realisasi Reinvestasi Laba Setelah K C hanya bagi WP BUT yang Reinvestasi Laba Setelah Pajak
Pajak BUT
Lampiran 13A Daftar Fasilitas Penanaman Modal P+K C hanya bagi WP yang memiliki fasilitas (tax allowance)
Lampiran 13B IDaftar Tambahan Pengurang Penghasilan P+K C hanya bagi WP yang memiliki fasilitas (super deduction)
Bruto
Lampiran 13C Daftar Fasilitas Pengurangan Pajak P+K C hanya bagi WP yang memiliki fasilitas (tax holiday)
Penghasilan Badan
Lampiran 14 Penggunaan Sisa Lebih P+K C hanya bagi WP yang memiliki Sisa Lebih
Lampiran 15A- IKEIengkapan WP K35 Migas P+K C hanya bagi WP K35

15G

3 Mandatory

24 Conditional

17 Prepop + Ke

1 Prepop/Key-in 4 Key-in
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Pengenalan Induk

Baglan 1| oprTahunan PPh Badan
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Default - SPT

: Induk L2 L11-B |

>

>

HEADER

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

B. INFORMASI LAPORAN KEUANGAN

C. PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PPh YANG BERSIFAT FINAL DAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK

D. PENGHITUNGAN PPh

E. PENGURANG PPh TERUTANG

F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

G. PENGHITUNGAN ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN BERJALAN

H. PERNYATAAN TRANSAKSI

I. LAMPIRAN LAINNYA

J. PERNYATAAN

"GﬂfO[gguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax

Secara default,
Konsep SPT akan menyajikan:

Induk SPT: (10 Bagian, huruf A-J)

L2: "Daftar Kepemilikan”

o Daftar Pemegang Saham/Pemilik Modal,
dan Jumlah Dividen/ Pembagian Laba
yang dibagikan serta Daftar Susunan
Pengurus dan Komisaris

o Daftar Penyertaan Modal, Utang,
dan/atau Piutang Pada Perusahaan
Afiliasi

L11-B: "Perhitungan Biaya Pinjaman

Yang Dapat Dibebankan Untuk

Keperluan Penghitungan PPh" O io

i Sesuai 169/PMK.010/2015 dan PER-25/PJ)/2017



Induk SPT- Header

~ HEADER
Tahun Pajak/Bagian Tahun Pajak 2023
Status NDRMAL
Periode Pembukuan 1 12
I— --------------- I
Metode Pembukuan/Pencatatan j Pembukuan Stels... I

Metode Pembukuan/Pencatatan, terdiri dari:
1. Pembukuan Stelsel Akrual
(Secara default sistem akan memilih metode ini)

2. Pembukuan Stelsel Kas io
(Pilihan ini dapat dipilih hanya jika WP sudah mengajukan izin pembukuan dengan stelsel kas)

il Pengajuan ijin pembukuan melalui stelsel kas dilakukan melalui modul Layanan Administrasi --> Buat Permohonan Layanan
Administrasi --> AS.04 Pemberitahuan Penggunaan NPPN dan Pembukuan Stelsel Kas --> AS.04-02. LA.04-02. Pemberitahuan
Pembukuan Stelsel Kas
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Induk SPT- A. Identitas Wajib Pajak

v A.IDENTITAS WAJIB PAJAK

1. NPWP 0012345678910000
2. Nama PT NYA BADAN
oo mmmmmmmmmmm————
3. Alamat Email : adminpajak@ptnyabadan.com L__
i Nismes Talsgan | 085677777777 1

h------------------.

*----

+ Data terisi secara otomatis berdasarkan probis registrasi.

il Untuk melakukan perubahan data utama, masuk ke modul Portal Saya --> Profil Saya --> Informasi Umum --> Edit --> Detail Kontak
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Induk SPT- B. Informasi Laporan Keuangan

= —~— YEABWASLLAPORAN KEVANGAN. — o — e e e e e e
L [ s swtrtowmton R SR | ;
I ektor Usaha Laporan Keuangan pada Lampiran 1 1 Silaka ey Jl.
: 2. Apakah Laporan Keuangan diaudit oleh Akuntan Publik? * ‘---ECEK---Q--V? ----------------- @ Ya, silahkan mengisi isian berikutnya
I R (N ([ [ (L (DN N -
: 2.a. Opini Auditor !’ Silakan Pi v :
: 2.b. NPWP Kantor Akuntan Publik : E— ------- 1
1

: 2.c. Nama Kantor Akuntan Publik : : i
- I ! I
L e e e I
I I
I I
| |
I
: Sektor Usaha (Kode Lampiran Rekonsiliasi Laporan Kolom: i
| Keuangan): « 2.a. Opini Auditor :
" *  Umum (L1-A) * Infras’_cruktur (L1-)) (Wajar Tanpa Pengecualian, Wajar Tanpa Pengecualian :
i » Pabrikan (L1-B) *  Sekuritas (L1-K) dengan Paragraf Penjelasan, Wajar dengan Pengecualian, :
: « Perdagangan (L1-C) * Pembiayaan (L1-1) Tidak Wajar, Tidak Menyatakan Pendapat) :
L, * Jasa(L1-D) + 2.b. NPWP Kantor Akuntan Publik -

« Bank Konvensional (L1-E) Diisi dengan NPWP Kantor Akuntan Publik atau NPWP

« Dana Pensiun (L1-F) Akuntan Publik yang menandatangani Laporan Audit

* Asuransi (L1-G) + 2.c. Nama Kantor Akuntan Publik

* Properti (L1-H) akan terbuka jika pertanyaan “2. Apakah Laporan Keuangan

« Bank Syariah (L1-I) diaudit oleh Akuntan Publik?” diisi dengan jawaban 0 “Ya”
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Penghasilan yang dikenakan PPh yang Bersifat Final dan
I n d u k S PT_ C . yang Tidak Termasuk Objek Pajak

v C.PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PPh YANG BERSIFAT FINAL DAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK

1.a. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto o Tidak Ya
tertentu yang dikenakan PPh yang bersifat Final? *

2. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan yang dikenakan PPh yang bersifat final? o Tidak Ya
3. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan yang tidak termasuk objek pajak? * o Tidak Ya
Pertanyaan Bagian C B Ya B Tidak
1.a. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan dari usaha dengan Lampiran L-5 Jumlah Peredaran lanjut pertanyaan
peredaran bruto tertentu yang dikenakan PPh yang bersifat Final? * Bruto dan angka 1.b. berikutnya
1.b. Apakah penghasilan Wajib Pajak semata-mata hanya penghasilan dari usaha Angka 17.b "Apakah terdapat Surat Buka bagian D.
dengan peredaran bruto tertentu yang dikenakan PPh yang bersifat Final? * Keputusan Persetujuan Penghitungan PPh
Pengangsuran atau Penundaan (umum)
Pembayaran Pajak?" dan menutup
bagian D.
2. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan yang dikenakan PPh Lampiran L-4 Bagian A Sistem memvalidasi
yang bersifat final? “Penghasilan Yang Dikenakan PPh apakah WP memiliki bukti
Yang Bersifat Final” potong final
3. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan yang tidak termasuk Lampiran L-4 Bagian B "Penghasilan lanjut pertanyaan
objek pajak? * Yang Tidak Termasuk Objek Pajak” berikutnya
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Induk SPT- D. Penghitungan PPh

v D. PENGHITUNGAN PPh

4. Penahasilan Neto Fiskal sebelum Fasilitas Pajak I 0

Nilai ini terisi secara otomatis berdasarkan angka yang ada pada Lampiran 1 (sesuai sektor usaha). Rekonsiliasi Laporan
Keuangan -- > Bagian A Kolom (10). Nilai Fiskal Laba (Rugi) Sebelum Pajak -
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Induk SPT- D. Penghitungan PPh

“ D.PENGHITUNGAN PPh

5. Apakah Wajib Pajak memperoleh Fasilitas Perpajakan Dalam Rangka Penanaman Modal berupa : o Tidak :I Ya 1: 0
pengurangan penghasilan neto? * L —— IL ______ !
Jika pilih@a "Tidak", maka diminta untuk menjawab bagian Jika pilih O "Ya”, maka diminta untuk mengisi
berikutnya “6. Apakah Wajib Pajak memperoleh Fasilitas Lampiran 13A (flaftar Fasilitas Penanaman
Pengurangan Penghasilan Bruto untuk Kegiatan Praktik Modal)

Kerja, Pemagangan, dan/atau Pembelajaran Dalam Rangka
Pembinaan dan Pengembangan Sumber daya Manusia
Berbasis Kompetensi Tertentu?
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Induk SPT- D. Penghitungan PPh

“ D. PENGHITUNGAN PPh

-’ ------- If ------ 1

6. Apakah Wajib Pajak memperoleh Fasilitas Pengurangan Penghasilan Bruto untuk Kegiatan Praktik : o Tidak l: Ya I 0
Kerja, Pemagangan, dan/atau Pembelajaran Dalam Rangka Pembinaan dan Pengembangan Sumber daya " s s e w - i S, !
Manusia Berbasis Komnetensi Tertentu? *

Jika pilih@ "Tidak”, maka diminta Jika pilih O "Ya", maka diminta untuk mengisi Lampiran 13 B (Daftar

untuk menjawab pertanyaan Tambahan Pengurang Penghasilan Bruto)

berikutnya “7. Penghasilan Neto « Tabel A (Dalam hal Perusahaan Mendapatkan Fasilitas Pengurang

Fiskal Setelah Fasilitas Pajak" Penghasilan Bruto Untuk Kegiatan Praktik Kerja, Pemagangan, dan/atau

Pembelajaran Dalam Rangka Pembinaan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Berbasis Kompetensi Tertentu)

« Tabel B (Rekapitulasi Biaya Kegiatan Praktik Kerja, Pemagangan, dan/atau
Pembelajaran dalam Rangka Pembinaan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Berbasis Kompetensi Tertentu)
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Induk SPT- D. Penghitungan PPh

v [D.PENGHITUNGAN PPh

’------------------------‘

. , [
7. Penghasilan Neto Fiskal Setelah Fasilitas Pajak i 0

r
|
I
|
I
|
1
|
|
|
|
I
|
I
I
1
|
|
I
|
I
|
I
|
I
-T
K

Kolom ini terisi secara otomatis, hasil pengurangan dari:

I ——

Angka D.6.

Jumlah Fasilitas Pengurangan Penghasilan

Angka D.5.

Angka D.4. Jumlah Fasilitas Perpajakan dalam Bruto untuk Kegiatan Praktik Kerja,
Penghasilan Neto Fiskal Rangka Penanaman Modal berupa Pemangangan, dan/atau Pembelajaran

Sebelum Fasilitas Pajak Pengurang Penghasilan Neto dalam Rangka Pembinaan &

Pengembangan SDM Berbasis Kompetensi
Tertentu
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Induk SPT- D. Penghitungan PPh

(mTT 3 T
8. Apakah terdapat kerugian fiskal yang dapat dikompensasikan? * : o Tidak : Ya : 0
li— ————— J I'N-———-fl
Jika pilih@ "Tidak", maka diminta untuk menjawab Jika pilih O “Ya”, maka diminta untuk mengisi
pertanyaan berikat.nya "10. Apakah Wajib Pajqk Lampiran 7 (Penghitungan Kompensasi
memperoleh Fasilitas Pengurangan Penghasilan Kerugian Fiskal dan Tahun Pajak Selanjutnya)

Bruto untuk Kegiatan Penelitian dan
Pengembangan Tertentu?
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Induk SPT- D. Penghitungan PPh

1
9. Penghasilan Kena Pajak 1 0 l'-_-

Kolom ini terisi secara otomatis, hasil pengurangan dari:

-‘-'

Angka D.7. Angka D.8.
Penghasilan Neto Fiskal Jumlah Kerugian Fiskal yang dapat

Setelah Pajak dikompensasikan
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Induk SPT- D. Penghitungan PPh

10. Apakah Wajib Pajak memperoleh Fasilitas Pengurangan Penghasilan Bruto untuk Kegiatan Penelitian ' o Tidak : . Ya 0
dan Pengembangan Tertentu? * :"
Jika pilihm "Tidak", maka diminta Jika pilih O "Ya", maka diminta untuk mengisi Lampiran 13 B (Daftar

untuk memilih “117. Tarif Pajak” Tambahan Pengurang Penghasilan Bruto)
+ Tabel C (Dalam hal Perusahaan Mendapatkan Fasilitas Pengurang
Penghasilan Bruto Untuk Penelitian dan Pengembangan)
Tabel D (Penghitungan Tambahan Pengurang Penghasilan Bruto)

L]
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Induk SPT- D. Penghitungan PPh

11, Tarif Pajak *

Pilih tarif pajak yang sesuai. Terdapat 4 (empat) pilihan, yaitu:
* Tarif Ketentuan Umum sebagaimana Pasal 17 ayat (1) huruf b UU PPh (Tarif PPh Badan 22%)
« Tarif Fasilitas sebagaimana Pasal 17 ayat (2b) UU PPh (Tarif PPh Badan 19%)

Diterapkan bagi WP Badan dalam negeri yang: (1) berbentuk Perseroan Terbuka; (2) dengan jumlah keseluruhan saham yang disetor
diperdagangkan pada bursa efek di Indonesia paling sedikit 40%; dan (3) memenuhi persyaratan lainnya.

« Tarif Fasilitas sebagaimana Pasal 31E ayat (1) UU PPh (Tarif PPh Badan 50%x 22%) -

Jika memilih tarif ini O , maka diminta untuk mengisi Lampiran 8 (Penghitungan Fasilitas Pengurang Tarif PPh Bagi Wajib Pajak Badan Dalam
Negeri Berdasarkan Pasal 31E ayat (1) UU PPh)

« Tarif Pajak Lainnya

WP yang dapat memilih tarif ini antara lain WP yang melakukan kegiatan usaha di bidang pertambangan Mineral dan Batu Bara.
Jika memilih tarif ini O , maka diminta untuk angka 11a. Persentase Tarif Lainnya
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Induk SPT- D. Penghitungan PPh

12. PPh Terutang : 0 E,.....:
Kolom ini merupakan hasil perhitungan Tarif Pajak Penghasilan Fasilitas Pengurang Penghasilan
dari: (D.11) X Kena Pajak  ~ Bruto untuk Kegiatan Penelitian dan
(D.9) Pengembangan Tertentu
(D.10)

i Jika angka 11 memilih Tarif Fasilitas sebagaimana Pasal 31E ayat (1) UU PPh, angka PPh terutang akan diambil dari nilai PPh terutang pada
Lampiran 8. Perhitungan Fasilitas Pengurangan Tarif PPh Bagi Wajib Pajak Badan Dalam Negeri Berdasarkan Pasal 31E ayat (1)
Undang-undang PPh.
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Induk SPT- E. Pengurang PPh Terutang

“ E.PENGURANG PPh TERUTANG

‘.l.'..l.'...‘ ¢...'l..'.l.
13. Apakah terdapat kredit pajak yang dibayarkan di luar negeri dan/atau dipotong/pungut oleh pihak . o Tidak: . Ya
lain? . ::

Jika pilih@ "Tidak”, maka diminta untuk Jika pilih O "Ya", maka diminta untuk mengisi Lampiran
menjawab pertanyaan berikutnya “15. Surat

3. Daftar Pajak Penghasilan yang Dipotong/Dipungut
Tagihan Pajak PPh Pasal 25" oleh Pihak Lain

SVenforce A
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Induk SPT- E. Pengurang PPh Terutang

~ E.PENGURANG PPh TERUTANG

14, Angsuran PPh Pasal 25 : 0

Kolom ini akan terisi secara otomatis berdasarkan data pembayaran yang telah dilakukan dengan menggunakan akun
411126-100
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Induk SPT- E. Pengurang PPh Terutang

~ E.PENGURANG PPh TERUTANG

15. Surat Tagihan Pajak PPh Pasal 25 (hanya pokok pajak) . 0 | Sefusssasssnsnssassanannnnssnnnnnng

"6.}.|a;k"""..--:r};""--..--""-"

Kolom ini diisi dalam hal Wajib Pajak menerima Surat Tagihan Pajak atas Angsuran PPh Pasal 25 untuk tahun pajak yang
akan dilaporkan. Namun angka yang dimasukkan hanya atas pokok pajaknya saja (tidak termasuk sanksi)

an

'lenfo[egsguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax



Induk SPT- E. Pengurang PPh Terutang

w E.PENGURANG PPh TERUTANG

-------------

16. Apakah Wajib Pajak memperoleh Fasilitas Pengurangan PPh Badan? * _ o Tidak & : Ya

Jika pilih@ "Tidak", maka diminta untuk Jika pilih O "Ya", maka diminta untuk mengisi Lampiran
menjawab pertanyaan di Bagian berikutnya “F. 13C (Daftar Fasilitas Pengurang PPh Badan)

PPh Kurang/Lebih Bayar"”
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Induk SPT- F. PPh Kurang/Lebih Bayar

“ F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

17.a. PPh yang Kurang/Lebih Bayar : 0 E----.

Nilai ini terisi secara otomatis, hasil pengurangan dari:

Angka E.13. Angka E.15. Angka E.16.

Apakah terdapat kredit Surat Tagihan Apakah Wajib Pajak
Angka D.12. pajak yang dibayarkan Angka E.14. Pajak PP% Pasal 25 memperoleh

Fasilitas

Pengurangan PPh
Badan?

PPh terutang di luar negeri dan/atau Angsuran PPh h ok
dipotong/ pungut oleh Pasal 25 (hanya poko
pihak lain? pajak)
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Induk SPT- F. PPh Kurang/Lebih Bayar

“ F. PPh KURANG/LEEIH BAYAR

‘..'...'....."...'........

' _ o
17.b. Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak? ' o Tidak 2= Ya
[ ]
-

-

Jika pilihm "Tidak"”, maka diminta untuk

Jika pilih O "Ya", maka diminta untuk mengisi jumlah
menjawab pertanyaan berikutnya.

pajak yang dapat diangsur/ditunda pembayarannya sesuali

dengan Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau
Penundaan Pembayaran Pajak
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Induk SPT- F. PPh Kurang/Lebih Bayar

“ F. PPh KURANG/LEEIH BAYAR

17.c. PPh yang masih harus dibayar atau lebih dibayar

Nilal ini terisi secara otomatis, hasil pengurangan dari:

Angka F.17.b
AngkaF.17.a Apakah terdapat Surat Keputusan

*Illl:

Persetujuan Pengangsuran atau
Penundaan Pembayaran Pajak??

PPh yang Kurang/Lebih Bayar
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Induk SPT- F. PPh Kurang/Lebih Bayar

“ F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

18.a. PPh yang kurang atau lebih bayar pada SPT yang dibetulkan

L.
N

il
Bagian ini diisi dalam hal Wajib Pajak menyampaikan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan pembetulan, baik
pembetulan pertama, kedua, dan seterusnya.

Dalam hal SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan yang disampaikan berstatus normal, bagian ini akan terkunci
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Induk SPT- F. PPh Kurang/Lebih Bayar

“ F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

LA R AR RRRRRRRARRAERRNRREENNEARRENRERNRNERNRERRNDNDY)
]
18.b. PPh yang kurang atau lebih bayar karena pembetulan :

A
=
a

Nilai ini terisi secara otomatis, hasil perhitungan dari:

4

Angka F.17.a Angka F.18.a

PPh yang kurang atau lebih

PPh yang K Lebih B
yang Kurang/Lebih Bayar bayar karena pembetulan

i0 Bagian ini diisi dalam hal Wajib Pajak menyampaikan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan pembetulan, baik pembetulan pertama, kedua, dan seterusnya.
Dalam hal SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan yang disampaikan berstatus normal, bagian ini akan terkunci
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Induk - F. PPh Kurang/Lebih Bayar

19.a. Lebih Bayar pada Angka 17.a. atau 18.b. mohon untuk: (pilih

salah satu): *

f 1
: dikembﬂllkan melalul pemeriksaan lrlllllll..llllllllllll.'lllllll.llllIlll.lllIIllli—
: dikembalikan melalui Pengembalian Pendahuluan } :

19.b. Informasi nomor rekening

Filih Rekening Bank

Momor Rekening
Mama Bank

Nama Pemilik Rekening

Dalam hal hasil perhitungan pada angka17a (PPh Kurang/Lebih Bayar) atau angka 18b (PPh Kurang/Lebih Bayar Karena
Pembetulan) menunjukkan status lebih bayar, maka Wajib Pajak dapat memilih untuk:

+ Dikembalikan melalui pemeriksaan :
Pengembalian diberikan kepada WP setelah Dirjen Pajak melakukan pemeriksaan atau permohonan pengembalian R

kelebihan pembayaran pajak dan diterbitkan surat ketetapan pajak sebagaimana dimaksud dalam pasal 17B UU KUP

» Dikembalikan melalui pengembalian pendahuluan
Diberikan kepada WP dengan Kriteria Tertentu (WP Patuh) dan WP yang memenuhi persyaratan tertentu sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 17D UU KUP
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Induk - F. PPh Kurang/Lebih Bayar

19.b. Informasi nomor rekening

Filih Rekening Bank
Momor Rekening
Mama Bank

Nama Pemilik Rekening

r------ﬁ
N e
'

Jika status SPT Lebih Bayar, WP memilih rekening bank yang akan digunakan untuk keperluan pengembalian kelebihan
pembayaran.

il Apabila perlu dilakukan perubahan (update) data rekening bank maka dapat dilakukan pada menu Portal Saya -->
Informasi Umum --> Edit --> Detil Bank.
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Induk - G. Perhitungan Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Berjalan

v G. PERHITUNGAN ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN BERJALAN

20. Apakah Wajib Pajak merupakan Wajib Pajak tertentu yang harus Tidakié Ya
menyampaikan Laporan Penghitungan Angsuran PPh Pasal 257 * .

_ 5 _ . _ Jika wajib pajak merupakan:
Jika wajib pajak bukan merupakan wajib pajak tertentu - wajib pajak Bank

yang harus menyampaikan laporan penghitungan *  wajib pajak BUMN/BUMD
angsuran PPh Pasal 25, maka pilih@ "Tidak". «  wajib pajak masuk bursa

« wajib pajak lainnya yang berdasarkan ketentuan

Wajib pajak diminta untuk mengisi lampiran 6. diharuskan membuat laporan keuangan berkala

Angsuran Pajak Penghasilan Tahun Pajak Berjalan

pilih O "Ya" maka akan diminta untuk lanjut ke
pertanyaan berikutnya.

Pastikan telah menyampaikan Laporan Penghitungan PPh
Pasal 25
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Induk SPT- H. Pernyataan Transaksi

v H.PERNYATAAN TRANSAKSI

21.a. Apakah terdapat transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa atau transaksi o Tidak Ya
dengan pihak yang merupakan penduduk tax haven country?

21.b. Apakah Wajib Pajak berkewajiban menyampaikan Dokumen Penentuan Harga o Tidak Ya

Transfer? *

21.c. Apakah terdapat penanaman modal pada perusahaan afiliasi? * ° Tidak Ya
Pertanyaan Bagian H B Ya B Tidak
21.a. Apakah terdapat transaksi yang dipengaruhi hubungan Lampiran 10A, 10B, (Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi  lanjut pertanyaan berikutnya
istimewa atau transaksi dengan pihak yang merupakan Hubungan Istimewa), Lampiran 10C (Pernyataan
penduduk tax haven country? Transaksi dengan Pihak Yang Merupakan Penduduk Tax

Haven Country)

21.b. Apakah Wajib Pajak berkewajiban menyampaikan Lampiran 10A-D lkhtisar Dokumen Induk dan Dokumen  lanjut pertanyaan berikutnya
Dokumen Penentuan Harga Transfer? Lokal
21.c. Apakah terdapat penanaman modal pada perusahaan Lampiran 2 Bagian B. Daftar Penyertaan Modal, Utang, lanjut pertanyaan berikutnya
afiliasi? dan/atau Piutang pada Perusahaan Afiliasi
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Induk SPT- H. Pernyataan Transaksi

v H. PERNYATAAN TRANSAKSI

21.d. Apakah Wajib Pajak memiliki utang dari pemilik medal atau perusahaan afiliasi, o Tidak Ya
danfatau piutang ke pemilik modal atau perusahaan afiliasi? *

21.e. Apakah Wajib Pajak membebankan biaya penyusutan danfatau amortisasi fiskal? * ° Tidak Ya
21.1. Apakah Wajib Pajak membebankan biaya entertainment, biaya promosi dan o Tidak Ya

penjualan, penggantian atau imbalan dalam bentuk natura danfatau kenikmatan, dan
piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih? *

Pertanyaan Bagian H E Ya B Tidak

21.d. Apakah Wajib Pajak memiliki utang dari pemilik modal atau Lampiran 2 Bagian B. Daftar Penyertaan lanjut pertanyaan berikutnya
perusahaan afiliasi, dan/atau piutang ke pemilik modal atau perusahaan Modal, Utang, dan/atau Piutang pada

afiliasi? Perusahaan Afiliasi

21.e. Apakah Wajib Pajak membebankan biaya penyusutan dan/atau Lampiran 9. Daftar Penyusutan dan lanjut pertanyaan berikutnya
amortisasi fiskal? Amortisasi Fiskal

21.f. Apakah Wajib Pajak membebankan biaya entertainment, biaya Lampiran 11A. Rincian Biaya Tertentu lanjut pertanyaan berikutnya

promosi dan penjualan, penggantian atau imbalan dalam bentuk
natura dan/atau kenikmatan, dan piutang yang nyata-nyata tidak
dapat ditagih?
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Induk SPT- H. Pernyataan Transaksi

v H. PERNYATAAN TRANSAKSI

21.9. Apakah Wajib Pajak memperoleh fasilitas perpajakan dalam rangka penanaman o Tidak Ya
modal di bidang-bidang usaha tertentu dan/atau daerah-daerah tertentu selain
pengurangan penghasilan neto *

21.h. Apakah Wajib Pajak memiliki sisa lebih yang digunakan untuk pembangunan dan o Tidak Ya
pengadaan sarana dan prasarana? *

21.1. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan dividen dari luar o Tidak Ya
negeri dan melaporkannya sebagai penghasilan vang tidak termasuk objek pajak? *

Pertanyaan Bagian H @ Ya Tidak
21.g. Apakah Wajib Pajak memperoleh fasilitas perpajakan dalam rangka Lampiran 13A. Daftar Fasilitas Penanaman lanjut pertanyaan berikutnya
penanaman modal di bidang-bidang usaha tertentu dan/atau daerah- Modal
daerah tertentu selain pengurangan penghasilan neto
21.h. Apakah Wajib Pajak memiliki sisa lebih yang digunakan untuk Lampiran 14. Penggunaan Sisa Lebih Untuk lanjut pertanyaan berikutnya
pembangunan dan pengadaan sarana dan prasarana? Pembangunan dan Pengadaan Sarana dan

Prasarana
21.i. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan dividen ~ Wajib Pajak diminta untuk menyampaikan lanjut pertanyaan berikutnya
dari luar negeri dan melaporkannya sebagai penghasilan yang tidak Laporan Realisasi Investasi secara terpisah pada
termasuk objek pajak? menu layanan wajib pajak
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Induk SPT- H. Pernyataan Transaksi

“ H.PERNYATAAN TRANSAKSI

21.]. Kelebihan PPh yang bersifat final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran 0 E‘“'
bruto tertentu yang dapat diajukan pengembalian pajak * " ’

Kolom 21.). Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat dimintakan
pengembalian, angkanya berasal dari perhitungan yang ada di Lampiran 5. Jumlah Peredaran Bruto (lampiran ini terbuka jika
WP mengisi induk Bagian C.1.a dengan jawaban O Ya)

Kelebihan dapat diajukan jika terdapat kelebihan PPh dan untuk memintanya wajib pajak harus mengajukan permohonan
pengembalian pajak secara terpisah
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Induk SPT - |. Lampiran Lainnya

a. 1. Laporan Keuangan/Laporan Keuangan yang
Telah Diaudit* Pilih
a.l. Laporan keuangan/laporan keuangan yang ' o
telah diaudit wajib pajak

Laporan keuangan wajib dilampirkan oleh semua Wajib Pajak
Badan sesuai metode pembukuan yang diselenggarakan
(pembukuan stelsel akrual atau pembukuan stelsel kas).

Dalam hal laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik,
laporan keuangan yang dilampirkan adalah laporan keuangan

File yang Diunggah

yang telah diaudit.
a. 2. Laporan Keuangan Konsolidasian untuk Wajib i
I . .. Fajak Grup
a.2.Laporan keuangan konsilidasi untuk wajib
pajak grup

Wajib Pajak yang mempunyai anak perusahaan di Indonesia
atau di luar negeri, dan/atau mempunyai cabang usaha di luar
negeri baik melalui bentuk usaha tetap (BUT) maupun tidak
melalui BUT, wajib melampirkan laporan keuangan
konsolidasian dan laporan keuangan Wajib Pajak sebelum

dikonsolidasi. _
(e T ate modiied
Adapun Wajib Pajak melakukan pengunggahan &) OPINI AUDIT 24/07/2025 10:22
dengan cara klik tombol “Pilih (Choose)"[1] Pilih Bwowwemen _______syweon e |
file PDF yang telah disiapkan [2] klik tombol
“Buka (Open)” [3] dan klik tombol “Unggah” [4] Fike name: [LAPORAN KEUANGAN

Open |¥|: Cancel
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Induk - |. Lampiran Lainnya

b, Opini Audit e '

+ Ppilih
b. Opini Audit - :

Opini audit wajib dilampirkan bagi Wajib Pajak Badan yang

menyatakan laporan keuangannya diaudit oleh akuntan
publik

c. Laporan Keuangan Konsolidasian untuk
Bentuk Usaha Tetap

BUT wajib melampirkan laporan keuangan konsolidasian

File yang Diunggah

. Laporan Keuangan Konsolidasian untuk Bentuk

Usaha Teta <+ Pilih
d. Salinan bukti pembayaran atau bukti ) -
pemotongan sehubungan dengan dengan

kredit pajak luar negeri
Untuk dapat mengkreditkan PPh luar negeri tersebut, salinan

bukti pembayaran atau bukti pemotongan sehubungan dengan
kredit pajak luar negeri wajib dilampirkan

Mew falder

File yang Diunggah

d. Salinan Bukti Pembayaran atau Bukti

Pemotongan sehubungan dengan Kredit Pajak

Luar Negeri

Adapun Wajib Pajak melakukan pengunggahan dengan cara klik tombol “Pilih
(Choose)”[1] Pilih file PDF yang telah disiapkan [2] klik tombol “Buka
(Open)” [3] dan klik tombol “Unggah” [4]
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Induk - |. Lampiran Lainnya

&. Bukti Jenis Penanaman Kembali dan Realisasi i

e. Bukti jenis penanaman Kembali dan realisasi penanaman kemball untuk Bentue Usha Tetap

penanaman Kembali untuk bentuk usaha
tetap

Bukti realisasi penanaman kembali wajib dilampirkan untuk
pengecualian pengenaan pajak atas penghasilan kena pajak
sesudah dikurangi pajak dari BUT di Indonesia

File yang Diunggah

f. Surat penghitungan pengkreditan pajak yang

telah dibayar atau dipotong/dipungut atas o
dividen yang diterima dari badan usaha luar Dividen yang Diterima dari Badan Usaha Luar
negara (BULN] nonbursa terkenda“ Iangsung Megeri (BULM) Monbursa Terkendali Langsung,

termasuk;

f.1. Unggah keuangan BULN nonbursa terkendal
langsung

File yang Diunggah

f. 1. Laporan Keuangan BULN Nonbursa Terkendali o
5 Langsung + Filih

Mewr folder

| é e
= OPIMLAUDIT
|l34 LAPORAN KELANGAN )
Adapun Wajib Pajak melakukan pengunggahan dengan cara klik tombol “Pilih
e e LAPORAN KELANGAN _ ;---'-:-“-'-"‘-5-‘-"-'355'-‘-"-‘5---0 ‘ (Choose)”[1] Pilih file PDF yang telah disiapkan [2] klik tombol “Buka

Open [v]i| Cance (Open)” [3] dan klik tombol “Unggah” [4]
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Induk - |. Lampiran Lainnya

g. Bukti Pernbayaran Zakat atau Sumhbangan

Keagamaan yang Sifatnya Wajib

g. Bukti pembayaran zakat atau sumbangan
keagamaan yang sifatnya wajib
Dalam hal Wajib Pajak melakukan pengurangan zakat atau

sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib dari penghasilan File yang Diunggah
bruto, bukti pembayaran zakat atau sumbangan keagamaan | e b o

. . .. h. Laporan Wajib Pajak Dalam Rangka Pemenuhan
yang Slfatn}'a WﬂJIb tersebut W‘ajlb Persyaratan Penurunan Tarif PPh Bagi Wajib Pajak

Badan Dalam Megeri yang Berbentuk Perseroan
h. Laporan wajib pajak dalam rangka erhula

pemenuhan persyaratan penurunan Tarif PPh h. 1. Laporan Bulanan RS
bagi wajib pajak badan dalam negeri yang

berbentuk perseroan terbuka

Dalam hal Wajib Pajak memilih tarif fasilitas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2b) Undang-Undang PFh,
laporan yang wajib dilampirkan meliputi:

File vang Diunggah

h.1 Laporan Bulanan [ E

+ piih B & Unggah
: — qg

Adapun Wajib Pajak melakukan pengunggahan o :

dengan cara klik tombol "Pilih (Choose)”[1] Pilih o B

file PDF yang telah disiapkan [2] klik tombol 1 . ke mecifisd

.uBuka (Open)" [3] da“ klik tombol :runggahn [4] g OPINEAUDIT 240772025 10:22
| & LAPORAN KEUANGAN 23/07/2025 16:59

File name: |LAF‘ORAN KEUAMGAN
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Induk - I. Lampiran Lainnya

h.2. Laporan Kepemilikan Saham yang Memilik
Hubungan |stimewa =+ Pilik

h.2. Laporan Kepemilikan Saham yang Memiliki

Hubungan Istimewa
File yang Diunggah

i. Tanda terima elektronik penyampaian i. Tanda Terima Elektronik Penyampaian Laporan
laporan per negara (Country-by-Country per Negara (Country-by-Country Report)
Report)

J- Dokumen lainnya

Dalam hal terdapat dokumen lainnya yang dilampirkan
tetapi belum termasuk dalam daftar lampiran di atas,

dokumen tersebut dilampirkan pada bagian ini. j. Dokumen lainnya - o
~+ Pilih

Dokumen lainnya merupakan bukti pendukung atau
keterangan lain yang diperlukan untuk menghitung
besarnya penghasilan kena pajak.

Dokumen lainnya dapat berupa komponen laporan

keuangan usaha berbasis syariah yang meliputi laporan [EEEEEIESS:
sumber dan penggunaan zakat serta laporan sumber dan _ :
penggunaan dana kebajikan, yang wajib dilampirkan oleh O
Wajib Pajak yang usaha pokoknya berbasis syariah Mew folder =E- @
I S . e~
Adapun Wajib Pajak melakukan pengunggahan L @ optn Auon a0 100
dengan cara klik tombol “Pilih (Choose)”[1] Pilih [ LrooRran KeuANGAN

file PDF yang telah disiapkan [2] klik tombol ™=
“Buka (Open)” [3] dan klik tombol “Unggah” [4]

File name: |LAPOR.P.N KELAMGAN - ____';}_l_s_[-_cg_ljj__F_il_r;:j.__

Open | ¥ Cancel
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Induk - J. Pernyataan

Beri tanda “@ " untuk Pernyataan siap
menerima segala akibat termasuk sanksi-

% J. PERNYATAAN sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-
b undangan yang berlaku

Lenghn menyadari sepenubnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan vang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas besarta

ampiran-lampirannya adalah benar, lengkap dan jelas.
Penandatangan * Wajib Pajak Kuasa Wajib Pajak

Tanda Tangan

MPWP Q01234567807 2000

Nama PTNYARADANOOTZMSGTON000 o

labatan

Simpan konsep

Bayar dan Lapor

Isi Jabatan Wakil atau Kuasa Wajib Pajak e

: Klik “Simpan Konsep” untuk menyimpan Jika sudah yakin dan benar silahkan
e » draf atau konsep SPT Tahunan Badan yang Klik “Bayar dan Lapor” untuk menyampaikan
telah dibuat SPT Tahunan Badan yang telah dibuat
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Pengenalan Lampiran

Baglan2 | o1 Tahunan PPh Badan
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Mandatory

Rekonsiliasi Laporan Keuangan

L1A : WP sektor usaha selain (L1B-L1L)
L1B : WP sektor usaha Manufaktur
L1C : WP sektor usaha Dagang

Lampiran 1 L1D : WP sektor usaha Jasa
L1E : WP sektor usaha Bank Konvensional
(L-1 ) L1F : WP sektor usaha Dana Pensiun
e L1G : WP sektor usaha Asuransi
LTH : WP sektor usaha Properti
L1 : WP sektor usaha Bank Syariah

L1 : WP sektor usaha Infrastruktur

L1K : WP sektor usaha Sekuritas
LIL : WP sektor usaha Pembiayaan

i | Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di Induk SPT huruf B. Informasi Laporan Keuangan
angka 1. Sektor Usaha Laporan Keuangan pada Lampiran 1.
Khusus bagi Wajib Pajak yang telah melaporkan Laporan Keuangannya menggunakan format XBRL,
maka bagian A. Laporan Laba Rugi Komersial akan terisi otomatis

'lenfo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax



L1-C Rekonsiliasi Laporan Keuangan

Kode huruf L-1, bergantung pada sektor usaha Wajib Pajak. Pada salindia ini yang dicontohkan adalah sektor usaha perdagangan (C).
Lampiran SPT Tahunan PPh WP Badan L1-C berisi :

A. Laporan Laba Rugi

B. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

You are currently impersonating user: - PTNYA BADAN 00123456758012000-
[1] I_ampiran L1-C otomatis W Ccdp Versi: 1.1.2-build-1366 id-ID 0012345678012000 PTNYA BADAN “  Login terakhir: 25 lu
terbuka jika wajib memilih v efaktur eBopot - [T TONUNNNONN o mbeyaran - Buky Besar Layanan Waj Pajak ~ Mansjarmen Akses -
sektor usaha Perdagangan

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN

[2] Tahun Pajak dan NPWP akan mauk | 11-c Loa 5 19 e
terisi otomatis sesuai pilihan
waktu pembuatan SPT

REKOMSILIASI LAPORAN KEUANGAN - DAGANG

HEADER

[3] Bagian A. Laporan Laba Rugi di e
isi sesuai dengan laporan laba PocEenoceeeeeee
rugi komersial dan fiskal — o

[4] Bagian B. Laporan Posisi [ mmm— o
Keuangan di isi sesuai dengan [ secsoicrss [l s nies |

laporan neraca keuangan badan SN——
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L1-C.A Laporan Laba Rugi

REKONSILIASI LAPORAN KEUANGAN - DAGANG

HEADER
[1] Klik logo untuk mengisi Tahun Paiik 2025
maupun mengedit nilai - SO

A, LAPORAM LABA RUGI

TINDAK ~ KODE AK JAMA KOMERS TIDAK TERMASUK OB8)  DIKEMAKAN PRh BE
AN U A BALA EK PAJAK FAT FIMAL
I s
Penjualan
1 4002 Penjualan Domestik
4003 Penjualan Ekspor

4004 Penjualan Bruto

Dikurangi:
4011 Retur
4m2 Potongan Penjualan
4013 Penyesuaian Penjualan

4020 Penjualan Bersih

Harga Pokok Penjualan (HPF)

5001 Pembelian

5003 Beban Pengangkutan
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L1-C Pengisian Penghasilan dari Penjualan

PT. NYA BADAN

LAPORAM LABA RUGI
31 JuLl 2025
Eode Ak Ll R
RINCIAN HOMERSIAL RORESCS FISKAL | WORIERSI FSRAL FSKAL HETERAMNGEN
POSITH HEGRATIF . .
Uraian Fenjualan Domestic
I e i l I u unqnum::m HILAI [KOMERSLAL]
L NOM JBJEK P& ek
[ —— [1] 400060500 21 ) .
Femihan [ Niialioific] [ Weaileoiliie] LIEEMAEAN P
By Porsbielia SOO00LE00 SO0 D00 FIFAL
Toral Pamislon W 00 D04 000 A 5O0 D D0
Barang terechs uth dhijusl 1L 0000000 12 500,000 000 LW FBAL
Parsedissn Ak L 05080505 45 2005 s
HPFF 300, 600000 T 300000000 EOREES] HERAL
POAITIF
LA, EOTOR 1L300.000. 000 - = 2980000000
KOREES] HEEAL
EATA DFERESIOMAL NEGATIF
Behan adm & Limem
ry Gajl 1300000000 1 2001008 00 S — T T —
Blaya sewa gachung 00,608 TSR FISKA
[Biara liwtriie, s dan kebershan 25 00000 250N DO ’
By AT 000000 000000 HILAT NISKAL e | A0A0.000.000
[Baya poayLmutan Jtva fetag R RO A 00 DO iGubelum Fasifias
[Barya Peesaaian based snsn L1000.000 120600 600 perraiakan
Biays Ounds B busga pajek Pang. LLO0E0N 12000000 o | Semes P 9yt () L0 PR Fal
Barya Pagrh Pergluiilen S0000.000 Eoi e aTiii] » || Sass Fanal 9 avar (1) LU PPR
By LabreLan darr U mem L2 (OLP0 T2 0. DO
Total Beban Urmeam & Admineiras LS S0 LS et ] = o e G
Bebar gevypealan
Reaya Peajualan 0000 Th000.000
Bisys Operasicnal Kendarase 25.000.600 44008 008
Total Boban Penjusl GOO00LE00 = = SO0 D00
TOTAL BLAYA DFERAT IDRLRL D 500 D00 52000 - B LR S0 000 ' = = &
- = Pilih kode koreksi fiskal dengan klik logo drop down
LA BERSIM LSAHA 993,500,000 £2 000,000 20.000.000 1831 800,000 i g = -
- = Klik simpan untuk menyimpan perubahan
T e - = untuk kolom lain yang kosong diisi dengan angka "0"
Pardapatan Jaas Giro 2 550000 = 2 500080 « || cibensikan Pih Firsl )
Total Pendesulen Lin2 2500000 2500080
[Rezys Laia-lain
Biya ks Bsrke 52000000 S.200 000
Pajak Jasa Gira STEeON L] » || Sl Fanal 9 ayat (1) LU PPR
Totsl Biavas lanld STTENDN SN D00
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Daftar Kode Koreksi Fiskal di Lamp.L1-C

KODE KOREKSI Please Select v/
FISKAL

* FPO-01 Biaya yang dibebankan/dikeluarkan untuk kepentingan pribadi Wajib Pajak atau orang yang menjadi tanggungannya

* FPO-02 Premi Asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna, dan asuransi beasiswa yang dibayar oleh Wajib Pajak

= FPO-04 Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan
* FPO-05 Harta yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan

* FPO-06 Pajak penghasilan

* FPO-07 Gaji yang dibayarkan kepada pemilik/orang yang menjadi tanggungannya

* FPO-08 Sanksi administrasi

= FPO-09 Selisih penyusutan komersial di atas penyusutan fiskal

* FPO-10 Selisih amortisasi komersial di atas amortisasi fiskal

= FPO-11 Biaya untuk mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan yang dikenakan PPh Final dan penghasilan yang tidak termasuk objek pajak
* FPO-12 Penyesuaian fiskal positif lainnya

* FNE-01 Penghasilan yang dikenakan PPh final dan penghasilan yang tidak termasuk objek pajak tetapi termasuk dalam peredaran usaha

* FNE-02 Selisih penyusutan komersial di bawah penyusutan fiskal

* FNE-03 Selisih amortisasi komersial di bawah amortisasi fiskal

* FNE-04 Penyesuaian fiskal negatif lainnya

Jika tidak terdapat koreksi fiskal positif/negatif, kolom "kode koreksi fiskal" tidak perlu di isi
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L1-C Pengisian Harga Pokok Penjualan (HPP)

Sela nj utnya, kolom Ha rga RINCIAN KOMERSIAL m“:i::“" KDR::::TISFHL FISKAL KETERANGAN
Pokok Penjualan (HPP) dapat
diisi la Drajn keun(an mia'ibp pALAN
) P . 9 ) Penjualan Netto 10.000.000.000 20.000.000 9.980.000.000 | 29 MHKA Perjuzian yang
paJak dan pasn kan kolom Laba peryerahan dilalukan tahun 2026
. : HPP
Kotor komersial dan fiskal Persediaan Awal 4.000.000.000 400,000,000
dalam SPT Tahunan sudah Pembalian 5.000.000.000 8.000.000.000
- Biaya Pembelian S00.000.000 500.000.000
sesual denga I’] la po_ran Total Pembelian £.500.000.000 8.500.000.000
keua ngan WEIJ ib Paj ak Barang tersedia utk dijual 12 500.000.000 12 500,000,000
Persediaan Akhir (5.500.000.000) (5.500.000.000)
HPP 7.000.000.000 7.000.000.000
LABA KOTOR 3.000.000.000 - - 2.980.000.000
e

Benjuslum Barsih 10000000 OO0 D0

Harga Pokck Penjealan (HPP)

Jumiah HPF LOCDLOC0O00 [OCDo00 D00 L0200, 000
— S

Lasks Bsbar 100005000 3000000000 206050300 I
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L1-C Pengisian Beban Usaha

BIAYA OPERASIONAL
Beban adm & Umum
Biaya Gaji 1.200.0000000 1.200.000.000
. Biaya sewa gedung 250,000,000 250,000,000
Beban Usaha pﬂda SPT Tahunan di Biaya listrik, air dan kabersihan 25,000,000 25.000.000
isi sesuai dengan kolom yang Biaya ATK 7.000.000 7,000,000
. Biaya penyusutan aktiva tetap 3625000000 382.500.000
te rsed |ar Biaya Perawatan kendaraan 12.000.000 12.000.000
Biaya Denda & bunga pajak Peng. 12.000.000 12.0000000 = | Sesuai Pasal § ayat (1) UL PPh
g | - Biaya Pajak Penghasilan 40.000.000 40.000,000 - | Sesuai Pasal % ayat (1) UL PPh
U ntgk blaf_a Sﬁfer_tl d k b h Biaya Lain-Lain Adm Umum 12.000.000 12.000.000
o] laya Istrik, air dan kebersihan;
o B |aya A‘I’K Total Beban Umum & Administrasi 1.940.5000000 52.000.000 - 1.888.500.000
o Biaya Denda & bunga
Penghasilan;
o B laya PaJa k Pen g ha 5' I a n: d an - 00 Laba Hoter 1ML LIHLC0E00 236000000
o Biaya lain-lain Adm. Umum = SN :
= G3). Upah, Bonus, Gatrika, Horomnum, The Bsh AL LAHLC0a0G @ @ 120000000
Diakumulasi dan di isi pada kolom
biaya usaha lainnya. et e
B = Bekien Fasyusutan den Amortias IS0
5]H] Beban Sewa EHLOG.D ZHLROLO00 [ [= 200,000
ﬁ 33H Bebsan Enfertanmant
Reban Umum dan Administresi Eonono0 1GEN0000 FRO0R00 [ FRCHIE: FRO-08 FRON0I00
Beben Usstha Lanma
H 3400 Jumlzh Bakan Ussha 10500000 TS0 LEE EN000 I
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L1-C Pengisian Pendapatan & Beban Non Usaha

PENDAPATAN (BLAYA) LAINZ
Pendapatan Lan-lain
. . . H 3 n _ 2 oy
Pendapatan dan biaya lain-lain Total Pendapatan Lain2 2,500,000 : 500,000
pada SPT Tahunan di isi sesuai
d | k b Biaya Lain-lain
epgan apOran E'Uﬂngan Wa_Jl Biaya Adm Bank 5.200.000 5.200.000
pajak dengan tetap Pajak Jasa Giro 572.000 572,000
memperhitungan koreksi fiskal Total Biays lain2 > 172008 >=00.000
o ) TOTAL PENDAPATAN (BIAYA) LAINZ [3.272.000) 572.000 - (5.200.000)
positif/negatif
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 996.228.000 52.572.000 22.500.000 1.026.300.000
7| .
n Ly an fudministrasi i
E i1 s Lair
400 Juirilah Be&an Ussha 1540500000 15400500000 R SO0 D0
50 Laba (Rigil Ueska 1053500000 1155500000 D51.500000
Pendapatan Nen Ussha
4501 ¥auntungan Salizh turs
E 1502 Keuriungan Penpaalan Acel saliin Persadisan
E 51 Pendapatan bundga 2500000 1] 1] L0000 1] 2500000
E 454 Pengiapafan Nom \aha Lainma
_..I 45 Jueslah Pendapatae Non Usaha 1500000 250 o I
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L1-C Pengisian Laporan Posisi Keuangan

Selanjutnya, untuk pengisian Laporan
Posisi Keuangan pada SPT Tahunan
di isi sesuai dengan laporan neraca
wajib pajak.

AKTIVA DEBET (Rp) PASIVA KREDIT (Rp)
AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
Kas & Bank 6.631.228.000 [Hutang Usaha 2.500.000.000
Piutang Usaha 200.000.000 |Hutang pajak 10.000.000
Persediaan Barang Dagang 5.500.000.000 |Biaya yang masih harus dibayar 120.000.000
Uang Muka Pembelian - Uang Muka Penjualan 20.000.000
Hutang lainnya 4,000.000.000
Jumlah Aktiva Lancar 12.331.228.000 | Jumlah Hutang Lancar 6.650.000.000
Kerde Akun Nama Pemilik Rekinng Kot Akun Wama Pemili Retening
Bzt Lareas Liabiiikas Jangha Pendek ||
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L1-C Pengisian Laporan Posisi Keuangan

AKTIVA TETAP EKUITAS
Untuk pengisian Laporan Posisi Nilai Perolehan 2.080.000.000 [Modal 5.000.000.000
Keuangan harus sesuai dengan Akumulasi Penyusutan (765.000.000) | Laba ditahan 1.000.000.000
Laporan Neraca Wajib Pajak, jika Laba (Rugi) bulan berjalan 996.228.000
B e Nilai buku 1.315.000.000 6.996.228.000
lanjutkan dengan klik tombol
“Simpan Konsep” agar draft SPT
yang sudah dibuat tersimpan

TOTAL AKTIVA ~ 13.646.228.000] [TOTAL PASIVA 13.646.228.000] —

0| BN LS BT KL [HEpE - |

3300 Jumiah Liabiltzs dam Elourhs

gt Tidak Lanca R 313000000

nd”.I Kementerian Keuangan
" Direktorat Jenderal Pajak
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Mandatory

Daftar Kepemilikan

Lampiran z A. Daftar Pemegang Saham/Pemilik Modal dan

(L_Z) Jumlah Dividen/Pembagian Laba Yang Dibagikan
Serta Daftar Susunan Pengurus dan Komisaris
B

Daftar Penyertaan Modal, Utang, dan/atau
Piutang Pada Perusahaan Afiliasi

[ Lampiran 2 ini secara default akan terbuka untuk semua jenis wajib pajak (tanpa harus menjawab pertanyaan).
Khusus untuk L2.B Daftar Penyertaan Modal, Utang, dan/atau Piutang pada Perusahaan Afiliasi, akan terbuka jika Wajib Pajak menjawab pertanyaan pada Induk SPT huruf:
H.21.c “Apakah terdapat penanaman modal pada Perusahaan Afiliasi?”; dan
H.21.d. Apakah Wajib Pajak memiliki utang dari pemilik modal atau Perusahaan Afiliasi dan/atau Piutang kepada Pemilik modal atau Perusahaan afiliasi?”
dengan jawaban “Ya"
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L2 - Daftar Kepemilikan

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN

Induk  L1-A § L2 § L3 14 L6 17 L9 L0-A L10-B L10-C L11-B  L13-A
=

DAFTAR KEPEMILIKAN

HEETT T )
1 I
1 I
I Masa/Bagian Tahun/Tahun Pajak I
1. J
l I
S 7

Lampiran 2 (Daftar Kepemilikan) digunakan untuk melaporkan:

« daftar pemegang saham atau pemilik modal dan jumlah dividen atau pembagian laba yang dibagikan, serta daftar susunan
pengurus dan komisaris; dan

« daftar penyertaan modal, utang, dan/atau piutang pada Perusahaan afiliasi

Bagian Header memuat informasi mengenai Masa/Bagian Tahun/Tahun Pajak dan NPWP.
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L2 - Daftar Kepemilikan

“ A, DAFTAR PEMEGANG SAHAM/PEMILIK MODAL DAN JUMLAH DIVIDEN/PEMBAGIAN LABA YANG DIBAGIKAN SERTA DAFTAR SUSUNAN PENGURUS DAN KOMISARIS

Modal Disetor ) DIVIDEN/PEMBAGIA

NO. HAMA 1] ALAMAT 1) NEGARA T[] NPWP/NIK 1] Jabatan T] N LABARpP) 1|
I

RUPIAH 1) % 1l

o 8 O

S)

N

Lesssmssssmssnmsssnnssmnsn e nmmnnnn

JUMLAH 2.105.100.000 100 0

Bagian A: Daftar Pemegang Saham/Pemilik Modal dan Jumlah Dividen/Pembagian Laba yang Dibagikan serta Daftar
Susunan Pengurus dan Komisaris

Data akan terprepopulasi dari data registrasi dan data tahun lalu, namun wajib pajak juga dapat mengedit informasi yang sudah
tercantum dalam daftar dengan mengeklik icon “Pensil”
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L2 - Daftar Kepemilikan

Dengan mengeklik icon “Pensil”, wajib pajak dapat mengedit

EDIT DAFTAR PEMEGANG SAHAM/PEMILIK MODAL DAN JUMLAH DIVIDEN YANG AKAN DIBAGIKAN SERTA DAFTAR DIREKSI DAN KOMISARIS data pada fDrmU“r dengan penje‘laf)an Sebagai berl.kut
Nama Pemotong Pajak M AN SAHAM 1 1 [1] Data nama pengurus. Data sudah tersedia dan tidak
_ : dapat diubah pada menu ini.
Alamat * ALAMAT 1 2
ESARA ndonesis « v [2] Data alamat pengurus. Data sudah tersedia dan tidak
, D dapat diubah pada menu ini.
NPWER/MIK 32171226801770007 4
batan - Limve . @® [3] Data negara asal pengurus. Data dapat diubah dan
e B et e - M diberikan pilihan berupa daftar menurun.
R . 7 [4] Data NPWP/NIK pengurus. Data sudah tersedia dan
tidak dapat diubah pada menu ini.
DIVIDEN/PEMEBAGIAN LABA R il 8
[5] Data jabatan pengurus. Data sudah tersedia dan tidak
< o | dapat diubah pada menu ini.
[6] Data modal disetor (Rp). Data dapat diubah dengan
mengisikan nominal yang disetorkan.
il Catatan: [7] Data modal disetor (%). Data dapat diubah dengan
« Untuk WP Yayasan dan badan-badan lain yang tidak dimiliki mengisikan persentase modal yang disetorkan.
atas dasar penyertaan modal, serta KIK Reksadana dan KIK EBA, [8] Data nominal dividen yang diterima oleh pemilik saham.

cukup mengisi daftar susunan pengurus dan komisaris Dapat diubah dengan mengisikan nominal dividen yang

« WP Perusahaan Masuk Bursa, Pemegang Saham Publik tidak diterima oleh pemilik saham.
perlu dirinci per nama (dapat dinyatakan secara kumulatif), [9]
kecuali apabila kepemilikan sahamnya berjumlah > 5% dari
Jjumlah modal disetor
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Tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah
diinput.



L2 - Daftar Kepemilikan

** B. DAFTAR PEMYERTAAMN MODAL, UTAMNG, DANJATAU PIUTAMG PADA PERUSAHAAN AFILIASI

TIN PENYERTAAN MODAL 1) UTANG 1) PIUTANG 1|
DA N .
e MAMA 1] NEGARA 1| NPWR/NIK 1) ——— -_ NE—— TAHUN/BAGIAN TAHUN  BUNGA UTANG/TAHUN —— TAHUN/BAGIAN TAHUN  BUNGA UTANG TAHUN
N L . - PAJAK 11 t] ' PAJAK 1L 1l
s Ean Pllik ol
Tidzk ada data untuk ditampilkan
JUMLAH ] o
Menampilkan O sampai 0 dari 0 entr £ £ > » M0

Bagian B: Daftar Penyertaan Modal, dan/atau Piutang pada Perusahaan Afiliasi.

Penyertaan modal yang dicantumkan adalah penyertaan modal yang memenuhi kriteria hubungan istimewa baik langsung maupun
tidak langsung. Utang/Piutang yang dicantumkan adalah utang dari/piutang kepada pihak-pihak yang mempunyai hubungan
Istimewa baik langsung maupun tidak langsung.

Bagian ini diisi dengan angka saldo akhir tahun berdasarkan laporan keuangan komersial yang dilampirkan pada SPT Tahunan PPh
Wajib Pajak Badan.
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Conditional

Daftar Pajak Penghasilan yang
I.ampiran 3 Dipotong/Dipungut oleh Pihak
(l.-3) Lain

A. Penghasilan dari Luar Negeri
B.  Pajak Penghasilan yang dipotong Pihak Lain

B Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di Induk SPT huruf E. Pengurang PPh terutang
“Apakah terdapat kredit pajak yang dibayarkan di luar negeri dan/atau dipotong/dipungut oleh pihak lain?” dengan jawaban “Ya"




L3 - Daftar PPh Dipotong/Dipungut Pihak Lain

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN

=
Induk L1-A L2 | L3 | L4 L& L7 LS L10-A L10-B L10-C L11-B L13-A
L____J

DAFTAR PAJAK PENGHASILAN YANG DIPOTONG/ DIPUNGUT OLEH PIHAK LAIN

HNPWP

(" |
I I
I I
I TAHUN Pal&K |
| I
i I
\

Lampiran 3 — Daftar Pajak Penghasilan Yang Dipotong/Dipungut oleh Pihak Lain digunakan untuk melaporkan penghasilan,
PPh yang dipotong/dipungut oleh pihak lain, dan kredit pajak luar negeri.

Bagian Header memuat informasi mengenai Tahun Pajak dan NPWP.




L3 — A. Penghasilan Dari Luar Negeri

M. PEMGHASILAMN DvRl LUAR NEGER

o

Ti
FEMOTONG PAJAK n‘:':g: FPh YANG DIBAYAR/DIFOTONG TERUTANG DI LUAR NEGERI JUMLAH KRE
m A
R HEAES JENIS PENGHASILAN 1] NENNEGTE [illl.ll‘: Eg Eif.:; ET
EAM S O [l aH) 1L . NILAI DALAM MATA UANG  BERMITUNGK
NAMA T] NEGARA T AFARA RUPIAH T) MATA UANG ASING 1]
et Aemic 1l AM (Rp) 1)

=y 3
943 355842

JUMLAH 9433558363 LABE.TO3 B98

PEMGEMBALIAN/PENGURANGAN PAJAK FENGHASILAN LLMAR NEGERI (PASAL 24) YANG TELAH DIKREDITEAN UNTUE TAHUN SEBELUMMNYA

FJUBLAH PAJE PENGHASILAMN YANG (MEAYAR DI LUARE MEGERI YANG DAPAT DIFERHITUNGEAN DALAM TAHUN BERJALAN

Bagian A: Penghasilan Luar Negeri. Diisi dengan rincian bukti pemotongan/pembayaran PPh yang terutang di luar negeri.

Wajib pajak dapat menambah informasi terkait data penghasilan luar negeri dengan mengeklik tombol “+Tambah" [1] atau
mengedit dan menghapus informasi yang sudah tercantum dalam daftar dengan mengeklik icon “Pensil” [2] atau icon "Tempat
Sampah" [3] . Data pada kolom ini tidak prepopulated. (Pasttkan mengunggah Salinan bukti pembayaran atau bukti pemotongan

sehubungan dengan dengan kredit pajak luar negeri di formular induk huruf 1.d)

'lenfo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax



L3 - A. Penghasilan Dari Luar Negeri

Dengan mengeklik icon “+ Tambah" atau “Pensil”,
PENGHASILAN DARI LUAR NEGERI wajib pajak dapat menambah atau mengedit
data pada formulir dengan penjelasan sebagai

Nama Pemotong Pajak * o benkUt:

v [1] Nama Pemotong Pajak di luar negeri (jika
setor sendiri maka isikan nama penyetor).

NEGARA

- aka r I
_3’1‘-:53 :Prl B m

erutang/Dibayar/Dipotong *

[2] Negara tempat kedudukan pemotong (jika
v setor sendiri, maka negara tempat
kedudukan penyetor).

Penghasilan Neto *

[3] Tanggal PPh terutang, dibayar, atau

Jenis Penghasilan * Silakan Pilil o

SIS e ’ dipotong di luar negeri

Lusr Negeri * J [4] Jenis penghasilan yang dapat dipilih dari
: . " daftar menurun yang disediakan.

Viata Uang

BPh yang [5] Jl,_lmlgh per_‘nghasﬂan neto yang
Dibayar/Dipotong/Terutang di diterima/diperoleh dalam mata uang

Luar Negeri dalam Mata Uang rup[ah

Asing *

[6] Jumlah PPh terutang, dibayar, atau

Kredit Pajak yang Dapat Ro dipotong di luar negeri dalam mata uang
Diperhitungkan * rupiah berasarkan kurs konversi saat
tanggal terutang, dibayar, atau dipotong di

‘ X Tutup luar negeri.
-'e"fo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax



L3 - A. Penghasilan Dari Luar Negeri

PENGHASILAN DARI LUAR NEGERI

[7] Diisi dengan jenis mata uang negara

MNama Pemotong Pajak * pemberi peng hasilan.
NEGARA Silakan Pilih v [8] Diisi dengan jumlah pajak yang terutang,
m dibayar, atau dipotong di luar negeri dalam
nass E" o ' mata uang asing sesuai dengan mata uang
erutang/Dibayar/Dipotong - :
negara pemberi penghasilan.
Jenis Penghasilan * V

[9] Data kredit pajak yang dapat
diperhitungkan dalam mata uang Rupiah

Penghasilan Neto *

oo Ro ) menurut ketentuan tentang pelaksanaan
Terutang/Dibayar/Dipotong di pengkreditan pajak atas penghasilan dari
Luar Negeri * luar negeri. Data ini akan mempengaruhi
Mata Uang * v perhitungan pajak pada SPT Induk.

5Ph yang [10] Tombol Simpan untuk menyimpan data

Dibayar/Dipotong/Terutang di Yang telah dllnput
Luar Negen dalam Mata Uang

Asing *

Kredit Pajak yang Dapat Rp

Diperhitungkan *

. O
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L3 - B. Pajak Penghasilan yang Dipotong oleh Pihak Lain

B. PAJAK PENGHASILAN YANG DIPOTOMNG OLEH PIHAK LAIN

- —
- 300 -

TINDAKAN NO. NAMA PEMOTONG T| NPWP PEMOTONG T} Jenis Pajak 1] DASAR PENGENAAN PAJAK (Rupish) T) ]

h Tl

. — ) = -
] u Filih Jenis Pajak w u u

o & 1 Lirektorat Jenderal Bea dan Cuka FFPh Pasal 22
& o 0 Direktorat Jenderal Bea dan Cukai PPh Pasal 22

JUMLAH B00.592.180

JUMLAH PPH LUAR NEGERI

Bagian B: Pajak Penghasilan yang Dipotong oleh Pihak Lain. Diisi dengan rincian bukti pemungutan/Pemotongan PPh oleh pihak
ketiga.

Data akan terprepopulasi, namun wajib pajak juga dapat menambah informasi terkait data pemungutan/pemotongan PPh oleh Pihak
ketiga dengan mengeklik tombol “+Tambah” [1] atau mengedit dan menghapus informasi yang sudah tercantum dalam daftar dengan
mengeklik icon “Pensil” [2] atau icon "Tempat Sampah” [3]
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L3 - B. Pajak Penghasilan yang Dipotong oleh Pihak Lain

PPh YANG DIPOTONG/DIPUNGUT OLEH PIHAK LAIN

Nama Pemotong/Pemungut PT NYA BADAN LAIN

Pajak *

NPWP* 1234567891012131
Jenis Pajak * Silakan Pilih

DPP Rp.

Pajak Penghasilan (Rp) Rp.

MNomor Bukt

Pemotongan/55P/55P

Tanggal Bukti

Pemotongan/55P/5

Dengan mengeklik icon “+ Tambah" atau
“Pensil”, wajib pajak dapat menambah atau
mengedit data pada formulir dengan
penjelasan sebagai berikut:

[1] Data nama pemotong/pemungut pajak.

[2] Data NPWP pemotong/pemungut pajak.

[3] Data jenis pajak yang dapat dipilih dari
daftar menurun yang disediakan.

[4] Data jumlah dasar
pemotongan/pemungutan dalam rupiah.

[5] Data jumlah pajak yang
dipotong/dipungut dalam rupiah.

[6] Data nomor bukti
pemotongan/pemungutan.

[7]1 Data tanggal bukti
pemotongan/pemungutan.

[8] Tombol Simpan untuk menyimpan data
yang telah diinput.
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Conditional

Penghasilan yang Dikenakan Pajak

Lampiran 4 Final dan Daftar Penghasilan yang
(|_.4) Bukan Merupakan Objek Pajak

A. Penghasilan yang dikenakan PPh Final
B. Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak

& Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di Induk SPT huruf:
C.2. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan yang dikenakan PPh yang bersifat final? -- > g “Ya" (Terbuka L4.Tabel A)
C.3. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan yang tidak termasuk objek pajak? -- > 4 “Ya" (Terbuka L4.Tabel B)




L4 - Penghasilan Final & Bukan Objek Pajak

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN

r

Induk L1-A L2 301 La : Le L7 L9 L10-A L10-B L10-C L11-B L13-A

("

PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PAJAK FINAL DAN DAFTAR PENGHASILAN YANG BUKAN OBJEK PAJAK
(" T T T =
I HEADER I
: [
: Tahun Pajak :
e e e e e . ;

Lampiran 4 digunakan untuk melaporkan penghasilan yang dikenakan PPh yang bersifat final dan penghasilan yang tidak termasuk
objek pajak.

Bagian Header memuat informasi mengenai Tahun Pajak dan NPWP.
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L4 - A. Penghasilan yang dikenakan PPh yang bersifat Final

TINDAKAN NPWP PEMOTONG/PEMUNGUT 1] HAMA PEMOTONG/PEMUNGUT 1] KODE OBJEK PAJAK T) OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN PAJAK (Rupiah) Tl

o — - Ly

1}

MPWP 1 ALAMAT 1 a5 6.264,600
NPWP 2 ALAMAT 2 " Bnas
: NPWP 3 ALAMAT 3 95 6.264.600
e NEwE A ALAMAT 4 -2 bt
. NPWP 5 ALAMAT 5 95 6.264,600

NPWP 6 ALAMAT 6 95 6,264,600

BEG0Baeann:

NPWP 7 ALAMAT 7 £ 6.264.600

-
"
"
"
»

Bagian A: Penghasilan yang Dikenakan PPh yang Bersifat Final

Data penghasilan wajib pajak yang merupakan objek PPh final akan terprepopulasi dari eBupot ataupun pembayaran sendiri, namun wajib
pajak juga dapat menambah dengan mengeklik tombol “+Tambah” [1] atau menghapus informasi yang sudah tercantum dalam daftar
dengan mengeklik icon “Tempat Sampah” [2]
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L4 - A. Penghasilan yang dikenakan PPh yang bersifat Final

Dengan mengeklik “+ Tambah”, wajib pajak dapat menambah data pada

PENGHASILAN YANG DIKEMAKAN PPh YANG BERSIFAT FINAL fDI"mUhl‘ der"igaﬂ penje|asa n SEbaga| berlkut

newe | TGRSR o [11 NPWP pemotong/pemungut/penyetor pajak.
- [2] Nama pemotong/pemungut/penyetor pajak (akan muncul otomatis
Nama  PTNYARAKA o setelah kolom NPWP terisi dan valid.
S [3]1 Data objek PPh final yang dapat dipilih dari daftar menurun yang
Objek Pajak * Persewaan Tanah dan/atau Bangunan o 8 dlSE‘d |a kan
Dasar Pengenaan Fajak Rp 10,000,000 H 3 E
o [4] Data jumlah dasar pengenaan pajak dalam rupiah.
a5 o o [51 Tarif PPh sesuail dengan jenis objek PPh final yang telah dipilih
PPh Final Terutang Rp 1.000.000 o sebelumnya.
g [6] Data PPh final yang terutang dalam rupiah hasil perkalian DPP dan
tarif PPh.
. §55% 0

[7] Tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diinput.
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L4 - B. Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak

TINDAKAM N, KODE Tl JENIS PENGHASILAN  TL SUMBER PENGHASILAM T] PEMGHASILAN BRUTO(Rp) Tl
Silakan Pilih ha
2 Lfel s | :
JUPLAH 0
Menampilkan 1 sampai 1 dan 1 entr £ A3 » 3 10w

Bagian B: Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak.

Wajib pajak dapat menambah informasi terkait data penghasilan yang diterimanya yang tidak termasuk sebagai objek pajak dengan
mengeklik tombol "+Tambah” [1] atau mengedit dan menghapus informasi yang sudah tercantum dalam daftar dengan mengeklik icon

“Pensil” [2] atau icon “Tempat Sampah” [3]
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L4 - B. Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak

PENGHASILAN TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK Dengan mengeklik icon “+ Tambah" atau "Pensil”, wajib pajak dapat
menambah atau mengedit data pada formulir dengan penjelasan

fode o sebagai berikut:

Jenis Penghasilan * Bantuan/Sumbangan woow

[1] Kode penghasilan yang tidak termasuk objek pajak. Terisi otomatis
setelah mengisikan jenis penghasilan.

Sumkber Penghasilan * FT MAMA WP

Penghasilam Bruto * Rp.

[2] Jenis penghasilan yang tidak termasuk objek pajak yang dapat

10,000,004
B |ﬁ o dipilih dari daftar menurun yang disediakan.

[3] Sumber penghasilan yang tidak termasuk objek pajak.
[4] Nilai bruto penghasilan yang tidak termasuk objek pajak.
[5] Tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diinput.
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Conditional

I.ampiran B Jumlah Peredaran Bruto
A. Alamat Tempat Kegiatan Usaha
(L- 5) B.  Rekapitulasi Peredaran Bruto dan PPh Yang
Telah Dibayar

BB Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di Induk SPT huruf C. Penghasilan yang Dikenakan PPh Final dan Yang Tidak Termasuk Objek Pajak

“1.a. Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu
yang dikenakan PPh yang bersifat Final?” dengan jawaban Ya"
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L5 - Peredaran Bruto

Lampiran SPT Badan L5 berisi :
A. Alamat Tempat Kegiatan Usaha
B. Rekapitulasi Peredaran Bruto dan PPh yang Telah Dibayar

-

Induk L1-C L2 L4 L5 1 9 L11-B
(S |
PEREDARAN BRUTO
[1] Lampiran L5 akan terbuka jika HEADER
wajib memilih "Ya" pada kolom C
1.a Induk SPT Tahunan Badan Macza/Bagian Tahun/Tahum Pajak 2025
WPWE PEMUNGLU 001224587E012000
[2] Alamat Tempat Kegiatan
Usaha terisi Otﬂmatis dan ~ A ALAMAT TEMPAT KEGIATAN USAHA: o
menampilkan identitas Wajib
IDTKU 1] MAMA TKU 1| ALAMAT 1| DESA/KELURAHAN 1) KECAMATAN ] KOTASKABUPATEN 1§

Pajak serta semua identitas
Tempat Kegiatan Usaha (TKU)

001234567 8012000

Silzkan Pilih o Silzkan Filih o

Silzkan Filik

W

KOTA ADM. JAKARTA SELAT)

000000 PT NYA BADAN JI. Gatot Subroto Kav.42 Jakarta Selatan SENAYAM KEBAYORAN BARU
3] Rekapitulasi Peredaran Bruto -
[ ] P . ) G?][’D1u2|]3;456T8D1m PT NYA BADAN JI. Indrapura mo.5 E:E:f:Nh"’""‘h KREMBANGAN KOTA SURABAYA
dan PPh yang Telah Dibayar di ©
gunakan untuk mengisi PPh Final Menampikan 1 sampai 2dsei 2eneri € € 3 > B[O v
penghasilan yang diterima
peng usaha dengan peredaran w B REKAFITULASI FEREDARAN ERUTO DAMN FPh YANG TELAH DNBAYAR: o
bruto tertentu sesuai PP 55
. 0 TIMDAKA e T "l e T., FEBRLARI o 1‘ P T]. = Tl T T; T ” AGUETUE SEFTEMBER OKTOBER MOV
Tahun 2022 dengan tarif 0,5% ~ I I 1

dari penghasilan bruto
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L5 - B. Rekapitulasi Peredaran Bruto dan PPh yang telah dibayar

» B REKAMTULAS|I PEREDARAMN BRLITD DAN PPh YANG TELAH DIRAYAR:

TIMDAEA ATKU 1 JANUARI 11 FEBRUARI e o1y APRIL 1) MEL 1 JUNL 1) U ) AGUSTUS SEFTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMEER JUMLAH
N 14 ! 1l fl 1l 1t 1l
o PT MYA BADAM o a o a 0 a k i) a o o
PT NYA BADAN ] 4] ] i] 0 ] 0 ] a 4] ]
JUMLAH PEREDARAN BRUT
o a o o 0 n L] o a [4] o a
[w]
JUMLAH PPl EERSIFAT FIM
(] 1] i+ Q 0 1} [} ] a [} o i

AL TERUTAMNG

Bagian B: Rekapitulasi Peredaran Bruto dan PPh yang Telah Dibayar di isi dengan jumlah penghasilan final tiap bulan,
PPh final Final (otomatis terisi dengan tarif 0,5%), dan PPh final yang dipotong pihak lain

Untuk menambahkan, mengedit dan menghapus jumlah penghasilan final yang diterima wajib pajak klik logo “Pensil ”
pada setiap Tempat Kegiatan Usaha (TKU) [1] untuk menyimpan konsep lampiran yang sudah terisi, klik tombol “Simpan
konsep” dibagian kiri bawah [2]

Menampilkan 1 sampai 2 dari 2 antri L4 { 1 H b 1L
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L5 - B. Rekapitulasi Peredaran Bruto dan PPh yang telah dibayar

EDIT PEREDARAN BRUTO

* B REKAPITULASI FEREDARAN BEUTO DAM

TINDAKA NAMATKU 1 4 PT NYA BADAN OKTOBER HOVEMBER DESEMBER JUMLAH
N Tl Tl 1l 11
anuan * 0.000.00(
PT NYA RAKA 30,000,000 20.000.000 50000000 | 275.000.000

jar *
PT NYA RAKA
JUMLAH FEREDARAN B Marat *
o]
JUMLAH PPh BERSIFAT FIN

AL TERUTANG

PPh BERSIFAT FINAL YANG
DISETOR SEMDIRI i *

FFh AINAL YANG
DIPOTONG/DIPUNGUT
PIHAK LAIN
SELISIH

SELISIH PADA SPT YANG DIEETULI

SELISIH KARENA PEMBETULAN Jktober *

Ssmpan konsep

£0.000.00(

275.000.000

J

Pargl ke pencanan
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a

[1] Jumlah penghasilan bruto yang
bersifat final selama satu bulan
diisi ke dalam kolom sesuai
masing-masing bulan, atau
diisi angka "0" jika tidak
terdapat penghasilan sama
sekali pada bulan tersebut

[2] Klik tombol “Simpan” untuk
menyimpan hasil pengisian

penghasilan



Peredaran Bruto dan

L5 — B. Rekapitulasi

PPh yang telah dibayar

TINDAKA FEERUARI AGUSTUS SEPTEMEER OETOBER NOVEMBER DESEMEER JUMLAH
NAMATEL ) JANUARI 1] MARET 1] APRIL 1| ME ] JUNIL Tl L 1l
M 1L 14 Tl Il 1L Il Tl
PT NYA BADAN 20,000,000 0000000 15,000.000 25.000,000 20.000.000 35.000.000 10,000,000 22.000.000 30,000,000 20.000.000 50.000.000 275000000
PT NYA BADAN o 0 0 b 0 i 0 0 0 0 0 ]
JURMLAH FEREDARAN BRUT _
= 20,000,000 10,000,000 15,000,000 25, 0000000 20,040,000 35000, 000 10.000.000 18,000,000 22.000, M) 20.000.000 200DD0,000 C0.000.0:00 275,000,000
JUMLAH PPh BERSIFAT FIN
100,000 50,000 75,000 125000 100,000 175, 000 50,000 S0.000 110,000 150,000 100,000 250000 1.375.000
AL TERUTANG
PPh BERSIFAT FINAL YANG
a a 1] 1] i} (1] (4] i) 0 [i] i i} i
DISETOR SEMDIRI
PFh FIMAL YANG
DIPCTONG/DIPUNGUT Qoo S0LO00 75000 10000 100000 175000 S0 BO.O0D 100000 100,000 150,000 1.160.000
PIHAK LAIN
SELIZIH S0.000 ] 1] 25000 1} (1] 1] F0.000 T0. O (1] [} 100,000 215000 o
SELISIH PADA SPT YAMG DIEETULEAMN 4]
SELISIH KARENA PEMBETULAN ]

Simpan konsep

Bayar dan Lapor

Fergi ke pancarian

[1]
[2]

diisi dengan jumlah PPh final yang dipotong/pungut pihak lain

kolom ini akan otomatis terisi dengan selisih antara PPh final yang terutang dangan PPh final
yang dipotong/dipungut pihak lain

[3] klik tombol “Simpan konsep” untuk menyimpan konsep isian atau klik tombol “Bayar dan
Lapor” untuk membuat kode billing PPh Final
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ditiona

I.ampiran 6 Angsuran PPh Tahun Berjalan
(L-6)

BB Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di Induk SPT huruf G. Penghitungan Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Berjalan

"20. Apakah Wajib Pajak merupakan Wajib Pajak tertentu yang harus menyampaikan Laporan Penghitungan
Angsuran PPh Pasal 257" dengan jawaban 2€ "Tidak”
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L6 — Angsuran PPh Tahun Pajak Berjalan

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN

Induk L1-A L2 L3 L4 r L6 : L7 L9 L10-A L10-B L10-C L11-B L13-A
L-.-.J

ANGSURAN PAJAK PENGHASILAN TAHUN PAJAK BERJALAN _ e
{ HEADER }
I [
I [
I TAHUM PAJAK l
I [
I MPWP I
L R !

Lampiran 6 digunakan untuk melaporkan penghitungan Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berjalan bagi WP selain WP
bank, BUMN, BUMD, WP masuk bursa, dan WP Lainnya yang berdasarkan ketentuan diharuskan membuat laporan
keuangan berkala.

Bagian Header memuat informasi mengenai Tahun Pajak dan NPWP.




L6 — Angsuran PPh Tahun Pajak Berjalan

ANGSURAN PAJAK PENGHASILAN TAHUN PAJAK BERJALAN

1. PENGHASILAMN YAMNG MEMIJADI DASAR PENGHITUMGAN AMNGSLRAN Rp. 41.432.062.000
2. KOMPEMSAS] KERUGIAM FISKAL [Disi dari Formulir Lampiran-07 Jumlah Kompensasi Kerugian Fiskal Tahun Fajzk Berjalan) (Diisi dari Formulic Lampiran-07 Jumlah Kolom 3) Rp. 0
3. PENGHASILAN KEMNA PAJAK Rp. 41.482.062.000
4. PPh YARN G TERUTAMG Rp. 0
5. KREDIT PAJAK TAHUM PAJAK YANG LALU ATAS FENGHASILAN YANG TERMASLE DALAM ANGKA 1 YANG DIPOTONG/DIPUNGUT PIHAK LAIN Rp. 99307685
6. PPh YAMNG HARUS DIBAYAR SEMDIR Rp. 0
7OAMGSURAN TAHUN PAJAK BERJALAN Rp. 0

Pada formulir angsuran PPh tahun berjalan ini, wajib pajak melengkapi isian dengan penjelasan sebagai berikut:

[1]1 Jumlah penghasilan yang menjadi dasar penghitungan angsuran..

[2] Kompensasi kerugian fiskal (diambil dari pengisian pada lampiran 7).

[3] Penghasilan Kena Pajak terisi secara otomatis (hasil perhitungan Angka 1 dikurangt Angka 2)

[4] Jumlah PPh yang terutang terisi secara otomatis (hasil perhitungan Angka 3 x Tarif PPh Badan).

[5] Jumlah kredit pajak tahun pajak yang lalu atas penghasilan yang termasuk dalam Angka 1 yang telah dipotong/dipungut oleh
pihak lain.

[6] Jumlah PPh yang harus dibayar sendiri (hasil perhitungan Angka 4 dikurangi Angka 5).

[7]1 jumlah angsuran PPh Pasal 25 tahun pajak berjalan (hasil dari angka 6 dibagi 12 atau banyaknya bulan dalam Bagian Tahun
Pajak)
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Conditional

Lampiran 7 Penghitungan Kompensasi
(|__7) Kerugian Fiskal Tahun Pajak dan

Tahun Pajak Selanjutnya

Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di Induk SPT huruf D. Penghitungan PPh
“8. Apakah terdapat kerugian fiskal yang dapat dikompensasikan?” dengan jawaban “Ya”




L7 - Penghitungan Kompensasi Kerugian Fiskal

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN

| I
Induk L1-A L2 L3 L4 L6 L7 L9 L10-A L10-B L10-C L11-B L13-A

l'-'-"
CALCULATION OF FISCAL LOSS COMPENSATION FOR THE YEAR 2023 AND FOLLOWING TAX YEAR

HEADER

TAHUM FAJAK

MPWP

S5 —
-

Lampiran 7 berisi perhitungan kompensasi kerugian fiskal berkenaan dengan kerugian fiscal dari kegiatan usaha di Indonesia
saja, tidak termasuk kerugian fiscal dari kegiatan usaha di luar negeri baik melalui BUT maupun tidak melalui BUT.

Bagian Header memuat informasi mengenai Tahun Pajak dan NPWP.
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L7 - Penghitungan Kompensasi Kerugian Fiskal

PEEHITUNGAN KDOMPEMSAS! KERUGIAM FISKAL UNTUK TAHUM INI DAN TAHUN PAJAK SELANMJUTHMYAZDZIDAN TAHUMN PAJAK SELAMNIUTHYA

KOMPENSASI KERUGLAN FISKAL

TIND LABA [RUGI) NETTO FISKAL

akang MO Y-4 ¥-3 -2 Y1 2023 Y41
TAHUMN RUFIAH RUPIAH RUFLAH RUPIAH RUFPIAH (THIS TAX YEAR)RUFIAH [FOLLOWIMNG TAX YEAR)RUFIAH

| I 20 0.00 0 0.00 0.00 0.00 0.00
I : 2 2018 0,00 O 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
I 1 : 2017 0.00 0 0,00 0.00 0,00 0,00 00

|
I I 4 20159 0,00 ] 0,00 0,00 0,00 (0 Q0
: = 5 2021 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
I I [ 20 0,00 0 (0O 0,00 0,0} 0,00 0,00
|
| : 7 2015 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
: I g 2016 0,00 WRHE 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

|
18 I ¢ 2024 0.00 0.00 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00
I : 10 2020 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 | OO 0,00
1@ 2022
| I |

JUMLAH KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00

Bagian: Perhitungan Kompensasi Kerugian Fiskal untuk Tahun Ini dan Tahun Pajak Selanjutnya 2023 dan Tahun Pajak Selanjutnya.

Data pada halaman ini akan muncul hanya bagi wajib pajak yang masih memiliki kompensasi rugi fiskal. Apabila ada data yang akan di-edit,
wajib pajak dapat mengeklik icon “Pensil”.
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L7 - Penghitungan Kompensasi Kerugian Fiskal

o Dengan mengeklik icon “Pensil”, wajib pajak dapat
- mengedit data pada formulir dengan penjelasan
o sebagai berikut:

[P [1] Bagian ini diisi dengan data yang bersumber dari

surat ketetapan pajak, surat keputusan keberatan,
surat keputusan pengurangan ketetapan pajak,

owrERes : 2 3 surat keputusan pembatalan ketetapan pajak, surat
R ; keputusan pembetulan, surat keputusan
e : : . =o persetujuan bersama, putusan banding, atau

putusan peninjauan kembali, atau dalam hal
tidak/belum ada keputusan tersebut, bersumber

dari SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan.

[2] Bagian ini diisi dengan distribusi besarnya
I : . kompensasi kerugian untuk Tahun Pajak Y- ..
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L7 - Penghitungan Kompensasi Kerugian Fiskal

5PT Pajak Penghacilan Badan

[3] Angka ini menunjukan nilai kerugian fiskal tahun
ini. Nilainya akan dipindahkan ke formulir Induk
B huruf D.8. KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL

KOMPENSAS : o [4] Angka ini menunjukan jumlah kerugian fiskal tahun
iR berjalan. Nilainya akan dipindahkan ke formulir
KOMPENSAS! : 0 Lampiran 6 angka 2. KOMPENSASI KERUGIAN
S FISKAL

KOMPENSAS : 0 [5] Tombol simpan untuk menyimpan hasil isian.

Kempensas F 0 o
FISKAl SULS
KOMPEMSAS I 0 o
KEBUCGIAM EISKAL ¥+ 1

B Simpan o
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Conditiona

Penghitungan Fasilitas Pengurang Tarif

l.ampil'al‘l 8 PPh Bagi Wajib Pajak Badan Dalam
(L-S) Negeri Berdasarkan Pasal 31E ayat (1)

Undang-undang PPh

BB Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di Induk SPT huruf D. Penghitungan PPh
Angka 11. Tarif Pajak” dengan jawaban "Tarif Fasilitas sebagaimana Pasal 31E ayat (1) UU PPh"




L8 - Penghitungan Pengurang Tarif PPh Badan

nduk L1-C L2 L4 L5 L7 rLE 1 LNn-B L13-A L13-B

1
PERHITUNGAN FASILITAS PENGURANGAN TARIF PPh BAGI WAJIB PAJAK BADAN Apabila Wajib Pajak memilih menggunakan

HEADER UU PPh maka Wajib Pajak diminta untuk
memilih “Lampiran 8 (L8)"

NP 1234587012000 PETUNJUK PENGISIAN
- Angka 1 diisikan dengan peredaran

“  PERHITUMGAN FASILITAS PENGURANGAM TARIF PPh BAGI WAJIR PAJAK BADAN DALAM NESERI BERDASARKAN PASAL 31E AYAT (1) UNDANG-UNDANG PPh ertO yang dlmlllkl Dleh Wa_“b pa_]ak

pada tahun pajak yang dilaporkan [1].
N DESKRIPSI AMOUNT (Rupiah]

- Angka 2 adalah Penghasilan Kena Pajak
yang mendapat dan tidak mendapat
fasilitas.

Penghasilan Kena Pojok diisikan secara otomatis oleh sistem [2].

1
e Penghasilan Kena Pajak darni bagian peredaran brute yang mempercleh fasilitas Rp. 1.695,360.000

Jumlah Peredaran Brute

Jurmlah Peredaran Bruto Rp. 5.000.000.000

- Angka 3 adalah Pajak Penghasilan yang
mendapat dan tidak mendapat fasilitas.
diisikan secara otomatis oleh system [3].

Penghacsilan Kena Pajak dan bagian peredaran brute yang tidsk memperoleh fasilitas Rp. TO.640.000

PPh Terutamg

PPh Terutang atas Penghasilan Kena Pajak dan bagian peredaraman bruto yang memperoleh fasmitas Rp. 186489600

PR _r'u'n'r_lfl.‘\F'.-'1:_:|11\-i/n Kena 3.‘|_.-|c<|1| Lm_;"\' |'."r:ﬁl/|:‘|||)' i in :,..—."'_:h|1k T |:.—'.'.-| fasilitas Rp. 15,540,800 - Angka 4 adalah TDtal pa_lak pa_]ak yang
o terutang. [4]

Jumlah PPh Terutang F.p. 202.030.400
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Conditiona

Daftar Penyusutan dan Amortisasi

Lampiran 9 ri«a
(L_g) A. Harta Berwujud
B. Bangunan

C. Harta Tidak Berwujud

Bl Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di bagian H angka 21.e
"Apakah Wajib Pajak membebankan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?"
dengan jawaban “¥a"




L9 - Daftar Penyusutan dan Amortisasi Fiskal

r=n

Induk L1-C L2 L3 L4 LS L8 | Lo IL1-B . L
- J Lampiran 9 (L9) ini digunakan untuk melaporkan daftar
DAFTAR PENYUSUTAN DAN AMORTISASI FISKAL harta berupa harta berwujud dan harta tak berwujud
beserta penghitungan penyusutan dan amortisasi fiskal.
o Lampiran ini diisi apabila Wajib Pajak menjawab "Ya"
AU P 2025 pada pertanyaan bagian H angka 21.e "Apakah Wajib
R e Pajak membebankan biaya penyusutan dan/atau
amortisasi fiskal?
o3 - . .
LIE— ] erdiri atas 3 bagian utama yaitu:
> s semwuno () [1] Harta Berwujud, terbagi atas 4 (empat) kelompok
[2] Bangunan, terbagi menjadi bangunan permanen dan
> aanconan (@) tidak permanen
e [3] Harta Tidak Berwujud, terbagi atas 4 (empat)
L St Sesuai dengan ketentuan PMK No.72 Tahun 2023.
> s ok serwun (€) Pengisian data dilakukan secara key-in atau Unggah
File dengan format XML [4]
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L9 - Harta Berwujud

' HARTA BERWUJUD Pada Harta Berwujud tersedia Kelompok Harta 1-4 sesuai dengan aturan saat ini, Untuk menambahkan data
serta disediakan Kelompok Lain untuk harta-harta yang tidak dapat harta, klik “¢+Tambah” [1],
KELOMPOK 1 dikategorisasi. sistem akan menampilkan

formulir penambahan

o= (=30
- 800 -
Juga disediakan tombol
i

“Hapus” [2] untuk

melakukan penghapusan
KODE HARTA 1| KELOMPOK/JENIS HARTA T| BULAN/TAHUN PEROLEHAN T]

data harta yang terprefill

atau diinput manual

Z>» X >0 Z

sebelumnya.

Y pilih KELOMPOK/JENIS HARTA v H

Tidak ada data yang ditemukan.
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L9 - Harta Berwujud Kelompok 1

PT. NYA BADAN

DAFTAR PENYUSUTAN Kode Harta [1]
PERIODE 31 Desember 2025 Berisi data kode harta, terisi sesuai dengan isian Jenis
NO JEMIS AKTIVA BULAM/TAHUN | SATUAN MILAI MASA MILAI BUKU PER PENYUSUTAN AKUMULASI MILAI SI5A BUKU H arta
PEROLEHAN PEROLEHAN | MAMFAAT | 1 Januari 2024 | TAHUN BERJALAN | PENYUSUTAN s.d. PER 31 Desember Jen iS Ha rta [2]

nueria024 | TS0 | 450000000] 4TAHN | 357500000 | 12500000 225000000]  225000000] Berisi data Jenis Harta yang dapat dipilih dari daftar
Ac splt anuan 204 | 7 LT 4 TA A0 ' P0.L) menurun yang telah disediakan.

; Komputer Januari 2024 20 UNIT E(lJC]jEICGiDDE 4 TAHUM 15C.OODjE03 5(‘3:[:{:0:00[: 'DCjOﬂDjCO{] 'DDiE-CK]iECG
4 |printer Januari 2024 | 4 UNIT 20.000.000 | 4 TAHUN 15.000.000 5.000.000 10.000.000 10.000.000 Bulan,’Tahun Perolehan [3]
5 |Sepeda motor Januari 2024 12 UNIT 240000000 | 4 TAHUN 180.000.000 60.000.000 120.000.000 120000000 BE‘I’ISI data Bula n}f Tahun Pembellan
F e ™ Harga Perolehan [4]
— Berisi data Biaya Pembelian.
o Nilai Sisa Buku Fiskal Pada Awal Tahun [5]
Berisi data Nilai buku fiskal di awal tahun.
Metode Penyusutan/Amortisasi [6]
january 2024 B ¥ Berisi data Metode Penyusutan baik komersial atau fiskal
Rp 450000000 yang dapat dipilih dari daftar menurun yang telah
Rp. 337.500.000 diSEdiakan'
Penyusutaan/Amortisasi Fiskal Tahun ini [7]

O ouesa | omsums x v Berisi data Nilai penyusutan fiskal tahun berjalan

FISKAL Garls Lurus MW r Keterangan [3]

envUsUTAN/AMORTISAS! iskaL Tanun D) R 112500000 Berisi Catatan, dipakai untuk memperjelas informasi
Keterangan 0 1 54 harta.

Klik Simpan [9]
Untuk menyimpan hasil input data
'lenfo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax

Kode Harta

lenis Harta * Rumah Tangoa/Furnitur W

Bulan / Tahun Perolehan *

Harga Perolehan *

Q0000

Milai Sisa Buku Fiskal Pada Awral Tahun

METODE PEMNYUSUTAN/AMORTISASI




L9 - Bangunan

Untuk Bangunan, disediakan kategori Bangunan Permanen dan Tidak Permanen. Cara pengisian

v BANGUNAN p :
sama dengan pengisian harta berwujud.

PERMANEN

Untuk menambahkan data harta, klik tombol “+Tambah” [1], sistem akan menampilkan formulir

penambahan harta.

bah . .
o Juga disediakan tombol “Hapus” [2] & [4] sserta“Pensil” [3] untuk melakukan penghapusan atau

a n perubahan data harta yang terprefill atau diinput manual sebelumnya.
¢ ¥

TINDAKAN KODE HARTA T) KELOMPOK/JENIS HARTA 1|
g Pilih KELOMPOK/JENIS HARTA v
o & o 0503 Bangunan untuk usaha (toko, pabrik, kantor, gudang, dan sejenisnya)
& 0503 Bangunan untuk usaha (toko, pabrik, kantor, gudang, dan sejenisnya)
7 0503 Bangunan untuk usaha (toko, pabrik, kantor, gudang, dan sejenisnya)

BULAN/T
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L9 - Bangunan Permanen

Kode Harta [1]

Berisi data kode harta, terisi sesuai dengan isian
Jenis Harta.

Jenis Harta [2]
Berisi data Jenis Harta yang dapat dipilih dari

PERMANENT

Kode Harta daftar menurun yang telah disediakan.
_ R 5 Bulan/Tahun Perolehan [3]
Jenis Harta o . Berisi data Bulan/ Tahun Pembelian.
Bulan / Tahun Perolehan * mm yyyy B ¥ Harga Perolehan [4]
. Berisi data Biaya Pembelian.
Harga Perolehan . Nilai Sisa Buku Fiskal Pada Awal Tahun [5]
Nilai Sisa Buku Fiskal Pada Awal RP. Berisi data Nilai buku fiskal di awal tahun.
Tahun Metode Penyusutan/Amortisasi [6]
METODE PENYUSUTAN/AMORTISAS! °:>MER5|AL Please Sel.. Berisi data Metode Penyusutan baik komersial
atau fiskal yang dapat dipilih dari daftar menurun
FISKAL Pleasesel. v yang telah disediakan.
PENYUSUTAN,/AMORTISAS! FISKAL Rp. Penyusutaan/Amortisasi Fiskal Tahun ini
TAHUN INI [7]
Berisi data Nilai penyusutan fiskal tahun berjalan
Keterangan
Keterangan [8]

Berisi Catatan, dipakai untuk memperjelas
A informasi harta.

Klik Simpan [9]

Untuk menyimpan hasil input data
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L9 - Bangunan Tidak Permanen

TIDAK PERMANMNEN

O B3 [X1 0
Tl

KODE HARTA 1|

Z2rFr = >r02

Tidak ada data yang ditemukan,

'lenfo[egsguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax

KELOMPOK/JENIS HARTA 1|

BULAN/TAHUN PEROLEHAN T|

Untuk menambahkan
data harta, klik tombol
“+Tambah" [1], sistem
akan menampilkan
formulir penambahan
harta.

Juga disediakan tombol
“Hapus” [2] untuk
melakukan
penghapusan data
harta yang terprefill
atau diinput manual
sebelumnya.



L9 — Bangunan Tidak Permanen

NOMN-PERMANENT

Kode Harta

Jenis Harta * ° Please Select

Bulan / Tahun Perolehan * mm yyyy ¥

Harga Perolehan * o Rp.

Nilai Sisa Buku Fiskal Pada Awal Rp.

Tzhun

METODE PEI\‘*-"USL.ITANIAMDF{TISASIoOMEQSIAL Please Sel... hd
FISKAL Please Sel... e

PENYUSUTAN/AMORTISAS| FISKAL Rp.

TAHUN INI

Keterangan o

Kode Harta [1]

Berisi data kode harta, terisi sesuai dengan isian
Jenis Harta.

Jenis Harta [2]

Berisi data Jenis Harta yang dapat dipilih dari
daftar menurun yang telah disediakan.
Bulan/Tahun Perolehan [3]

Berisi data Bulan/ Tahun Pembelian.

Harga Perolehan [4]

Berisi data Biaya Pembelian.

Nilai Sisa Buku Fiskal Pada Awal Tahun [5]
Berisi data Nilai buku fiskal di awal tahun.
Metode Penyusutan/Amortisasi [6]

Berisi data Metode Penyusutan baik komersial
atau fiskal yang dapat dipilih dari daftar menurun
yang telah disediakan.
Penyusutaan/Amortisasi Fiskal Tahun ini
[7]

Berisi data Nilai penyusutan fiskal tahun berjalan
Keterangan [8]

Berisi Catatan, dipakai untuk memperjelas
informasi harta.

Klik Simpan [9]

Untuk menyimpan hasil input data
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L9 - Harta Berwujud dan Bangunan

JUMLAH PENYUSUTAN FISKAL 382.500.000

JUMLAH PENYUSUTAN KOMERSIAL 382.500.000

SELISIH PENYUSUTAN o 0

Jika terdapat nilai selisih penyusutan pada angka 3, maka Wajib Pajak perlu melakukan
rekonsiliasi fiskal untuk mengkaoreksi nilai penyusutan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

[1] Jumlah penyusutan fiskal

akan terisi otomatis dari pengisian
harta yang dilakukan Wajib Pajak

[2] Jumlah penyusutan komersial

[3]

diisi oleh wajib pajak sesuai dengan
penghitungan secara komersial

Selisih penyusutan

Diisi dengan hasil pengurangan
penyusutan fiskal dikurangi
penghitungan penyusutan
komersial menjadi koreksi fiskal
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L9 - Harta Tidak Berwujud

T ARIA TIDAR BERRRID Pada Harta Tidak Berwujud tersedia Kelompok Harta 1-4 sesuai dengan aturan saat ini, serta

disediakan Kelompok Lain untuk harta-harta yang tidak dapat dikategorisasi.

KELOMPOK 1 . ; . .

- Untuk menambahkan data harta, klik tombol “+Tambah" [1], sistem akan menampilkan formulir
penambahan harta.

o o - Juga d_i_sediakan tombol “Hapus"” [2] untuk melakukan penghapusan data harta yang terprefill
atau diinput manual sebelumnya.
. @900 -
TI

KODE HARTA T| KELOMPOK/JENIS HARTA 1| BULAN/TAHUN PEROLEHAN T|

Zr=x>r 02

Y Pilih KELOMPOK/JENIS HARTA N H

Tidak ada data yang ditemukan.
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L9 - Harta Tidak Berwujud Kelompok 1

GROUP1

Kode Harta

Jenis Harta * o

Bulan / Tahun Perolehan *

Harga Perolehan * o R

Milai Sisa Buku Fiskal Pada Awal Rp
Tahun

Please Select

it

=

PENYUSUTAN/AMORTISAS| FISKAL Rp
TAHUN IN

Keterangan o

-'.lenfogegguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax

METODE PENYUSUTAN/AMORTISAS oo‘-.’ERSIAL Please Sel..

FISKAL Please Sel..

*

o

N

B simpan

Kode Harta [1]

Berisi data kode harta, terisi sesuai dengan isian
Jenis Harta.

Jenis Harta [2]

Berisi data Jenis Harta yang dapat dipilih dari
daftar menurun yang telah disediakan.
Bulan/Tahun Perolehan [3]

Berisi data Bulan/ Tahun Pembelian.

Harga Perolehan [4]

Berisi data Biaya Pembelian.

Nilai Sisa Buku Fiskal Pada Awal Tahun [5]
Berisi data Nilai buku fiskal di awal tahun.
Metode Penyusutan/Amortisasi [6]

Berisi data Metode Penyusutan baik komersial
atau fiskal yang dapat dipilih dari daftar menurun
yang telah disediakan.
Penyusutaan/Amortisasi Fiskal Tahun ini
[7]

Berisi data Nilai penyusutan fiskal tahun berjalan
Keterangan [E]

Berisi Catatan, dipakai untuk memperjelas
informasi harta.

Klik Simpan [9]

Untuk menyimpan hasil input data



L9 - Harta Tidak Berwujud

[1] Jumlah Amotisasi fiskal
akan terisi otomatis dari pengisian

JUMLAH AMORTISASI FISKAL harta yang dilakukan Wajib Pajak

[

JUMLAH AMORTISASI KOMERSIAL . .
[2] Jumlah Amortisasi komersial

SELISIH AMORTISAS o 0 diisi oleh wajib pajak sesuai dengan
penghitungan secara komersial

[3] Selisih Amortisasi
Diisi dengan hasil pengurangan
amortisasi fiskal dikurangi
penghitungan amortisasi komersial
menjadi koreksi fiskal

Jika terdapat nilai selisih penyusutan pada angka 3, maka Wajib Pajak perlu melakukan
rekonsiliasi fiskal untuk mengkoreksi nilai penyusutan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
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Conditiona

Lampiran Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi
10-A Hubungan Istimewa

Bl Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di bagian H.Pernyataan Transaksi angka 21.a
"Apakah terdapat transaksi yang dipengaruhi hubungan Istimewa atau transaksi dengan pihak
Yang merupakan penduduk tax haven country?” dengan jawaban “Ya

'lenfo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax



L10-A - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

r
Induk L1-C L2 L3 L4 L6 L7 L8 L9 L10-al ri0-B L10-C L10-D L11-A L11-B L13-A L13-B L13-C L14
h_-_-_-l_

DAFTAR TRANSAKSI YANG DIPENGARUHI HUBUNGAN ISTIMEWA

HEADER

Lampiran 10-A akan terbuka apabila wajib pajak memilih O "Ya", pada
Tahun Pajak pertanyaan nomor 21a pada halaman induk.
Untuk menambahkan daftar transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa
silahkan klik tombol “Tambah” [1]

MNPWP

Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

NPWP/TIN T| Negara T] BENTUK HUBUNGAN T] Kegiatan Usaha T)
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SVenforce A

: SPT PPh Badan Era Coretax

oooooooooooo

L10-A - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

TIN (Related Parties)

Nama Pemotong Pajak *

Negara * Silakan Pilil
BENTUK HUBUNGAN Silakan Pilit
KEGIATAN USAHA

JENIS TRANSAKSI Silakan Pilih
NILAI TRANSAKSI Rp.
METODE PENENTUAN HARGA TRANSFER YANG Please Selec

DIGUNAKAN

ALASAN PENGGUNAAN METODE

Tuliskan Informasi Transaksi
[1] TIN (Related Parties)
Diisi dengan:
« NPWP dari pihak yang memiliki hubungan
Istimewa dengan WP (jika WP Dalam Negeri)
« TIN dari pihak yang memiliki hubungan
Istimewa dengan WP (jika WP Luar Negeri)

[2] Nama Pemotong Pajak
diisi dengan nama lengkap oihak yang memiliki
hubungan Istimewa dengan WP

[3] Negara
Diisi dengan memilih asal negara pemotong
pajak



L10-A - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

Tuliskan Informasi Transaksi
[4] Bentuk Hubungan
Diisi dengan memilih bentuk hubungan yang berupa:

Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

FIN (Related Parties) NPWP Mitra Transal 1. Hubungan istimewa karena kepemilikan saham/
penyertaan sebagaimana diatur oleh Pasal 18 ayat (4)
Nama Pemotong Pajak * huruf a UU Pajak Penghasilan

2. Hubungan istimewa karena penguasaan sebagaimana
diatur oleh Pasal 18 ayat (4) huruf b UU Pajak

Silakan Pili Penghasilan

Hubungan istimewa karena hubungan keluarga
sebagaimana diatur oleh Pasal 18 ayat (4) huruf c UU

Negara * Silakan Pilil

BENTUK HUBUNGAN

)

KEGIATAN USAHA

JENIS TRANSAKSI Silakan Pilik Pajak Penghasilan

4. Hubungan istimewa karena pengendalian sebagaimana
NILAT TRANSAKSI "P- diatur oleh Pasal 9 ayat (1) Perjanjian Penghindaran
ETODE PENENTUAN HARGA TRANSFER YANG Dlease Select Pajak Bergar?d.a. (tfax treaty) antara Indopesm dengan
DIGUNAKAN negara domisili pihak yang mempunyai hubungan

istimewa dengan wajib pajak
ALASAN PENGGUNAAN METODE

[5] Kegiatan Usaha
Diisi oleh wajib pajak atas kegiatan usaha mitra transaksi




L10-A - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

NN (Related Parties)
Nama Pemotong Pajak *
Negara *

BENTUK HUBUNGAN
KEGIATAN USAHA
JENIS TRANSAKSI

NILAI TRANSAKSI

METODE PENENTUAN HARGA TRANSFER YANG
DIGUNAKAN

ALASAN PENGGUNAAN METODE

silakan Pilil

Silakan Pilil

Tuliskan Informasi Transaksi
[6] Jenis Transaksi
diisi oleh wajib pajak dengan memilih jenis-jenis transaksi berupa:

1.

2.

~N o R W

8.
0.

10.
11.
12.
13.
14.

Penjualan barang berwujud (bahan baku, barang jadi dan
barang dagangan)

Pembelian barang berwujud (bahan baku, barang jadi dan
barang dagangan)

Penjualan barang modal, termasuk aktiva tetap

Pembelian barang modal, termasuk aktiva tetap

Penyerahan barang tidak berwujud

Pemanfaatan barang tidak berwujud

Peminjaman Uang ke Pihak yang Memiliki Hubungan
Istimewa

Pinjaman Uang dari Pihak yang Memiliki Hubungan Istimewa
Penyerahan jasa

Pemanfaatan jasa

Penyerahan instrumen keuangan seperti saham dan obligasi
Perolehan instrumen keuangan seperti saham dan obligasi
Transaksi Penyerahan Lainnya

Transaksi Pembelian Lainnya




L10-A - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa c c ~
9 Hipeng 9 Tuliskan Informasi Transaksi

[7] Nilai Transaksi
[N (Related Parties) NPWP Mitra Transal Diisi oleh wajib pajak nilai transaksi yang terjadi dengan
mitra transaksi
Nama Pemotong Pajak *

[8] Metode Penentuan Harga Transfer yang Digunakan

Negera® - diisi oleh wajib pajak memilih metode penentuan harga
BENTUK HUBUNGAN Silakan Pili yang digunakan, yaitu:
1. Metode Perbandingan Harga Antarpihak yang
KEGIATAN USAHA Independen
JENIS TRANSAKS| Silakan Pilih 2. Metode Biaya-Plus
3. Metode Harga Penjualan Kembali
NILAI TRANSAKSI o Rp- 4. Metode Laba Bersih Transaksional
METODE PENENTUAN HARGA TRANSFER YANG o Please Select i DimmaePenize g bt
S ICUNAKAN 6. Metode Perbandingan Transaksi Independen
7. Metode dalam Penilaian Harta Berwujud dan/atau Harta

ALASAN PENGGUNAAN METODE Tidak Berwujud
Metode dalam Penilaian Bisnis
Metode Biaya-Plus dengan Besaran Kenaikan

© ©




L10-A - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

TIN (Related Parties) NPWP Mitra Transaks
Nama Pemotong Pajak *

Negara * Silakan Pilit
Tuliskan Informasi Transaksi

BENTUK HUBUNGAN Silakan Pilik [9] Alasan Penggunaan Metode
Diisi oleh wajib pajak alasan penggunaan metode penentuan

KEGIATAN USAHA )
harga transfer yang digunakan

JENIS TRANSAKSI Silakan Pilik
- [8] Simpan
| RA AKS Rp. . . .. ; g "
NILATTRANSAKS! [ Jika telah diisi dengan benar oleh wajib pajak klik “simpan
METODE PENENTUAN HARGA TRANSFER YANG Please Select v
DIGUMNAKAN
ALASAN PENGGUNAAN METODE o

Simpan
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L10-A - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

Daftar

=

ZerP =02

JD| gar 1 Husbow g w lstir
EIHap
g 2

MNama T|

HPWP/TIN Tl

=]

Negara T]

ilih Megara b

Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa
[1] Tambah
Tekan “Tambah”, jika wajib pajak menambahkan daftar -
transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa
[2] Hapus
Tekan “Hapus” jika wajib pajak akan menghapus daftar
transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa

[3] Impor Data
Tekan “Impor Data” jika wajib pajak akan mengunggah
daftar transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa
dalam bentuk format XML




Conditiona

Lampiran Daftar Transaksi Yang Dipengarubhi
10-B Hubungan Istimewa

B Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di bagian H.Pernyataan Transaksi angka 21.a

"Apakah terdapat transaksi yang dipengaruhi hubungan Istimewa atau transaksi dengan pihak
Yang merupakan penduduk tax haven country?” dengan jawaban “Ya
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L10-B - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

Induk L1-C L2 L3 L4 L6 L7 L8 L9 L10-A y L10-B I wo-c L10-D L11-A L11-B L13-A L13-B L13-C 114
h______!

DAFTAR TRANSAKSI YANG DIPENGARUHI HUBUNGAN ISTIMEWA

HEADER

Lampiran 10-B akan terbuka apabila wajib pajak memilih 0 "Ya", pada
Tahun Pajak pertanyaan nomor 21a pada halaman induk.
- Pada bagian ini, Wajib Pajak diminta untuk mengisi pernyataan 0 "Ya”,

atau 0 "Tidak", pada bagian mengenai Hubungan Istimewa.

."l --------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- ..,..
E 1. Mengenai Hubungan Istimewa E o

4 Bahwasanya kami telah menerapkan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha :
r -
1 ) ] - o ) o iddaks Ya s
: Transaksi dengan pihak yvang memiliki hubungan istimewa karena kepemilikan sahamy/oenyertaan .
. -
. ) ] - o Tidak Ya -
. Transaksi dengan pihak yvang memiliki hubungan istimewa karena penguasaan -
: . . - . Ticlak: a .
E Transaksi dengan pihak yvang memiliki hubungan istimewa karena bubungan keluarga .
r -
. . : : . . I : Tidak a .
3 Transaksi yang dilakukan antarpibak yang tidak memiliki hubungan istimewa tetapi Pihak Afiliasi dan salah satu ataw kedua pihak yang bertransaks tersebut menentukan -
. lawan transaksi dan harga transaksi. E
: :
. .
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L10-B - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

Mengenai Transaksi

Pada bagian ini, Wajib Pajak diminta untuk mengisi pernyataan 0 "Ya", atau 0 "Tidak"

‘Ill'l'lll'llllII'III'IIII'I'I'IIII'III'IIIII'I'II (AR RS R R RERR R RRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRERERERERRRERRRERRRRRRRRRERRRERRRERERRRRRRERRRRRERRRRERRRERRRNERDE} D ll'l‘lll'l‘lll'll[‘
H

L]

» 2. Mengenai transaksi

[ ]

E Eahwasanya lkami telah meneraplkan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha

: Tidzk ¥a

r berdasarkan keadaan yang sebenarnya,

: Tidak Ya

= [pada saat Penentuan Harga Transter dan/ atau saat teradinya Transaks) yang Dhpengaru Hubungan Istimewa.

.

E cecual dengan:

B

& - tahapan penerapan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha; dan

= .

; ) . ) Tidak Ya

& - tahapan pendahuluzn dalam hal terdapat Transaksi Yang Dipengarubi Hubungan [stimewa tertentu.

[ ]

T ma R R R R R R R R R R A R R R R R R AR R R AR N N R R R A R R R R R R R R R R RN R R R R R R AR R R R R R N R R R AN R AR N N R R A AR R R R R R R R AR R R R R R AR R R R AR R R R R R AR R NN R R AR EEEE o
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L10-B - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

Mengenai Dokumen Penerapan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha

Pada bagian ini, Wajib Pajak diminta untuk mengisi pernyataan O

4TI EEEFFEFEEEFEEENEEEE N FEEEFEFEEEEEEEE NN EEEEENEENEENEEEEEEFEENEEEENEEEEE N EEEEEEEFEENEEEEEEENEEENEEEEEFEEEEEEEEENEENEENENEEENEREENEENEEEEN

[ ]

- 3. Mengenai Dokumentasi Penerapan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha

n

- Bahwasanya kami telah menerapkan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha

AR : o . o lidak
5 a, nilai peredaran bruto tahun pajak sebelumnya dalam satu tahun pajak lebib dar RpS0.0000000.000,00 Jima pulubh miliar rupiah);

|

- L e : : o . : : : Tidak
o b. nilai Transaksi Afiliasi tahun pajak sebelumrya dalam satu tabun pajak lebib dari Rp20.000.000.000,00 (dua puluh miliar rupiah) untuk transaksi barang benaujud;
. _ A B . . Tidak
: c nilai Transaksi Afiliasi tahun pajak sebelumnya dalam satu tahun pajak: lebih dari Rp5.000.000,000,00 (ima miliar rupiah) untuk masing-masing penyediaan jasa,

o pembayaran bunga, pemarnfaztan barang tidak berwujud, atau Transakel Afiliaci lainnya;

u

- i . ) s - . : ) . i Tidalk
- . Fihak Afiliasi yang berada di negara atau yurisdiksi dengan tarif pajak penghasilan lebik rendah daripada tarif pajak penghasilan

E Tidlak
" & Grup Usaha dengan peredaran bruto konsolidasi paling sedikit Rp11.000.000.000,000.00 (sebelas triliun rupiah) pads tahun pajak sebelumnya

n

[ ]

*

Va

¥a

¥a

¥a

¥a

"Ya" atau O “Tidak”

AsssEssssssssssssssssssmemnn®

AEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEESEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEER®
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L10-B - Daftar Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa

Mengenai Dokumen Penentuan Harga Transfer

Pada bagian ini, Wajib Pajak diminta untuk mengisi pernyataan 0 "Ya”, atau O "Tidak"

4. Mengenai Dokumen Penentuan Harga Transfer

Eahwasanya lami telah menerapkan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha

EEEEENEY
L]
n
n
]
]
]
L]
n
n
]
]
L]
L]
L]
L]
L]
L]
L]
n
]
]
n
n
n
]
]
n
n
n
n
n
n
n
L]
n
n
]
]
]
]
L]
L]
L]
L]
L]
L]
n
n
n
n
n
]
]
]
]
]
n
n
n
n
n
n
n
]
]
]
]
]
]
]
L]
L]
L]
L]
n
"
L]
L]
]
]
]
]
]
]
]
]
n
n
n
n
n
n
n
]
]
]
]
]
]
]
L]
n
n
L]
L]
L]
L]
L]
]
]
]
]
]
]
]
n
n
n
n
n
]
L3

- ) Tidak fa

- Diakuman Indulk

- Tidak Ya

[ Dokumean Lokal

| |

. Tidak Ya

» Laporan per Negara

-. TR R N R RN R R R R R RN R R R R R N RN R R R R R R RN R RN R R R R R R R R R R RN RN N RN RN R RN R RN R R R R R R R R R R R RN RN RN RN RN RN RN RN R R R R RN R R R R R R RN R RN NN Ld
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Conditional

i Pernyataan Transaksi dengan Pihak
Lampiran y g
1 yang merupakan Penduduk Tax Haven
0-C Country

Bl Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di bagian H.Pernyataan Transaksi angka 21.a

“Apakah terdapat transaksi yang dipengaruhi hubungan Istimewa atau transaksi dengan pihak
Yang merupakan penduduk tax haven country?” dengan jawaban E4 “Ya




Pernyataan Transaksi dengan Pihak yang
L10-C -

merupakan Penduduk Tax Haven Country

Induk L1-C L2 L3 L4 L& L7 L& Lo L10-A L10-B § L'H)-C: L10-D L11-A L11-B L13-A L13-B L13-C L4

T

PERNYATAAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG MERUPAKAN PENDUDUK TAX HAVEN COUNTRY

HEADER

Pada Lampiran 10-C (L10-C) Wajib Pajak apabila wajib pajak emilih “Ya" pada
fehun Fajak e pertanyaan nomor 21a pada halaman induk.
NPT 1234567891011121

Untuk menambahkan daftar transaksi dengan pihak-pihak yang merupakan

penduduk Tax Haven Country silahkan klik tombol “Tambah” [1]

I. DALAM HA‘o PAJAK DALAM TAHUN PAJAK INI MELAKUKAN TRANSAKSI DEMGAN PIHAK-PIHAK YANG MERUPAKAN PENDUDUK TAX HAVEN COUNTRY

+ Tambah

TINDAKAN NO. NAMA MITRA TRANSAKSI TL Jenis Transaksi 1) MEGARA 1)

Silakan Pilih v Silakan Pilin w

Tidak ada data untuk ditamgilkan.

Menampilkan 0 sampai 0 dari 0 entri <« < > 0 10 W
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Pernyataan Transaksi dengan Pihak yang
L10-C -

merupakan Penduduk Tax Haven Country

MITRA TRANSAKSI

NAMA MITRA TRANSAKSI o

JEMIS TRAMNSARSI Silakan Pilik st
MNEGARA Silakan Filih )
MNILAI TRANSAKSI Rp.

Mitra Transaksi

[1] Nama Mitra Transaksi
Diisi oleh wajib pajak nama mantra transaksi pihak yang merupakan penduduk Tax
Haven Country
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Pernyataan Transaksi dengan Pihak yang
L10-C -

merupakan Penduduk Tax Haven Country

Mitra Transaksi

MITRA TRANSAKSI [2] Jenis Transaksi

dipilih oleh wajib pajak jenis transaksi, berupa:
MAMA MITRA TRANSAKS| 1. Penjualan barang berwujud (bahan baku, barang jadi dan barang
JENIS TRANSAKSI o silakan Filih dagangan)

— 2. Pembelian barang berwujud (bahan baku, barang jadi dan barang

NEeARA e dagangan)
NILAI TRANSAKS| Rp: 3. Penjualan barang modal, termasuk aktiva tetap

4. Pembelian barang modal, termasuk aktiva tetap

5. Penyerahan barang tidak berwujud

6. Pemanfaatan barang tidak berwujud

7. Peminjaman Uang ke Pihak yang Memiliki Hubungan Istimewa

8. Pinjaman Uang dari Pihak yang Memiliki Hubungan Istimewa

9. Penyerahan jasa

10. Pemanfaatan jasa

11. Penyerahan instrumen keuangan seperti saham dan obligasi
12. Perolehan instrumen keuangan seperti saham dan obligasi
13. Transaksi Penyerahan Lainnya

14. Transaksi Pembelian Lainnya
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Pernyataan Transaksi dengan Pihak yang

merupakan Penduduk Tax Haven Country

MITRA TRANSAKSI

NAMA MITRA TRANSAKSI
JENIS TRANSAKSI Silakan Pilih

MEGARA Silakan Pilih

MILAI TRANSAKSI Rp.
5

Mitra Transaksi
[3] Negara
dipilih oleh wajib pajak negara mitra transaksi yang merupakan penduduk Tax Haven County

[4] Nilai Transaksi
Diisi oleh wajib pajak nilai transaksi yang sebenarnya

[5] Simpan
Jika sudah benar dan sesuai dengan kondisi sebenarnya silahkan klik tombol “Simpan”

o [11(1](H:V"N SPT PPh Badan Era Coretax
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Pernyataan Transaksi dengan Pihak yang

L10-C - merupakan Penduduk Tax Haven Country

Il. PENENTUAN HARGA TRANSAKSI DI ATAS, DITENTUKAN DENGAN MENGGUNAKAN PRINSIP KEWAJARAN DAN KELAZIMAN USAHA

o Yfa Tidak

Penentuan Harga Transaksi di Atas, Ditentukan dengan Menggunakan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman

Usaha
Wajib Pajak diminta untuk mengisi pernyataan 0 "Ya“, atau 0 "Tidak pada dalam penentuan harga transaksi yang ditentukan

dengan menggunakan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha
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Conditiona

Lampiran Ikhitsar Dokumen Induk dan
10-D Dokumen Lokal

Bl Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di bagian H.Pernyataan Transaksi angka 21.b
"Apakah Wajib Pajak berkewajiban menyampaikan Dokumen Penentuan Harga Transfer?” dengan jawaban “¥a
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L10-D - [khtisar Dokumen Induk Dan Dokumen Lokal

r—_—
Induk L1-C L2 L3 L4 L& L7 L& L9 L10-A L10-B L10-C | _1O—DI L11-A L11-B L13-A L13-B L13-C L14

‘---

IKHTISAR DOKUMEN INDUK DAN DOKUMEN LOKAL

HEALDER

Lampiran 10D- lkhisar Dokumen Induk dan Dokumen Lokal digunakan

untuk melaporkan pernyataan bahwa Wajib Pajak telah menyelenggarakan

HEWE dan menyediakan dokumen induk dan dokumen lokal sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam hal Wajib Pajak berkewajiban menyimpan
dan menyelenggarakan dokumen penentuan harga transfer.

Tahun Pajak

I. IEHTISAR DOKUMEN INDLUK
Eahnwasanya kami telah memyelenggarakan dokumen induk yang menjad: dasar penerapan Frinsip Kewagaran dan Kelazman Usaha (arm ‘s length pnnoplel. yang memuat informasi mengenar grup usaha sebagal berikut

Struktur dan DAGAN K pemilikan grup usaha serta negara atau yursoik 5i MASING-rmasin 0 angoata Qrup visaha

Kegiatan usaha yang dilakukan aleh grup usaha

l. lkhtisar Dokumen Induk
Bagian ini diisi dengan memberikan tanda centang (v) pada kotak-kotak
Aktivitas pembiayaan dan keuangan dalam grup usaha yang tersedia dari setiap pemyataan yang ada sesuai dengan kondisi
dokumentasi yang dimiliki oleh wajib pajak

Harla hiclak B erwLpud yang dim |1k grup Lsaka

Laporan keuangan konsalidasi entitas imduk dan informasi perpajakan terkait trancaksi afilias
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L10-D - Ikhtisar Dokumen Induk Dan Dokumen Lokal

Il. IKHTISAR DOKUMEM LOKAL
Bahwasanya kami telah menyelenggarakan dokumen lokal yang menjadi dasar penerapan Prinsip Kewsjaran dan Kelaziman Usaha (arm s length principle), yang memuat informasi mengenai grup wsaha sebhagai berikut

|dentitas dan kegiatan usaha yang dilakukan Wajib Pajak

Informasi transaksi afiliasi dan transaksi independen yang dilakukan Wajib Pajak Ikhtlsar DOkumen LOkaI
Pensrapan prinsip kewsjaran dan kelaziman ussha Wajib Pajak diminta pernyataan dengan memberi tanda centang “ % “
Informasi Keusngan Wailb Pajak telah menyelenggarakan dokumen lokal yang menjadi dasar penerapan

Perictiwa-peristiwa/kejadian-kejadizn/fakta-fakia non keuangan yang mempengaruhi pembentukan harga atau tingkat laba prinSip kewajaran dan kelaZiman Usaha }"ang mem Uat inforlﬂaSi
mengenai grup usaha

11l. PEENYATAAM PENYELEMGGARAAMN DAM PENYEDIAAN DOKUMEM INDUK DAN DOKUMEM LOKAL

Bahwasanya kami telah menyelenggarakan dokumen induk dan dokumen kokal berdasarkan d R Informasi yang tersedia saat dilakukannya Transaks: Afiliasi, dan:
-

1. Dokumen Induk telah tersedia pada tanggal: o -mm-yyyy B T

r = 1 T 1.1} oF

2. Dokumen Lokal telsh tersedia pada tanggal: o d-mm-yyyy B T

Pernyataan Penyelenggaraan dan Penyediaan Dokumen Induk dan Dokumen Lokal

[1] Dokumen Induk Telah Tersedia
Tulis tanggal dokumen induk yang telah tersedia

[2] Dokumen Lokal Telah Tersedia
Tulis tanggal dokumen lokal yang telah tersedia
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Conditiona

Rincian Biaya Tertentu
A. Daftar Nominatif Biaya Promosi dan Penjualan, Serta

L
Penggantian, atau Imbalan Dalam Bentuk Natura
La m pl ra n dan/atau Kenikmatan

Daftar Nominatif Biaya Entertainment

Daftar Piutang yang Nyata-nyata Tidak Dapat ditagih
Rincian Bagi Wajib Pajak Pemberi Natura dan/atau
Kenikmatan

E. Daftar Debitur Non-Performing Loan

ONnw

Bl Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di bagian H.Pernyataan Transaksi angka 21.f

"Apakah Wajib Pajak membebankan biaya entertainment, biaya promosi dan penjualan, penggantian atau imbalan
Dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan, dan piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?” dengan jawaban “Ya




L11-A - Rincian Biaya Tertentu

==
Induk L1-C L2 13 14 L5 L6 L7 18 L9 L10-A L10-B L10-C  L10-D IL11-Al

| S

Pada Lampiran 11-A (L11-A) Wajib Pajak dapat mengisikan data biaya-biaya

RINCIAN BIAYA TERTENTU

HEADER - Bagian | untuk data biaya promosi dan data natura/kenikmatan., [1]

tertentu pada bagian yang disediakan sebagai berikut:

- Bagian Il untuk data biaya entertainment, [2]
Tahun Pajak/Bagian Tshun Pajak Uch - Bagian Il untuk data piutang tak tertagih, [3]
NPWP 06132852836201000 - Bagian IV untuk rekapitulasi pemberian natura/kenikmatan, dan [4]

- Bagian V untuk data rincian debitur atas utang tak tertagih. [5]

o > 1. DAFTAR NOMINATIF BIAYA PROMOSI DAN PENJUALAN, SERTA PENGGANTIAN ATAU IMBALAN DALAM BENTUK NATURA DAN/ATAU KENIKMATAN
7 Il. DAFTAR NOMINATIF BIAYA ENTERTAINMENT e

o > 1l DAFTAR PIUTANG YANG NYATA-NYATA TIDAK DAPAT DITAGIH
> IV RINCIAN BAGI WAJIB PAJAK PEMBERI NATURA DAN/ATAU KENIKMATAN o

o 7 V. DAFTAR DEBITUR NON-PERFORMING LOAN
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L1 1A I Daftar Nominatif Biaya Promosi dan Penjualan, Serta Penggantian atau Imbalan

Dalam Bentuk Natura dan/atau Kenikmatan

~  |. DAFTAR NOMINATIF BIAYA PROMOSI DAN PENJUALAN, SERTA PENGGANTIAN ATAU IMBALAN DALAM BENTUK NATURA DAN/ATAU KENIKMATAN

p. 3

@ Hapus Impor data ~

- 800 -
Tl

NOMOR IDENTITAS PENERI
No. NAMA PENERIMA T ALAMAT PENERIMA 1] TANGGAL T

MA Tl

Bagian |: Daftar Nominatif Biaya Promosi dan Penjualan, serta penggantian atau imbalan dalam bentuk Natura dan/Atau Imbalan. Diisi
hanya jika Wajib Pajak akan membebankan biaya tertentu berupa Biaya Promosi dan Penjualan, serta penggantian atau imbalan dalam

bentuk Natura dan/Atau Imbalan.

2>» " »0 2

Untuk menambahkan data harta, klik tombol “+Tambah"” [1], sistem akan menampilkan formulir penambahan harta.
Tersedia tombol “"Hapus” [2] untuk melakukan penghapusan data harta yang terprefill atau diinput manual sebelumnya.
Tersedia tombol “Impor Data” [3] untuk melakukan upload file yang telah dipersiapkan sebelumnya dengan format XML

o [11(1](H:V"N SPT PPh Badan Era Coretax

Real Solution



L1 1 A I Daftar Nominatif Biaya Promosi dan Penjualan, Serta Penggantian atau Imbalan

Dalam Bentuk Natura dan/atau Kenikmatan

Dengan mengklik tombol “+ Tambah”, Waijib Pajak dapat menambahkan data
pada formulir dengan penjelasan sebagai berikut:

[1] Diisi dengan data NPWP/NIK/identitas lainnya.

[2] Diisi dengan nama pihak penerima sehubungan dengan promosi, penjualan
atau penggantian/imbalan dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan.

[3] Diisi dengan alamat lengkap pihak penerima sehubungan dengan promosi,
penjualan atau penggantian/imbalan dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan.

[4] Diisi dengan tanggal pengeluaran biaya promosi, penjualan atau
penggantian/imbalan dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan.

[5] Diisi dengan bentuk dan jenis biaya promosi yang dikeluarkan atau
penggantian/imbalan dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan.

[6] Diisi dengan jumlah nilai biaya/penggantian/imbalan dalam mata uang rupiah
yang dikeluarkan sehubungan dengan biaya promosi, penjualan atau
penggantian/imbalan dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan.

[7]1 Diisi dengan keterangan terkait biaya/penggantian/imbalan yang dikeluarkan
dan/atau informasi lain terkait pihak penerima.

[8] Diisi dengan jumlah PPh yang dipotong/dipungut oleh Waijib Pajak sehubungan
dengan biaya promosi, penjualan atau penggantian/imbalan dalam bentuk natura
dan/atau kenikmatan.

[9] Diisi dengan nomor bukti pemotongan/pemungutan yang diterbitkan oleh Wajib
Pajak.

[10] Tombol simpan untuk menyimpan data yang telah diinput

DAFTAR NOMINASI BIAYA PROMOSI DAN MANFAAT DALAM BENTUK BARANG

NOMOR
IDENTITTAS
(NPWP/NIK/LAINNYA)

MNama Wajib Pajak

-

Alamat *

TANGGAL dd-mm-yyyy
BENTUK DAN Silakan Pilih
JENIS BIAYA

NILAI Rp.

Uraian

PPh YANG Rp.

DIPOTONG/DIPUNGUT

Nomor Bukti
Pemotongan/Pemungutan
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L11A- |l.Daftar Nominatif Biaya Entertainment

Al | R NOMIY AYA ENTERT, T
2 3
B Hapus Imipor data =

I- ") n n TF
1

=

TEMPAT PEMBERIAN ENTER ~ ALAMAT FEMBERIAN ENTE  JENIS PEMBERIAN ENTERTA  NILAI PEMBERIAN ENTERTA
MNGGAL PEMEERIAN ENTERTAIN MNAMA RELASI USAHA
b ERIAN ENTERIAMNRENT 11 TAINMENT T) RTAINMENT T) INMENT 1) INMENTRp.) Tl n

JABATAN RELASI USAHA
1

Z>» X>»0Z

Bagian II: Daftar Nominatif Biaya Entertainment. Diisi hanya jika Wajib Pajak akan membebankan biaya tertentu berupa Biaya
Entertainment.

Untuk menambahkan data harta, klik tombol “+Tambah"” [1], sistem akan menampilkan formulir penambahan harta.
Tersedia tombol “Hapus” [2] untuk melakukan penghapusan data harta yang terprefill atau diinput manual sebelumnya.
Tersedia tombol “Impor Data” [3] untuk melakukan upload file yang telah dipersiapkan sebelumnya dengan format XML

L ]

L]
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L11A- |l.Daftar Nominatif Biaya Entertainment

Dengan mengeklik tombol “+ Tambah”, wajib pajak dapat
menambahkan data pada formulir dengan penjelasan sebagai berikut:

[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]
[7]
[8]

[9]

[10]

diisi dengan tanggal entertainment dan sejenisnya yang telah
diberikan.

diisi dengan nama tempat entertainment dan sejenisnya yang telah
diberikan.

diisi dengan alamat lengkap tempat entertainment dan sejenisnya
yang telah diberikan.

diisi dengan jenis entertainment dan sejenisnya yang telah
diberikan.

diisi dengan jumlah biaya entertainment dan sejenisnya yang telah
diberikan dalam mata uang rupiah.

diisi dengan nama pihak penerima entertainment dan sejenisnya.
diisi dengan jabatan pihak penerima entertainment dan sejenisnya.

diisi dengan nama perusahaan pihak penerima entertainment dan
sejenisnya.

diisi dengan jenis usaha pihak penerima entertainment dan
sejenisnya.

diisi dengan informasi yang relevan atas pemberian entertainment
dan sejenisnya.

[11] Tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diinput.

'lenfo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax

DAFTAR NOMINATIF BIAYA ENTERTAINMENT

Japatan *

Ketera




L11A- lll. Daftar Piutang Yang Nyata-nyata Tidak Dapat Ditagih

v o: r-uma N\'#T#.-Noﬂ K DAPAT DITAGIH

- 900 -
1

=

PIUTAMNG YANG NYATA-NYA

TA TIDAK DAPAT DITAGIH METODE PEMBEBANAN T.
Tl

Mo. NOMOR IDENTITAS T) NAMA DEBITUR Tl ALAMAT T. PLAFOM PIUTANG T.

Z» AP0 Z

Tidak ada data yang ditemukan

[

Bagian Ill: Daftar Piutang Yang Nyata-nyata Tidak Dapat Ditagih. Diisi hanya jika Wajib Pajak akan membebankan biaya tertentu berupa
Piutang Yang Nyata-nyata Tidak Dapat Ditagih.

L ]

Untuk menambahkan data harta, klik tombol “+Tambah” [1], sistem akan menampilkan formulir penambahan harta.
Tersedia tombol “Hapus” [2] untuk melakukan penghapusan data harta yang terprefill atau diinput manual sebelumnya.
Tersedia tombol “Impor Data” [3] untuk melakukan upload file yang telah dipersiapkan sebelumnya dengan format XML

L ]

L ]
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L11A- lll. Daftar Piutang Yang Nyata-nyata Tidak Dapat Ditagih

Dengan mengklik tombol “+ Tambah”, Wajib Pajak dapat menambahkan data
pada formulir dengan penjelasan sebagai berikut:

Nomor Identitas

Diisi dengan nomor identitas pihak debitur berupa NPWP, NIK, TIN atau nomor
identitas lainnya dalam hal debitur merupakan Wajib Pajak luar negeri yang tidak
memiliki TIN di negaranya.

Nama Debitur
Bagian ini diisi dengan nama debitur yang bersangkutan.

Alamat
Bagian ini diisi dengan alamat lengkap debitur uang bersangkutan.

Plafon Piutang (Rp)
Bagian ini diisi dengan jumlah plafon utang debitu yang bersangkutan dalam mata
uang rupiah.

Piutang Yang Nyata-Nyata Tidak Dapat Ditagih (Rp)
Bagian ini diisi dengan jumlah piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih kepada
debitur yang bersangkutan dalam mata uang rupiah.

Metode Pembebanan
Bagian ini diisi dengan metode pembebanan atau pengakuan kerugian piutang yang
nyata-nyata tidak dapat ditagih, yaitu melalui beban langsung atau beban cadangan.

'lenfogegguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax

Jenis Dokumen Pembuktian Yang Disyaratkan

Bagian ini diisi dengan jenis dokumen pembuktian piutang yang nyata-nyata tidak
dapat ditagih, yaitu penyerahan perkara, perjanjian tertulis, publikasi penerbitan,
atau pengakuan debitur. Dokumen pembuktian tersebut harus dilampirkan sebagai
kelengkapan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan.



L11-A.IV - Rekapitulasi Pemberian Natura/Kenikmatan

~ M. RINCIAN BEAGI WAJNEB PAJAK PEMBERI NATURA DANSATAU KENIKMATAN

' INA DAFTAR SARANA DAN FASILITAS SERTA PENYUSUTANMYA

+ T‘ i bﬂ'

]
TINDAK JEMIS wup 1l TAHUN Pi:.rljﬂ.EHAN NILAI PEdl[{i}LEHAN
SO TAHUM LALL TL PEMYUSUTAM TAHUM INI  TL S.OLTAHUMN IML Tl

PENYUSUTAN Tl

Tidak ada data untuk ditampilkan.

» VB RINCIAN PENGGANTIAM ATAU IMEALAN DALAM BENTUK MATURA DAN/ATAL KENIKMATAN YANG DIBERIKAN BERKENAAN DENGAN PELAKSANAAN PEKERJAAN DI DAERAH TERTENTU

Bagian IV: rekapitulasi pemberian natura/kenikmatan. Diisi hanya jika Wajib Pajak akan membebankan biaya tertentu berupa pemberian
natura/kenikmatan.

Bagian ini terbagi 2 bagian yaitu:

IV.A. Daftar Sarana dan Fasilitas serta Penyusutannya

IV.B. Rincian Bagi Wajib Pajak Pemberi Naturadan/Atau Kenikmatan
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L11-A.IV.A. - Daftar Sarana dan Fasilitas serta Penyusutannya

W RIMCIAN BAGHWANEB PAJAK PEMBER] NATURA DAN/ATALN KENIEKMATAN

WA DAFTAR SARAMA DAM FASILITAS SERTA PENYUSUTANNYA

O3 @

“r:'-ltN NO. JEMIS HARTA BERWWIUD Tl TARUN 1L HAN

Silakan Pilik

Tidak ada data untuk ditampikan.

MILAI PERCLEHAN PENYUSUTAN T.

i 5.0 TAHUN LALU TL PEMYUISUTAN TAHUM INI - TL 5.0 TAHUN IME T

Bagian IV.A : Daftar Sarana dan Fasilitas serta Penyusutannya.

» Untuk menambahkan data harta, klik tombol “+Tambah" [1], sistem akan menampilkan formulir penambahan harta.
» Tersedia tombol “Hapus” [2] untuk melakukan penghapusan data harta yang terprefill atau diinput manual sebelumnya.
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L11-A.IV.A. - Daftar Sarana dan Fasilitas serta Penyusutannya

Dengan mengeklik tombol “+ Tambah”, wajib pajak dapat menambahka 2op arTar sarana Dan FasiLTas serTa PENYUSUTANNYA
data pada formulir dengan penjelasan sebagai berikut:

[1] diisi dengan jenis sarana dan fasilitas di lokasi kerja untuk pegawai = o e
dan keluarganya. Tahun Perolehan * e

[2] diisi dengan tahun diperolehnya harta berwujud yang menjadi WA FERCLERA o
sarana dan fasilitas di lokasi kerja untuk pegawai dan keluarganya. ssuvusumanso Tasun o

[3] diisi dengan nilai perolehan harta berwujud yang menjadi sarana ]
dan fasilitas di lokasi kerja untuk pegawai dan keluarganya dalam ~ *" s o Re

mata uang rupiah. PENYUSUTAN 5.0. TAHUN o
[4] diisi dengan jumlah akumulasi penyusutan harta berwujud yang

menjadi sarana dan fasilitas di lokasi kerja untuk pegawai dan

keluarganya s.d. Tahun Pajak sebelum Tahun Pajak ini. ‘ . E
[5] diisi dengan jumlah penyusutan harta berwujud yang menjadi

sarana dan fasilitas di lokasi kerja untuk pegawai dan keluarganya
pada Tahun Pajak ini.

[6] diisi dengan jumlah akumulasi penyusutan harta berwujud yang
menjadi sarana dan fasilitas di lokasi kerja untuk pegawai dan
keluarganya sampai dengan Tahun Pajak ini.

[7] Tombol “Simpan” untuk menyimpan data yang telah diinput.
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L1 1A_ IVB Rincian Penggantian atau Imbalan Dalam Bentuk Natura dan/atau Kenikmatan

yang Diberikan Berkenaan dengan Pelaksanaan Pekerjaan di Daerah Tertentu

» VB RINCIAN PENGGANTIAN ATAU IMEALAN DALAM BENTUK NATURA DAM/ATAU KEMIKMATAN YANG DIBERIKAN BERKEMAAN DENGAN PELAKSAMAAN PEKERJAAN DI DAERAH TERTENTU

T

amat Lolasi

Momor Surat Keputusan Penetapan Dasrah Tertentu

Tanggal Surat Keputuzan Penetapan Daerzh Tertentu

Momor Surat Keputusan Perpanjangan Penstapan Daerah Tertentu

Tanggal Surat Keputusan Perpanjangan Penetapan Daerah Tertentu

O 00
®
4

Biaya yang dikeluarkan untuk termnpat tinggal. termasuk perurahan untuk pegawal dan keluarganya Rp
Bizya yang dikeluarkan untuk pelayanan kesehatan

Bizya yang dikeluarkan untuk pendidikan bagi pegawai dan keluarganya

3y3a yang dikeluarian untuk peribadstan
Biaya yang dikeluarkan untuk pengangkutan bagi pegawai dan keluarganys

Bisya yang dikeluarkan untuk olahraga bagi pegawai dan keluargarya, tidak termasuk golf. power

© 0 O

boating. pacuan kuda, dan terbang layang

®© 600 00

Jumlah Biaya yang dikeluarkan Rp 0

Bagian IV.B diisi dengan rincian Natura dan/atau Kenikmatan terkait pelaksanaan pekerjaan di daerah tertentu

Detil pengisian dapat dilihat di slide berikutnya
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L1 1A_ IVB Rincian Penggantian atau Imbalan Dalam Bentuk Natura dan/atau Kenikmatan

yang Diberikan Berkenaan dengan Pelaksanaan Pekerjaan di Daerah Tertentu

Lanjutan... Detil pengisian bagian Bagian IV.B

[1] diisi alamat lokasi kerja yang mendapatkan penetapan daerah tertentu.

[2] diisi dengan nomor surat Keputusan penetapan daerah tertentu.

[3] diisi dengan tanggal surat Keputusan penetapan daerah tertentu.

[4] diisi dengan nomor surat Keputusan perpanjangan penetapan daerah tertentu.

[5] diisi dengan tanggal surat Keputusan perpanjangan penetapan daerah tertentu

[6] diisi dengan jumlah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan tempat tinggal, termasuk perumahan untuk pegawai dan keluarganya

[7] diisi dengan jumlah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan pelayanan kesehatan

[8] diisi dengan jumlah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan pendidikan bagi pegawai dan keluarganya

[9] diisi dengan jumlah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan peribadatan

[10] diisi dengan jumlah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan pengangkutan bagi pegawai dan keluarganya

[11] diisi dengan jumlah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan olahraga bagi pegawai dan keluarganya, tidak termasuk golf, power boating,
pacuan kuda, dan terbang layang

[12] diisi dengan hasil penjumlahan seluruh biaya yang dikeluarkan sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai dengan angka 6
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L11-A.V. — Daftar Debitur Non Performing Loan

w '°DEEI'LI°RFGF!M°

TIN

DA MILAI KREDIT KURANG LANCA MILAI KREDIT KURAMNG LANCA JUMLAH BUMNGA PADA TAHU
I 1 R T

e HOMOR IDENTTTAS T1 o= ul e R AWAL TAHUN BUKU 1| R AKHIR TAHUN BUKU 1] N BUKU (AKRUAL) 1

A KATEGORI T}

Tidak ada data yang ditemulkan

Bagian V: Daftar Debitur Non-performing Loan.

« Untuk menambahkan data harta, klik tombol “+Tambah” [1], sistem akan menampilkan formulir penambahan harta.
« Tersedia tombol “Hapus” [2] untuk melakukan penghapusan data harta yang terprefill atau diinput manual sebelumnya.
» Tersedia tombol “Impor Data” [3] untuk melakukan upload file yang telah dipersiapkan sebelumnya dengan format XML
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L11-A.V. — Daftar Debitur Non Performing Loan

Dengan mengeklik tombol “+ Tambah", wajib pajak dapat
menambahkan data pada formulir dengan penjelasan
sebagai berikut:

DAFTAR DEBITUR NOMN-PERFORMING LOAN

[1]1 diisi dengan nomor identitas debitur.

[2] diisi dengan nama debitur yang bersangkutan.

[3]1 diisi dengan alamat lengkap debitur yang A e L,
bersangkutan. LANCAR ANAL TAHUN

[4] diisi dengan jumlah kredit pada awal tahun buku.

[5] diisi dengan jumlah kredit pada akhir tahun buku. i_:-':*":- AR TAHUN
[6] diisi dengan jumlah bunga pada tahun buku yang T
bersangkutan. TAHUN BUKLJ (AKRUAL
[71 diisi dengan kategori kredit, misalnya kurang lancar, Kategori® B ’ o

diragukan, dan macet.

[8] Tombol “Simpan” untuk menyimpan data yang telah |j

diinput..
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Conditional

Penghitungan Biaya Pinjaman yang
L . dapat Dibebankan untuk Keperluan
ampiran Penghitungan Pajak Penghasilan

1 1 B A. Perhitungan EBITDA
= B. Perbandingan antara Utang dan Modal (Debt to Equity

Ratio)
C. Penghitungan Biaya Pinjaman

[ Lampiran ini secara default akan terbuka untuk semua jenis wajib pajak. Namun, tidak seluruh Wajib Pajak perlu mengisi dalam hal memenuhi
ketentuan pengecualian pada peraturan penghitungan biaya pinjaman yang berlaku (169/PMK.010/2015)




L11B - Perhitungan DER

untuk melaporkan biaya

PENGHITUNGAN BIAYA PINJAMAN YANG DAPAT DIBEBANKAN UNTUK KEPERLUAN Einjams_rg}’gﬂgk )
PENGHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN apat dibebankan untu

keperluan penghitungan

HEADER PPh
Terisi otomatis sesuai
Masa/Bagian Tahun/Tah 2025 ! :
oeBagan fn/ e perhitungan Earning
' Before Interest ,Tax,
NPWP FEMUMNGUT 0011223344556000

Depreciation, and
Amortization (EBITDA)
> |. PERHITUNGAN EBITDA Dapﬂt dil.lbﬂh SE‘Sual
dengan kondisi

> Il. PERBANDINGAN ANTARA UTANG DAN MODAL (DEBT TO EQUITY RATIO)
sebenarnya.

2 Il PENGHITUNGAN BIAYA PINJAMAN

Terdiri dari 3 bagian dan 1 pernyataan:

I Perhitungan EBITDA

Il.  Perbandingan Antara Utang dan Modal (Debt to Equity Ratio)
lll. Penghitungan Biaya Pinjaman

IV. Pernyataan terkait utang swasta luar negeri

Catatan: Dalam hal peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan belum mengatur ketentuan teknis penghitungan biaya pinjaman dengan metode tertentu
melalui persentase tertentu dari biaya pinjaman dibandingkan dengan EBITDA, Wajib Pajak dapat mengisi Bagian | dengan angka 0 (nol)
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L11B - |.Perhitungan EBITDA

~ |. PERHITUNGAM EBITDA

Bagian |

1. PENGHASILAN NETO KOMERSIAL 0 Rp. ] Perhitu ngan

2. BEBAN FENYUSLTAN DAN AMDRTISASI e RD. 0 EBITDA

3. BEBAM PAJAK PENGHASILAN 9 R o . . .
Terisi otomatis

4, BEBAM EIAYA PINJAMAN 9 R 0 5 o
setelah mengisi

5. EBITDA 6 Rp o Lampiran

6. EBITDA (25%) (6) RD. 0 sebelumnya

[1] PENGHASILAN NETO KOMERSIAL

Bagian ini diisi dengan nilai yang terdapat pada akun Laba (Rugi) Sebelum Pajak pada kolom NILAI (KOMERSIAL) pada Lampiran 1.
[2] BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI

Bagian ini diisi dengan nilai pada akun Beban Penyusutan dan Amortisasi pada kolom NILAI (KOMERSIAL) pada Lampiran 1.
[3] BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Bagian ini diisi dengan nilai yang tercantum pada formulir Induk Bagian D angka 12. PPh TERUTANG.
[4] BEBAN BIAYA PINJAMAN

Bagian ini diisi dengan nilai biaya yang ditanggung Waijib Pajak sehubungan dengan pinjaman sebagaimana diatur dalam ketentuan yang berlaku.
[5] EBITDA

Bagian ini diisi dengan hasil penjumlahan angka 1+2+3+4
[6] EBITDA (%)

Bagian ini diisi dengan hasil perhitungan Persentase Tertentu ' x EBITDA
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L1 1 B . ” Perbandingan Antara Utang dan

Modal (Debt to Equity Ratio)

Induk L2 La L11-B

PENGHITUNGAN BIAYA PINJAMAN YANG DAPAT DIBEBANKAN UNTUK KEPERLUAN PENGHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN

HEADER

Tahur Pajak/Bagian Tahun Pajak 321

MEWP 10910312 10915612

¥ L. PERHITUNGAM EBITDA

W |l PEREANDINGAN ANTARA UTENG DAN MODAL (DEET TO EQUITY RATIO)

* A, PENGHITUNGAMN RATA-RATA SALDD UTAHE
2 B PENGHITUNGAN SALDO RATA-RATA MODAL
* . PENGHITUMGAN BESARNYA PERBANDINGAN AMTARA UTANG DAN MODAL |DEBT TO EQUITY RATIO)

Jumlah Saldo Rata-Rata Utang
= NJA

PERHITUMGAN DER
Jumlah Salde Rata-Rata Modal ]

>IN, PENGHITUNGAN BIAYA PINJAMAN

m ever dan Leper

Il. Perbandingan Antara Utang dan Modal (Debt to Equity Ratio) terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:

A. Penghitungan Rata-Rata Saldo Utang

B. Penghitungan Saldo Rata-Rata modal
C. Penghitungan Besarnya Perbandingan Antara Utang dan Modal (Debt To Equity Ratio)
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L11B- II.A. Perhitungan Rata-rata Saldo Utang

ADD PERHITUNGAN RATA-RATA SALDO UTANG

MOMOR IDENTITTAS
(PP T LATNIA)

Dengan mengklik icon “+ Tambah” [1], wajib pajak
dapat menambah data pada formulir dengan
penjelasan sebagai berikut:

Mama Wb Pajak ©

HUBLMGAN . silakan Flin hd

Kolom ini wajits difsil
I I I N I N IS I IS B S .

e [2] diisi dengan nomor identitas pemberi pinjaman.
SALDC UTAMG BULAN I Rp. P . . -

= I [3] d||5|_ c_iengan nama lengkap pg_rr_nberl pinjaman
Fabl e (terisi otomatis jika angka 1 diisi dengan

f;::omms s | Re N PWP!N IK yang Va“d)

SALDOUTANG BULAN . [4] diisi dengan status hubungan antara Kreditur
R i _ dengan WP (debitur).

e : Terdapat pilihan yaitu:

f(?f:mm”: BULAN I Py (1) aflllaS| atau

SALDO UTANG BULAN I R (2) |ndependen

sé..;:.um:sm I = [5] diisi dengan nominal saldo utang per bulan sesuai
L dengan kolom yang disediakan

:‘:LTML : ; [6] Simpan data yang telah diinput dengan mengklik
€ | tombol “simpan”

i._!\::::l LUTAKG BULAM L P- ____________
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L11B- I.B. Perhitungan Rata-rata Saldo Modal

ADD PENGHITUNGAN RATA-RATA SALDO MODAL

Dengan mengklik icon “+ Tambah" [1], wajib
pajak dapat menambah data pada formulir

RIMCIAN MODAL

N NN N S S .- EEEN EEEE EEEE S S .- L I . ) .
SALDO MODALEULAN g e dengan penjelasan sebagai berikut:
KE-1 |
SALDD MODAL BULAN I fp. I . .
k-2 I I [2] Diisi dengan catatan yang menjelaskan
saoomopacsuan | e I detil informasi modal.
KE-2
I . :
5400 MODALDULAN | B I [3] Diisi dengan nominal saldo Modal per
o i ! bulan sesuai dengan kolom yang
e R . : disediakan
5400 MEDAL 3LL'LOI Re. I [4] Simpan data yang telah diinput dengan
| I mengklik tombol “simpan”
SALDD MODAL BULAN I Re.
KE-T I
SALDD MODAL BULAN I Rp. I
KE-8 | I
SALDD MODAL BULAMN I Rp.
KE-S I I
SALDD MODAL BULAN I Rp. I
KE-10 I
SALDD MODAL BULAN I Fg. I
KE-11 I I
SALDO MODAL BULAM I Rp.
RATA-RATA Rp.
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L11B- II.C. Perhitungan DER

v C PENGHITUNGAN BESARNYA PEREANDINGAN ANTARA UTANG DAN MODAL (DEBT TO EQUITY RATIO)

Jumlah Rata-Rata
PERHITUNGAN DER = Saldo Utang

Jumlah Rata-rata
Saldo Modal

Bagian C akan terisi otomatis jika data pada bagian A dan B telah diisi.

Contoh:

Apabila jumlah saldo rata-rata utang yang berasal dari Bagian I.A
sebesar Rp1.680.000.000,00 (satu miliar enam ratus delapan puluh juta
rupiah) dan jumlah saldo rata-rata modal yang berasal dari Bagian II.B
adalah Rp280.000.000,00 (dua ratus delapan puluh juta rupiah), maka
pengisian bagian ini sebagai berikut:

Jumlah saldo rata-rata 1.680.000.000
utang _ =i'5_-_11 |
Jumlah saldo rata-rata 280.000.000 L1
modal

= N/A

“Sesuai ketentuan PMK 169 Tahun 2015 Besarnya
perbandingan antara utang dan modal ditetapkan paling tinggi
sebesar empat dibanding satu (4: 1)”

Jika melebihi dari yang ditetapkan, maka Biaya Pinjaman
yang dapat diperhitungan perlu disesuaikan maksimal
sebesar 4:1

Merujuk ke contoh, maka penyesuaian besaran biaya
pinjaman yang dapat diperhitungkan adalah sebesar
Rp1.120.000.000,00 (satu miliar seratus dua puluh juta
rupiah)

dikecualikan dari ketentuan di atas bagi Wajib Pajak tertentu
sebagaimana diatur pada pasal 2 ayat 2 PMK 169 Tahun
2015
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L11B- Ill.Perhitungan Biaya Pinjaman

ADD PENGHITUNGAN BIAYA PINJAMAMN

FEMEBERI PINJAMAe
SALDO RATA-RATA ummco
BIAYA PINJAMAN {Buhﬁﬁo
BIAYS PINIAMAMN YANG DA
DIPERHITUGNKAN DALAM
MENGHITUNG PENGHASILAN

KEMA PAJAK

BIAYA PINJAMAN YANG TIDAK
DAPAT DIKURANGEAN

X Tutup

Dengan mengklik icon “+ Tambah" [1], wajib pajak dapat menambah data pada formulir dengan penjelasan sebagai berikut:

[2] Diisi dengan nama pemberi pinjaman.

[3] Duisi dengan saldo rata-rata utang dalam satu tahun.

[4] Diisi dengan bunga atas pinjaman yang diterima

[5]1 Diisi dengan biaya yang dapat diperhitungkan untuk menghitung Penghasilan Kena Pajak sesuai ketentuan perpajakan yang berlaku
[6] Simpan data yang telah diinput dengan mengklik tombol “simpan”
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Conditiona

Lampiran
11-C

Laporan Utang Swasta Luar Negeri

B Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di Lampiran 118 Bagian lll." dengan jawaban Ya




L11C - Laporan Utang Swasta Luar Negeri

dTEEEEEEE

- ]
" = - o
wduk L1-C 2 LS L11-B « LN-C = Z-A 12-B

LAPORAN UTANG SWASTA LUAR NEGERI

HEADER

an Tshun Pajak 2024

NPWP 01 CToR0S 2 53000

% LAPDRAN UTANG SWASTA LUAR NEGER

+ Tambah

=

N PEMEBER] PINJAMAM 71 MATA UAMG T
: N
oL HNEGARAMNL KURS AKHI
BLAMAT AWAL TAHU
: MAMA T 1 RISDIKSI KQDE 1) R TAHUN N1
- Tl Tl .
M
k difampilcan,

'lenfo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax

POROK UTANG (Rp1 Tl

MUTASI T1
PEMAMBAH PEMGURAN
AN T GAN 1]

JANGEA WAKTU
PINIAMAN TL

Tangyg

5
AKHIR TAH al::::'; al Jatu
UM Tl i1 h Teir
o 11

BUMGA Tl
TIMGKAT JUBILAH (R
) 1l g Tl

Lampiran 11C digunakan
untuk melaporkan mengenai
utang swasta luar negeri
dalam hal Wajib Pajak Badan
memiliki utang swasta luar

negeri.

Lampiran tergenerate dan
Wajib diisi Apabila Wajib
Pajak menjawab dengan
jawaban "Ya" atas pertanyaan
pada L11-B bagian llI
"Apakah Anda mempunyai
utang swasta luar negeri?”

Dengan mengklik icon
“+Tambah" [1], wajib pajak
dapat menambah data pada
formulir



L11C - Laporan Utang Swasta Luar Negeri

ADD LAPORAN UTANG SWASTA LUAR NEGERI [2] dii5| dEﬁgar‘I nama |El'lg|(ﬂp pEmbEFI pir‘l_jamal'l.

[3] diisi dengan alamat lengkap pemberi pinjaman.
nawa pevzer pviavan (@ [4] diisi dengan nama negara atau yurisdiksi tempat pemberi pinjaman
ALAMAT PEMEER! PINJAMAN 9 berdomisili.

T . . [5] diisi dengan mata uang dan kode alfabet mata uang pinjaman sesuai

PINJAMAN dengan standar internasional.

[6] diisi dengan kurs yang digunakan untuk mengonversi pinjaman ke satuan
mata uang rupiah pada akhir tahun. Dalam hal pinjaman dalam mata uang
rupiah, bagian ini diisi dengan angka 1 (satu).

[7] diisi dengan jumlah pokok utang pada awal tahun pembukuan dalam mata
uang rupiah. Dalam hal utang menggunakan mata uang asing, maka
bagian ini diisi dengan nilai rupiah menggunakan kurs yang digunakan

Waijib Pajak pada awal tahun.

[8] diisi dengan jumlah seluruh penambahan pokokutang selama satu tahun
dalam mata uang rupiah. Dalam halpenambahan pokok utang
menggunakan mata uang asing, maka nilai penambahan tersebut dihitung
dalam satuan mata uang rupiah dengan menggunakan kurs pada saat
penambahan tersebut dilakukan.

[9] diisi dengan jumlah seluruh pengurangan pokok utang selama satu tahun
dalam mata uang rupiah. Dalam hal pengurangan pokok utang

menggunakan mata uang asing, maka nilai pengurangan tersebut dihitung
dalam satuan mata uang rupiah dengan menggunakan kurs pada saat
pengurangan tersebut dilakukan.
[10]diisi dengan jumlah pokok utang pada akhir tahun pembukuan dalam
peaunTUCN Panan (LD mata uang rupiah. Dalam hal utang menggunakan mata uang asing, maka
_______ bagian ini diisi dengan nilai rupiah menggunakan kurs yang digunakan

y m 17 Waijib Pajak pada akhir tahun
'lenfo[egsguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax
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L11C - Laporan Utang Swasta Luar Negeri

ADD LAPDRAN UTANG SWASTA LUAR NEGERI

MNAMA PEMBERI PINJAMARN e
sLamar pemsers inanan () [11] diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun dimulainya jangka waktu pinjaman
necaRAvurssDics: pemacrs () [ 5 sesual dengan perjanjian.
PIMIAMAN [12] diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun berakhirmya jangka waktu pinjaman
Vit Uane - O - sesual dengan perjanjian.
e A A (6] [13] diisi dengan tingkat suku bunga pinjaman untuk satu tahun sesuai dengan
perjanjian. Dalam hal tingkat suku bunga pinjaman bervariasi dan waktu

poxok ang o posn st @) | 2 ke waktu dalam satu tahun, maka bagian ini diisi dengan menggunakan
i o @ tingkat suku bunga efektif.

o ' [14] diisi dengan jumlah biaya bunga setiap pinjaman untuk satu tahun dalam
I o) @) 7 mata uang rupiah. Dalam hal biaya bunga dihitung dalam mata uang

asing, maka bagian ini diisi dengan nilai rupiah menggunakan kurs saat
pembayaran atau jatuh tempo pembayaran biaya bunga tersebut.

[15] diisi dengan jumlah biaya-biaya terkait dengan setiap pinjaman selain
bunga yang terjadi selama satu tahun dalam mata uang rupiah. Dalam hal
biaya pinjaman selain bunga dihitung dalam mata uang asing, maka
bagian ini diisi dengan nilai rupiah menggunakan kurs saat pembayaran
atau jatuh tempo pembayaran biaya tersebut.

[16] diisi dengan penjelasan mengenai tujuan/peruntukan pinjaman yang
dilakukan oleh Wajib Pajak.

[17] Simpan data yang telah diinput dengan mengklik tombol "simpan”.

rrrrrrr
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Lampiran
13-A

Daftar Fasilitas Penanaman Modal

Bl Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di bagian H.Pernyataan Transaksi angka 21.g

“Apakah Wajib Pajak memperoleh fasilitas perpajakan dalam rangka penanaman modal di bidang-bidang tertentu
dan/atau daerah-daerah tertentu selain pengurang penghasilan neto?” denganjawabangﬂ “Ya

'lenfo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax



L.13A - Daftar Fasilitas Penanaman Modal

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN

i
Induk L1-A L2 L3 L4 L7 L9 L10-A L10-B L10-C Li0-D L11-A L11-B | L13-A g L13-B L13-C L14

l'-'-'-"

DAFTAR FASILITAS PENANAMAN MODAL

fFHE-AD?R ---------------------------------------------------------------------- \I
I I
AR T 2 I
I o |
I newer |
I I
M ]

Lampiran 13.A (Daftar Fasilitas Penanaman Modal) digunakan untuk melaporkan fasilitas perpajakan dalam rangka
penanaman modal antara lain sebagai berikut:

Fasilitas PPh untuk penanaman modal di bidang-bidang usaha tertentu dan/atau di daerah-daerah tertentu sebagaimana
diatur dalam Pasal 31A Undang-Undang PPh.

Fasilitas pengurangan penghasilan neto atas penanaman modal baru atau perluasan usaha pada bidang usaha tertentu
yang merupakan industri padat karya sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah mengenai penghitungan
penghasilan kena pajak dan pelunasan PPh dalam tahun berjalan.

+ Fasilitas PPh untuk penanaman modal di bidang-bidang usaha tertentu dan/atau di daerah-daerah tertentu sebagaimana
diatur dalam Peraturan Pemerintah mengenai penyelenggaraan kawasan ekonomi khusus.
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L.13A - Daftar Fasilitas Penanaman Modal

DAFTAR FASILITAS PENANAMAN MODAL

Tzhun Fajak 2025

MPWP 1510614960500

FASILITAS PERFAJAKAN DALAM RAMGKA PENANAMAN MODAL

JUMLAH PENANAMAMN MODAL

. KEPUTUSAN PEMBERIAM FASILITAS KEPUTUSAN PEMANFAATAN FASILITAS VANG DISETUI
N
o DALA
MM BENTUK PENAMAMAN MO DI BIDANG DAN/ATAU DAE
A Ne. EKUI DALA JUML
K ot VALE MRU AH oAL i RAH T4
NO. T] TANGGAL T| NO. T TANGGAL 1| UAN
A Gas N PAH  (Rp)
N
NG Tl Tl Tl
Tl

Fasilitas Perpajakan Dalam Rangka Penanaman Modal

Data akan terprepopulasi dari data registrasi dan data tahun lalu, namun wajib pajak juga dapat mengedit informasi yang sudah
tercantum dalam daftar dengan mengeklik tombol “Tambah”
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L.13A - Daftar Fasilitas Penanaman Modal

FASILITAS PERPAJAKAN DALAM RANGEA FENAMAMAM MODAL

1. DALAM HAL PERUSAHAAN MENDAFAT FASILITAS PERPAJAKAN DALAM RANGKA PENANAMAN MODAL JELASKAN: . . .
Dengan mengklik icon “+ Tambah” [1], wajib pajak
A. KEPUTUSAN ATAU PEMBERITAHUAN PEMBERIAN FASILITAS dap_at menambah _data _pada formulir dengan
o penjelasan sebagai berikut:
Mamor
anga e = o [2] Bagian ini diisi dengan nomor surat keputusan
. CEPUTUSAN PENANFARTAN FASILITAS menten_keuang_an atau pemberitahuan mengenai
pemberian fasilitas penanaman modal
Manor o
Tangga dd-mm-yyyy 8 ¥ o [3] Bagian ini diisi dengan tanggal surat keputusan
menteri keuangan atau pemberitahuan mengenai

2. PENANAMAN MODAL YANG DISETUILI pemberian fasilitas penanaman modal.
A. JUMLAH PENANAMAN MODAL YANG DISETUJUI [4] Bagian ini diisi dengan nomor surat keputusan
DALAM MATA UANG ASING menteri keuangan mengenai pemanfaatan fasilitas
aLEn % penanaman modal.
Dalam Rupiah Rp . - - -

' [5] Bagian ini diisi dengan tanggal surat keputusan
Jumlan Tots i ¢ menteri keuangan mengenai pemanfaatan fasilitas
B. BENTUK PENANAMAN MODAL Ban Perluasan penanaman modal..
C. DI BIDAMNG DAMN/ATAU DAERAH
D. FASILITAS YANG DIBERIKAN PENGURANGAN PENGHASILAN NETO PERSENTASE
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L.13A - Daftar Fasilitas Penanaman Modal

FASILITAS PERPAJAKAN DALAM EANGEA PENAMAMAMN MODAL

1. DALAM HAL PERUSAHAAMN MEMNDAFAT FASILITAS PERPAJAKAN DALAM RANGKA PEMNANAMAN MODAL JELASKAN:

A. KEPUTUSAM ATAU PEMBERITAHUAMN PEMEBERIAM FASILITAS
Momar

|;_§"|g.;:| aa-mm-yyiae

B. KEPUTUSAN PEMANFAATAN FASILITAS
Nomaor

Tangoa dd-mim-yyyy

2. PENANAMAN MODAL YANG DISETLIUI

A JUMLAH PENANAMAN MODAL YANG DISETUIUI

DALAM MATA LIAMSG ASING

EKLIVALEN Rp
Dalam Rupiah Rp
Jumlah Tata Rp
B. BENTUK PENANAMAN MODAL Ban

C. DI BIDANG DAM/ATAU DAERAH

D. FASILITAS YANG DIBEERIKAN

PENGURAMNGAN PENGHASILAN NETO

Q0

Perluasan

PERSEMTASE

'lenfo[egsguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax

Dengan mengklik icon “+ Tambah” [1], wajib pajak
dapat menambah data pada formulir dengan
penjelasan sebagai berikut:

[6] Diisi dalam mata uang asing yang digunakan
sebagaimana tercantum berdasarkan surat
keputusan menteri keuangan atau pemberitahuan
mengenai pemberian fasilitas penanaman modal

[7]1 Bagian ini diisi dalam hal mata uang yang
tercantum dalam surat keputusan menteri
keuangan atau pemberitahuan mengenai
pemberian fasilitas penanaman modal merupakan
mata uang asing.

Bagian ini diisi dengan jumlah penanaman modal
yang disetujui dalam mata uang asing yang
dikonversi ke mata uang pembukuan (rupiah)
dengan kurs yang sebenarnya berlaku pada
tanggal surat keputusan menteri keuangan atau
pemberitahuan mengenai pemberian fasilitas
penanaman modal.



L.13A - Daftar Fasilitas Penanaman Modal

FASILITAS PERPAJAKAN DALAM RANGKA PENAMAMAMN MODAL

1. DALAM HAL PERUSAHAAN MENDAPAT FASILITAS PERPAJAKAN DALAM RANGKA PENANAMAN MODAL JELASKAM:

A. KEPUTUSAN ATAU PEMEERITAHUAM PEMEERIAN FASILITAS [8] Baglan Ini d”SI dalam hal mata Uaﬂg ya ng
. tercantum dalam surat keputusan menteri
omor c 5
keuangan atau pemberitahuan mengenai

Tangga dd-mm-yyyy B ¥

pemberian fasilitas penanaman modal merupakan
rupiah.
Bagian ini diisi dengan jumlah penanaman modal

B. KEPUTUSAN PEMANFAATAN FASILITAS

romer dalam mata uang rupiah yang tercantum
Tangga dd-mm-yyyy 5 ¥ berdasarkan surat keputusan menteri keuangan
atau pemberitahuan mengenai pemberian fasilitas

2. PENANAMAN MODAL YANG DISETLIUI penanaman deaI
A. JUMLAH PENANAMAN MODAL YANG DISETUUI [9] Bagian ini diisi dengan total jumlah penanaman
DALAM MATA UANG ASING modal yang disetujui, baik dalam mata uang asing
CeUnALEN Ro maupun rupiah.
Dalam Rupiah Rp . . vew e .

' e [10] Bagian ini diisi dengan memilih salah satu dari
Jumlan Tt Re ° o pilihan yang tersedia (baru atau perluasan)
B. BENTUK PENANAMAN MODAL Bar Perluzasan @

C. DI BIDAMNG DAMNSATAU DAERAH

D. FASILITAS YANG DIEERIKAN PENGURAMNGAMN PENGHASILAMN NETO FPERSEMTASE
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L.13A - Daftar Fasilitas Penanaman Modal

C. DN BIDANG DANAATAL DAERAH

[ FASILITAS YANG DIBERIKAN

3. REALISAS] PENAMNAMARN MODAL

A. TAHUN IMI

B. 5.0 TAHUN IMI

4. 5AAT MULAI BERPRODUKS| KOMERSIAL

EAAT MULAI BERPRODUKS] KOMERSIAL

5. FASILITAS PENGURAMGAMN PENGHASILAN NETQ

TAHLUIMN KE-

@

FENCLURAMNGAN PENCHAZILAK

EMNYUSUTANSAMODRETISAS] vAM

ENAMBEAHAN JANGEA YWAKTL

PEMGENAAN PPh ATAS DIVIDEM YANG DIBAYARKAN KEPADA WAJIE PAJAK LUAR MEGER

FBES&R 105 (SEFULUH PERSEN
Ap.
'-Crt.
dd-rmir
Silakan Pilih o

NETD

G DIF ERCERAT

KOMPENSAS] KERUGIAMN

ATAL

lumlah Pengurangan Penghasilan Neio

TARIF YAMNG LEBIH RENDAH MEMLURUT TAX TREATY YAMNG BERLAKL

w

x.-n

[11] Bagian ini diisi dengan klasifikasi

baku lapangan usaha Indonesia
(KBLI) di bidang usaha dan/atau
daerah tertentu yang disetujui
untuk penanaman modal
berdasarkan surat keputusan
menteri keuangan atau
pemberitahuan mengenai
pemberian fasilitas penanaman
modal. Contoh: 24101

[12]Bagian ini diisi dengan fasilitas

yang diberikan berdasarkan surat
keputusan menteri keuangan atau
pemberitahuan mengenai
pemberian fasilitas penanaman
modal dengan memilih salah satu
atau lebih pilihan yang tersedia
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L.13A - Daftar Fasilitas Penanaman Modal

C. DI BIDANG DA MN/AATAL DAERAH

D. FASILITAS YANG DIBERIKAN DENGLIRANGAN PENGHASILAN NETO PERSENTASE
ENYUSUTAN/AMORTISAS) FANG DIFERCERAT
EMAMEAHAN IANGKA WAKTU KOMPENSAS! KERUGIAN Tahun * Silzkzn Pili had [1 3] Bagian ini diisi dengan jumlah
PENEEMAAN PPh ATAS DIVIDEN ¥ANG DIEAYARKAN KEPADA WAJIE PAIAK LUAR MEGERI SELAIN BENTUK USAHA TETAP DI INDONESIA realisasi pendanaman modal dalam
EZESAR 105 [SEPULLH PERSEN) ATAL TARIF ¥ANG LEBIH RENDAH MENURUT TAX TREATY YANG BERLAKU

Tahun Pajak ini sebelum saat mulai
berproduksi komersial.
3, REALISAS]I PENANAMAN MODAL @

FE— . [14] Bagian ini diisi dengan tanggal,

< o TAHUN I " bulan, dan tahun saat mulai
berproduksi komersial

4. SAAT MULAI BERPRODUKS! KOMERSIAL @ berdasarkan surat keputugan

menteri keuangan mengenai

SAAT MULAI BERPRODUKS! KOMERSIAL dd-mmmyyyy B F T
pemanfaatan fasilitas penanaman
5. FASILITAS PENGURANGAN PENGHASILAM METO @ modal dengan format pengisian
DD-MM-YYYY
TEHUMN KE- Silakan Pilih - lumlsh Pengurangan Penghasilan Neto Rp [15] Bagian |ni dllsi dengan angka 1

(satu) sampai 6 (enam) untuk

X Tutp setiap Tahun. Untuk jumlah
pengurang penghasilan Neto akan
terisi secara otomatis
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Conditiona

Lamplran Daftar Tambahan Pengurang
13-B Penghasilan Bruto

Bl Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di bagian H.Pernyataan Transaksi angka 21.g

“Apalkah Wajib Pajak memperoleh fasilitas perpajakan dalam rangka penanaman modal di bidang-bidang tertentu
dan/atau daerah-daerah tertentu selain pengurang penghasilan neto?” dengan jawaban “Ya
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L.13B - Daftar Tambahan Pengurangan Penghasilan Bruto

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN

-y

Induk L1-A L2 L3 L4 | 7 LS L10-A L10-B L10-C L10-D L11-A L11-B L13-A ) L13-B I L3¢ L14

---J

DAFTAR TAMBAHAN PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO

HEALER

0015 10871459605000

Lampiran ini digunakan untuk melaporkan fasilitas tambahan pengurangan penghasilan bruto antara lain sebagai berikut:

« Wajib Pajak Badan dalam negeri yang menyelenggarakan kegiatan praktik kerja, pemagangan, dan/atau pembelajaran dalam
rangka pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia berbasis kompetensi tertentu dapat diberikan pengurangan
penghasilan bruto paling tinggi sebesar 200% (dua ratus persen) — Vokasi

« Wajib Pajak Badan dalam negeri yang melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan tertentu di Indonesia, dapat diberikan
pengurangan penghasilan bruto paling tinggi sebesar 300% (tiga ratus persen) - Litbang

» Wajib Pajak Badan dalam negeri yang menyelenggarakan dan/atau mengikutsertakan sumber daya manusia pada kegiatan
pendidikan dan/atau pelatihan di Ibu Kota Nusantara untuk kegiatan praktik kerja, pemagangan, dan/atau pembelajaran dalam
rangka pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia berbasis kompetensi tertentu, dapat diberikan pengurangan
penghasilan bruto paling tinggi sebesar 250% (dua ratus lima puluh persen) — Vokasi IKN
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L.13B - Daftar Tambahan Pengurangan Penghasilan Bruto

HEADER

Tahun Pajak 2024

NPWP 0618285886201000

> 1A DALAM HAL PERUSAHAAN MENDAPAT FASILITAS PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO UNTUK KEGIATAN PRAKTIK KERJA, PEMAGANGAN, DAN/ATAU PEMBELAJARAN

DALAM RANGKA PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA BERBASIS KOMPETENSI TERTENTU

B. REKAPITULASI BIAYA KEGIATAN PRAKTIK KERJA, PEMAGANGAN, DAN/ATAU PEMBELAJARAN DALAM RANGKA PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
BERBASIS KOMPETENSI TERTENTU

V.. B Y
R e g R I i i

C. DALAM HAL PERUSAHAAN MENDAPAT FASILITAS PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO UNTUK PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

g ——————

i 2 1 D. PENGHITUNGAN TAMBAHAN PENGURANG PENGHASILAN BRUTO
SN

Lampiran 13B terdiri dari 4 bagian, di mana:

A. Bagian A dan B [1] untuk rincian fasilitas pengurangan penghasilan bruto atas Kegiatan Praktik Kerja, Pemagangan, dan/atau
Pembelajaran Dalam Rangka Pembinaan dan Pengembangan SDM Berbasis Kompetensi Tertentu (Termasuk IKN) - Vokasi
Supertax Deduction

B. Bagian C dan D [2] untuk rincian fasilitas pengurangan penghasilan bruto Penelitian Dan Pengembangan - Litbang
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L13B - A. Daftar Tambahan Pengurangan Penghasilan Bruto

Bagian A. Diisi Dalam hal perusahaan
mendapatkan fasilitas Pengurangan Penghasilan
Bruto untuk Kegiatan Praktik Kerja, Pemagangan,
dan/Atau Pembelajaran Dalam Rangka
Pembinaan Dan SDM Berbasis Kompetensi
Tertentu.

Dengan mengklik icon “+ Tambah" [1], wajib
pajak dapat menambah data pada formulir
dengan penjelasan sebagai bernkut:

NOMOR e

PERJANIIAN

FEA SAMA [2] NOMOR PERJANJIAN KERJA SAMA: Bagian

TANGGAL o dd-mm-yyyy SR ini diisi dengan nomor perjanjian kerja sama.

PERJANJIAN [3] TANGGAL PERJANJIAN KERJA SAMA:

KERJA SAMA Bagian ini diisi dengan tanggal perjanjian kerja
sama.

MITRAREGIATAN ° [4] MITRA KEGIATAN: Bagian ini diisi dengan

KETERANGAN o nama mitra penyelenggara kegiatan praktik kerja,
pemagangan, dan/atau pembelajaran, meliputi:

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah
Aliyah Kejuruan, perguruan tinggi yang
% menyelenggarakan program diploma vokasi, atau

Balai Latihan Kena (BLK).
[5] KETERANGAN: Bagian ini diisi dengan
SenforceA

‘ X Tutup penjelasan singkat atas perjanjian kerja sama




L.13B - Daftar Tambahan Pengurangan Penghasilan Bruto

N T TAN PRAKTIK KERJA, PEMAGANGAN, DAN/ATAU PEMBELAJARAN DALAM RANGKA PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA BERBASIS KOMPETENS!
TERTENTU
TINDAKAN NO. DESKRIPSI 1) JUMLAH BIAYA

‘
1
@
1

~ e A S o
[ I BIAYA PENYEDIAAN FASILITAS FISIK KHUSUS BERUPA WORKSHOP ATAU TEMPAT PELATIHAN SEJENIS LAINNYA T
[ I ERKAIT PRAKTIK KERIA DAN/ATAU PEMAGANGAN
B I
i : BIAYA INSTRUKTUR ATAL PENGAJAR SFBAGAI TENAGA PEMBIMBING PFLAKSANAAN PRAKTIK KERIA, PEMAGAN 0
: I GAN, DAN/ATAU PEMBELAJARAN :
I I
[ I BARANG DAN/ATAU BAHAN UNTUK KEPERLUAN PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA, PEMAGANGAN, DAN/ATAU PE
| : MBELAJARAN
I
: : HONORARIUM ATAU PEMBAYARAN SEJENIS YANG DIBERIKAN KEPADA PESERTA PRAKTIK KERJA DAN/ATAU PEM
1 | AGANGAN
1 I
1 2 I ) BIAYA SERTIFIKAS| SERTA BIAYA LISTRIK, AIR. DAN BAHAN BAXAR UNTUK PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA DAN/A
L___,' TAU PEMAGANGAN

Bagian B. Diisi dengan Rekapitulasi Biaya Kegiatan Praktik Kerja, Pemagangan, dan/atau Pembelajaran Dalam Rangka Pembinaan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi Tertentu, meliputi:

Biaya Penyediaan Fasilitas Fisik Khusus

Biaya Instruktur Atau Pengajar

Barang Dan/Atau Bahan

Honorarium Atau Pembayaran Sejenis Yang Diberikan Kepada Peserta
Biaya Sertifikasi Serta Biaya Listrik, Air, Dan Bahan Bakar

MG =

Tekan icon pensil [1] untuk mengisi jumlah Rupiah atas komponen biaya yang sesuai deskripsi
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L.13B - Daftar Tambahan Pengurangan Penghas 3ruto

Bagian C. Diisi dalam hal perusahaan

mendapatkan fasilitas Pengurangan Penghasilan
Bruto Untuk Penelitian dan Pengembangan

Untuk mengisinya, klik icon “+ Tambah”, [1],
selanjutnya mengisi:

Hemerieposlt (2 [2] NOMOR PROPOSAL: diisi dengan nomor
JANGEA WAKTU PENGELUARAM BIAYA - DARS e prﬂpnﬂal fasilitas pengu mngan

penghasilan bruto untuk kegiatan litbang
wonwnruemcanowa-sons @ 151 JANGKA WAKTU PENGELUARAN BIAYA
JUMLAH BIAYA e Rp. »  DARI TAHUN (tahun dimulainya

pengeluaran biaya yang mendapat fasilitas)

*+  SAMPAI TAHUN (tahun berakhirnya

TAMBAHAMN PENGURANGAN PEMGHASILAN BRUTC Rp. pE”gEluarﬂn bia)"ﬁ ya ng mendapﬁt fas'lltas}
PEMELITIAN DAN PENGEMBANGAM *

PERSENTASE FASILITAS Silakan Pilib' 2

TAHUN PEROLEHAN HAKI/KOMERSIALISAS [4] JUMLAH BIAYA: diisi dengan akumulasi
biaya penelitian dan pengembangan yang
dikeluarkan selama 5 (lima) Tahun Pajak

e ‘ m terakhir sejak saat yang terjadi terlebih dahulu
antara Tahun Pajak pendaftaran hak atas
kekayaan intelektual (HAKI) atau mencapai
tahap komersialisasi.
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L.13B - Daftar Tambahan Pengur

Nomor Proposal *

JAMNGKA WAKTU PENGELUARAM BIAYA - DAR
TAHLIM *

JAMGEA WAKTLU PENGELLIARAMN BIAYA - SAMPA
TAHLIM *

JUMLAH BIAYA Rp.

an Penghas

PERSEMTASE FASILITAL e ‘Silakan Pl

TAMBAHAN PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTD a Rp.

PEMELITIAM DAM PENGEMBAMNGAN *

TAHUN PEROLEHAN HAKUNOMERSIALISAS

SrUto

[6] PERSENTASE FASILITAS: diisi dengan
besaran nilai persentase tambahan
pengurangan penghasilan bruto yang diperoleh
Wajib Pajakm, antara lain:

I.  200% (dua ratus persen);

I 175% (seratus tujuh puluh lima persen);
ii.  150% (seratus lima puluh persen);

iv. 125% (seratus dua puluh lima persen);
v.  100% (seratus persen);

vi.  75% (tujuh puluh lima persen);

vil. 50% (lima puluh persen);

viii. 25% (dua puluh lima persen).

[7] TAMBAHAN PENGURANGAN
PENGHASILAN BRUTO PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN: Jumlah Biaya X Persentase
Fasilitas

[8] TAHUN PEROLEHAN
HAKI/KOMERSIALISASI : diisi dengan Tahun
Pajak diperolehnya HAKI atau

mencapai tahap komersialisasi

Klik “[2] Save” untuk menyimpan
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L.13B - Daftar Tambahan Pengurangan Penghasilan Bruto

v D. PENGHITUNGAN TAMBAHAN PENGURANG PENGHASILAN BRUTO

1. JUMLAH TAMBAHAN PENGURANG PENGHASILAN BRUTO Rp 0,00
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN "

Simpan konsep Bayar dan Lapor

Bagian D terkait dengan Penghitungan Tambahan Pengurang Penghasilan Bruto akan terisi secara otomatis
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Conditional

Lampiran

Daftar Fasilitas Pengurang

13-C PPh Badan




L13C - Daftar Fasilitas Pengurang PPh Badan

Induk L1-C L2 L3 L4 LS LE L7 LB L9 L10-A L10-B L10-C L10-D L1-A L1-B L13-4A L13-B = L13-C L4

DAFTAR FASILITAS PENGURANGAN PPh BADAN

HEADER

Tahur Fajak 2023

MPFWE 0013208806062000

o

" KEPUTUSAN PEMBERIAN FASILITAS KEPUTUSAN FEMANFAATAN FASILITAS e e e PENGHITUNGAN FASILITAS PENGURANGAN PPh BADAN
MO, UFASILITAS (TA  NTAHUMKE-  ENGURANGAN o
b NOL ) TANGGAL 1) NO. ) TAMGGAL 1) HUNL 1) Tl PPH 7L Fenghasilan Kena Pajak 1] PPh TERUTAMG 1) BES FASILITAS FENGURANRGAN

PPh TERUTANG [}

Tidak ada data untuk ditampilkan.

JUMLAH FASILITAS PENGURANGAN PPh TERUTAMNG 0,00

Lampiran ini digunakan untuk melaporkan fasilitas pengurang PPh Badan bagi:
- Wajib Pajak Badan dalam negeri yang melakukan penanaman modal pada bidang usaha yang merupakan industri pionir
- Wajib Pajak Badan dalam negeri yang melakukan penanaman modal pada bidang usaha yang merupakan kegiatan utama di kawasan ekonomi khusus

- Wiaijib Pajak Badan dalam negeri yang melakukan penanaman modal pada bidang usaha yang memiliki nilai strategis untuk mempercepat pembangunan dan
pengembangan lbu Kota Nusantara

- Waijib Pajak Badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap yang melakukan kegiatan usaha sektor keuangan di Financial Center Ibu Kota Nusantara
- Pelaku usaha yang mendirikan atau memindahkan kantor pusat atau kantor regional ke Ibu Kota Nusantara
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L13C - Daftar Fasilitas Penguran PPh Badan

ADD FASILITAS PAJAK UNTUK PENGURANGAN PAJAK PENGHASILAN BADAN

NOMOR KEPUTUSAN PEMBERIAN FASILITAS
TANGGAL KEPUTUSAN PEMBERIAN FASILITAS
NOMOR KEPUTUSAN PEMBERIAN FASILITAS
TANGGAL KEPUTUSAN PEMANFAATAN FASILITAS
JUMLAH PENANAMAN MODAL YANG DISETUIUI
PEMAMNFAATAN TAHUN KE-

PERSENTASE PENGURANGAM PPh

Penghasilan Kena Fajak

PPh TERUTANG

BESARAM FASILITAS PENGURANGAN PPh TERUTANG

'lenfo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax

dd-mm-yyyy

dd-mm-yyyy

Rp.
Rp.

Rp.

1.766.000.000

202.030.400

Dengan mengklik icon “+ Tambah” [1], wajib pajak
dapat menambah data pada formulir dengan
penjelasan sebagai berikut:

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]
[7]
[8]

diisi dengan Bagian ini diisi dengan nomor surat
Keputusan Menteri Keuangan mengenai
pemberian fasilitas pengurangan PPh Badan
diisi dengan diisi dengan tanggal surat keputusan
Menteri Keuangan mengenai pemberian fasilitas
pengurangan PPh Badan

diisi dengan nomor surat Keputusan Menteri
Keuangan mengenai pemanfaatan fasilitas
pengurangan PPh Badan

diisi dengan tanggal surat Keputusan Menteri
Keuangan mengenai pemanfaatan fasilitas
pengurangan PPh Badan.

diisi dengan jumlah penanaman modal yang
disetujui

diisi dengan jumlah tahun pemanfaatan fasilitas
sejak saat mulai berproduksi komersial.

diisi Bagian ini diisi dengan persentase besaran
fasilitas yang diberikan sesuai dengan surat
Keputusan Menteri Keuangan mengenai
pemanfaatan fasilitas pengurangan PPh Badan



L13C - Daftar Fasilitas Penguran PPh Badan

ADD FASILITAS PAJAK UNTUK PENGURANGAN PAJAK PENGHASILAN BADAN

OMOR KEPUTUSAN PEMBERIAN FASILIAS [9] Ba_gian ini diisi denganjumla_h_ penghasilan kena
pajak yang mendapatkan fasilitas pengurangan

TANGGAL KEPUTUSAN PEMEBERIAN FASILITAS dd-mm-yyyy PPh

NOMOR KEPUTUSAN PEMEERIAN FASILITAS

TANGGAL KEPUTUSAN PEMANFAATAN FASILITAS dd-mem-yyyy [10] Sistem akan menghitung secara otomatis hasil

OMLAL PENANANAN MODAL YANG DEEFLILI Penghasilan Kena Pajak dikalikan Tarif PPh
Badan yang berlaku

PEMAMFAATAN TAHUM KE-

PERSENTASE PENGURANGAN PEh [11] Sistem akan menghitung secara otomatis hasil
Penghasilan Kena Fajak Rp. 01.?56.[-30.0-30 Persentase Pengurangan PPh dikalikan PPh
PPh TERUTANG Rp. @ 202,020,400 Terutang

BESARAN FASILITAS PENGURANGAN PPh TERUTANG Rp. @ 0
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Conditional

Lampiran Penggunaan Sisa Lebih Untuk
Pembangunan dan Pengadaan Sarana

1 4 dan Prasarana

BB Lampiran ini akan terbuka, jika mengisi pertanyaan di bagian H.Pernyataan Transaksi angka 21.h
“Apakah Wajib Pajak memiliki sisa lebh yang digunakan untuk Pembangunan dan pengadaan sarana dan prasarana?” dengan jawaban “Ya




Penggunaan Sisa Lebih untuk Pembangunan dan
Pengadaan Sarana dan Prasarana

L14-

PENGGUNAAN SISA LEBIH UNTUK PEMBANGUNAN DAN PENGADAAN SARANA DAN PRASARANA

HEADER
TAHUM PaJAK 2025

HNFWF O013208506062000

" FENGGURNAAN S154 LEBIH UNTUK FEMBANGURNAN DAN PENGADAAN SARAMNA [¥MN PRASARANA

PENYEDIAAM 5
154 LEBIH LINT
Tabun Pa WK DITANAME

JUMLAH FENG SI5A LEBIH ¥

G BELLIBA DIT
GUNAAN SIBA ANAMIGAN KE

PENGGUNAAN 5154 LEBH UNTUE PEMEANGUNAN DAN FENGADAAN SARAMA DAN PRASARANA

S15A LEBIH ¥A
MG MELEWAT] J
ANGEA WAKTL
PEMAMAMAN K

AN KEMBALI 5E LEBH ERABALI DALAN
TIMDAKAN ﬁ‘m e e BENTLIK PEMANAMAN KEMBALI SI5A LEBIK MeaLl e
ajale U 4 TAHUN
Tahuin Ke-1 Tabhun Ke-2 Tahus Ke-3 Tabain K4
RUPIAH RUPLAH RUPIAH RUPLAH
AUFAH RUFIAH R AH AUPAH o
7] 30 ; n 0 m n

JUMLAH 0

SISA LEBIH vANG DAFAT DIGLINAKAN EEMEBALI

Sisa lebih ini merupakan sisa lebih yang diterima atau diperoleh:
« Badan atau Lembaga sosial dan/atau keagamaan yang terdaftar pada instansi yang membidanginya; dan

« Badan atau Lembaga nirlaba yang bergerak daam bidang Pendidikan dan/atau bidang penelitian dan pengembangan, yang
telah terdaftar pada instansi yang membidanginya dan penyelenggaraan Pendidikan, dan/atau penelitian dan

pengembangannya terbuka kepada pihak manapun.

yang ditanamkan Kembali dalam bentuk Pembangunan dan/atau pengadaan sarana dan prasarana dalam jangka waktu paling

lama 4 (empat) tahun sejak diperolehnya sisa lebih tersebut.
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L14 Penggunaan Sisa Lebih untuk Pembangunan dan

Pengadaan Sarana dan Prasarana

Dengan mengklik icon “+ Tambah” [1], wajib pajak
dapat menambah data pada formulir dengan
penjelasan sebagai berikut:

ADD PEMGGLUMAAM SISA LEBIH UNTUK PEMEAMGUNAM DAN PEMNGADAAN SARAMA DAM PRASARAMA

Tabun Bajak/Bagian Tahun Pajak Siakan Fi e [2] diisi dengan tahun pajak/bagian tahun pajak sisa

PEMYEDIAAM SISA LEBIH UNTUK DITAMAMEAN o lebih diterima atau dllpel'OlE'h oleh badan atau

KEMBALI SELAMA 4 TAHUN Lembaga

FENTUR FENANANMAN KEMBALIS5A LERIE S G [3] diisi dengan jumlah sisa lebih diterima atau
feemmE diperoleh pada tahun pajak yang bersangkutan

PENGGUNAAN SISA LEBIH UNTLK yang disediakan untuk ditanamkan Kembali

PEMBAMGUNAN DAMN PENGADAARN SARANA
DAN PRASARANA - TAHUN KE-1

selama 4 (empat) tahun
[4] diisi dengan bentuk penanaman Kembali sisa

PENGGUMAAN SI15A LEBIH LUNTUK Rp. i -
PEMEANGUNAN DAN PENGADAAN SARANA Ieblh, antara lain:

DAMN PRASARANA - TAHUN KE-2 . .

’ ‘ + Ditanamkan kembali dalam bentuk

BN LT AN SN DA SR | pembangunan dan pengadaan sarana dan
PN ERASARANA - TARUI (-5 prasarana yang digunakan sendiri

PENGGUMNAAN SISA LEBIH UNTUK « Ditanamkan kembali dalam bentuk

FEMBANGUNAN DAN PENGADAAN SARAMNA

DAN PRASARANA - TAHUN KE-4 pembangunan dan pengadaan sarana dan
JUMLAH PENGGUNAAN SISA LEBIH . prasarana untuk fasilitas umum

SISA LEBIH YANG BELUM DITAMAMEAN kp » Ditanamkan kembali dalam bentuk

REMBAL pembangunan dan pengadaan sarana dan

SIS L PBIF VANG MELFWETI AANSKA WA ITL prasarana yang diberikan kepada badan atau
PEMAMAMAN KEMBAL DALAM JMNGIEA WAKTL .

J— Lembaga lain

» Ditanamkan dalam dana abadi
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L14 Penggunaan Sisa Lebih untuk Pembangunan dan

Pengadaan Sarana dan Prasarana

ADD PENGGUNAAM 5I5A LEBIH UNTUK PEMBANGUNAN DAN PENGADAAN SARANA DAM PRASARANA

Tahun F.—jnr."5.1"|i.||| Tehun |:'.-._i1r_ Silzkan Filih

PEMYEDIAAN SISA LEBIH UNTUE DITAMNAMEAN
EEMBALI SELAMA 4 TAHUN

BENTUK PEMANARMAN KEMBALI SI54 LEBIH Silzkzn pilih
Kolom ini wajib disil
PENGGLUMAAN SISA LEBIH UNTLK

PEMBAMNGUMAN DAM PENGADMAAN SARARA
DAMN PRASARAMA - TAHUN KE-1

PENGGUMAAN SISA LEEIH LUNTUK Rp
PEMBANGUMAN DAN PENGADAAN SARAL

DAN PRASARANA - TAHUN KE-2 :
PEMNGGUMNAAN SISA LEBIH LINTUK

PEMBAMGUMAN DAM PENGADAAMN SARAMA
DAMN PRASARAMA - TAHUN KE-3

PENGGUMAAN SISA LEBIH LUNTUK
PEMEBANGUMAN DAN PENGADAAN SARANA
DAN PRASARANA - TAHUN KE-4

JUMLAH PENGGUNAAMN SISA LEBIH

SIS4 LEBIH YAMG EELUM DITAMAMEAN Rp
KEMBAL

SISA LEBIH YAMNG MELEWATI] JANGEA WAKTL
PEMANAMAN KEMBAL DALAM JANGEA WALTL
4 TAHUN

'lenfo[egguﬁ SPT PPh Badan Era Coretax

[5]

[6]

[7]

[8]

diisi dengan jumlah sisa lebih yang dierima atau
diperoleh dalam mata uang rupiah dalam tahun
pajak yang bersangkutan yang ditanamkan [ada
tahun ke-1,2,3, atau 4.

sistem akan menghitung secara otomatis hasil
penjumlahan penggunaan sisa lebih tahun ke-1
s.d. tahun ke-4 dalam mata uang Rupiah.

Sistem akan menghitung secara otomatis sisa
lebih yang belum ditanamkan Kembali. Angka ini
diperoleh dari hasil penghitungan Penyediaan
Sisa Lebih Untuk ditanamkan Kembali selama 4
tahun dikurangi dengan jumlah penggunaan
sisa lebih.

Bagian ini akan terisi dengan jumlah sisa lebih
yang melewati jJangka waktu penanaman Kembali
dalam jangka waktu 4 (empat) tahun dalam mata
uang Rupiah
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